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RINGKASAN

Model Pembelajaran Guided Discovery disertai Mind Mapping terhadap
Penguasaan Konsep Fisika Siswa Di MA ; Hendrawan Wahyu Putra; 100210102001,
2015; 47 Halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan MIPA
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Jember.

Perkembangan ilmu pengetahuan kian lama kian berkembang dengan
seiringnya perkembangan zaman. Daam dunia pendidikan perkembangan ini
membentuk suatu sistem pembelgaran baru, contohnya kurikulum 2013. Dalam
kurikulum 2013, dijelaskan bahwa kegiatan pembelgjaran harus bersifat saintifik.
Proses pembel gjaran pendekatan saintifik terdiri atas lima pengalaman belgjar pokok,
yaitu mengamati, menanya, mengumpukan informasi, mengasosias dan
mengkomunikasikan. Kelima pokok pengalaman tersebut harus didukung dengan
keaktifan siswa selama proses pembelagjaran. Kebiasan siswa yang menunggu untuk
diperintah guru membuat siswalambat untuk menemukan pemecahan masalah dari apa
yang mereka pelgari atau bahkan cenderung salah memahami makna dari apa yang
meraka pelgari. Oleh karenaitu perlu adanyamodel yang dapat membantu siswa, salah
satu alternatif ialah menggunakan model pembelgaran guided discovery disertai mind
mapping. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mengkaji perbedaan yang signifikan
antara kemampuan konsep fisika siswa sebelum dan sesudah penerapan model
pembelgjaran guided discovery disertai mind mapping dalam pembelgjaran fisika di
MA, (2) Mendiskripsikan aktivitas belgar siswa selama mengikuti pembelgjaran fisika
menggunakan model pembelgjaran guided discovery disertai mind mapping di MA.

Jenispenelitian ini adalah penelitian quasi eksperiment, dengan tempat penelitian
ditentukan menggunakan metode pur posive sampling area. Penelitian ini dilaksanakan
di MAN 1 Jember. Sampel penelitian ditentukan setelah dilakukan uji homogenitas
terhadap populasi. Terdapat 1 kelas yang diberi perlakuan sebagai kelas eksperimen.
Penentuan sampel penelitian menggunakan metode cluster random sampling. Desain
penelitian yang digunakan adalah Time-Series Design. Metode pengumpulan data
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dalam penelitian ini adalah tes, observasi , dokumentasi, dan wawancara. Analisis data
yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah Paired-samples T-test
dengan bantuan SPSS v21.

Hasil andlisis Paired-samples T-test untuk menguji hipotesis penelitian pada
kelas X MIA-1 diperoleh nilai ties > tipe pada pertemuan pertama sebesar 5,286 >
2,048, pada pertemuan kedua 8,134 > 2,048 dan pada pertemuan ke tiga 14,195 >
2,048, sertarata— rata nilai ties dari setiap pertemuan 9,205 > 2,048. Karenanilai tiest >
tive Pada setiap pertemuan dan nilai rata — rata tiest > trane , Maka hipotesis nihil (Hy)
ditolak dan hipotesis aternatif (H,) diterima. Dengan demikian ada perbedaan yang
signifikan antara kemampuan penguasaan konsep fisika siswa sebelum dan sesudah
penerapan model pembelgjaran guided discovery disertai mind mapping. Hasil andlisis
aktivitas pada kelas X-MIA 1 diperoleh pertemuan 1 sebesar 87,26%, pertemuan 2
sebesar 87,38% dan pertemuan 3 sebesar 88,10%, jika dirata-rata presentasenya
mencapal 87,58 % atau dikatakan sangat aktif.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah: (1) Kemampuan penguasaan konsep fisika siswa setelah pembelgaran
menggunakan model pembel gjaran guided discovery disertai mind mapping, lebih lebih
tinggi daripada kemampuan penguasaan konsep fisika siswa sebelum pembelgaran,
(2) aktivitas belgjar siswa selama pembelgjaran dengan menggunakan model
pembelgjaran guided discovery disertar mind mapping dapat digolongkan dalam
kategori sangat aktif.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan kian lama kian berkembang dengan
seiringnya perkembangan zaman. Perkembangan ini menuntut beberapa perubahan
dari segaa aspek kehidupan yang nantinya akan membawa dampak baik bagi
perkembangan ilmu pengetahuan. Permasal ahan—permasalahan yang sering muncul
dalam era globalisasi ini mengharuskan setiap pel akunya memiliki sebuah pemecahan
dengan upaya peningkatan dan penguasaan ilmu pengetahuan. Agar mampu berperan
dalam era globalisas ini maka perlu adanya peningkatan dan pengembangan sumber
daya manusia. Salah satu usaha yang dapat dilakukan dalam meningkatkan sumber
daya manusia ialah pendidikan. Pendidikan merupakan suatu usaha terencana yang
diselenggarakan bagi peserta didik agar dapat mengembangkan potensi diri melalui
kegiatan pembel g aran.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002:157), pembelgjaran adalah proses yang
diselenggarakan oleh guru untuk membelgarkan siswa dalam belgar, bagaimana
belajar, memperoleh dan memproses pengetahuan, ketrampilan, dan sikap. Siswa
merupakan pelaku utama dalam kegiatan pembelgaran, sedangkan guru menjadi
pemberi atau pengarah siswa agar dapat memahami pengetahuan yang sedang
dipelgarinya. Kegiatan pembelgaran dapat berjalan dengan bak bila terjadi
komunikasi timbal balik yang baik antara guru dengan siswa.

“Kurikulum 2013 merupakan kurikulum penganti KTSP yang mulai
diberlakukan pemerintah untuk mengembangkan pendidikan di Indonesia.
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikir
sebagai berikut: (1) pola pembelgaran yang berpusat pada guru menjadi
pembelgjaran berpusat pada peserta didik. Peserta didik harus memiliki


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

pilihan-pilihan terhadap materi yang dipelgari untuk memiliki
kompetensi yang sama; (2) pola pembelgaran satu arah (interaks guru-
peserta didik) menjadi pembelgaran interaktif (interaktif guru-peserta
didik-masyarakat-lingkungan alam, sumber atau media lainnya); (3) pola
pembelgjaran terisolas menjadi pembelgjaran secara jgaring (peserta
didik dapat menimba ilmu dari siapa sgja dan dari mana sgja yang dapat
dihubungi serta diperoleh melalui internet); (4) pola pembelgaran pasif
menjadi pembelgaran aktif-mencari (pembelgjaran siswa aktif mencari
semakin diperkuat dengan model pembelgjaran pendekatan sains); (5)
pola belgar sendiri menjadi belgjar kelompok (berbasis tim); pola
pembelgaran aat tungga menjadi pembelgaran berbasis aat
multimedia; (7) pola pembelgaran berbasis massal menjadi kebutuhan
pelanggan (users) dengan memperkuat pengembangan potensi khusus
yang dimiliki setigp peserta didik; (8) pola pembelgaran ilmu
pengetahuan tunggal (monodiscipline) menjadi pembelgjaran ilmu
pengetahuan jamak (multidisciplines); dan (9) pola pembelgaran pasif
menjadi pembelgaran kritis (Kemendikbud, 2013: 2 - 3).”

Kurikulum 2013 yang berbasis pada pendekat saintifik memilik pola proses
pembelgaran yang terdiri atas lima pengalaman belgjar pokok, yaitu mengamati,
menanya, mengumpukan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Namun
Kebiasan siswa yang menunggu untuk diperintah guru membuat siswa lambat untuk
menemukan pemecahan masalah dari apa yang mereka pelgjari atau bahkan
cenderung salah memahami makna dari apa yang meraka pelgjari. Maka dari itu guru
masih harus membimbing siswa untuk mengarahkan ke jalan pemecahan masalah
yang benar. Namun guru disini hanya lah bertugas sebaga fasilitator yang
mengarahkan siswa bukan yang menunjukkan jawaban pemecahan masalah.

Fisika dapat dianggap sebagai ilmu pengetahuan yang berusaha menguraikan
serta menjelaskan hukum-hukum alam dan kejadian-keadian dalam alam dengan
gambaran menurut pemikiran manusia Pelgaran fiska bukan hanya sekedar
penguasan kumpulan hukum-hukum alam, fakta—fakta, teori-teori, atau rumus-
rumus sgja tapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pembelgaran fisika menitik
beratkan pada pengalaman langsung siswa atas apa yang dia pelgjari. Pelgjaran fisika
membutukan penalaran dan anadlisis ilmiah agar dapat memahami segala persoaan

yang ada dalam fisika.
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Guru yang baik ialah guru yang dapat menyampaikan segala bentuk tujuan
pembelgjaran agar dapat dicapa secara maksimal. Tujuan pembelgaran tersebut
mancakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada kurikulum 2013 yang
menekankan pada pendekatan saintifik, guru harus lebih kreatif dalam menyampaikan
tujuan pembelgaran yang ingin dicapai. Agar tercapa tujuan pembelgaran yang
diinginkan guru biasanya menggunakan metode dan model pembelgaran untuk
memudahkan guru dalam menyampaikan informasi kepada siswa.

Kurikulum 2013 yang menekankan pendekatan saintifik harus didukung
dengan model yang mampu mencapa tujuan pembelgaran tersebut. Salah satu
alternatif ialah menggunakan model guided discovery. Model guided discovery ini
diharapkan mampu mengaktifkan siswa, mengembangkan kreatfitas siswa dan lebih
efektif dalam menyampaikan tujuan pembelgaran. Pembelgjaran yang
menyenangkan dan siswa mengalami sendiri akan mampu meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelgaran. suasana pembelgaran dimana guru dan siswa
saling berinteraksi akan membuat siswa lebih mau berkreasi dan berfikir lebih. Siswa
juga akan lebih bisa menerima materi yang disampaikan oleh guru.

Model Guided discovery ialah pembelgjaran yang melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menemukan suatu (benda, manusia,
atau peristiwva) secara sistematis, kritis, logis, analisis sehingga siswa dapat
merumuskan sendiri penemuan yang mereka pelgari (Purwanto, 2012: 1). Melalui
model ini siswa akan lebih aktif dalam kegiatan pembelgaran. Apalagi dalam
pembelgaran fislka yang berdasar pada pelgaran proses penemuan dan
eksperimintal, dimana siswa mengalami secara langsung apa yang ia pelgjari. Dalam
penelitian yang dilakukan Candra Eko Purwanto tahun 2012 dikatakan bahwa model
guided discovery mampu memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif
dalam proses pembel g aran. Pembel g aran guided discovery, memberikan pengalaman
belgjar siswa untuk melahirkan pemahaman yang baik sehingga hasil belgar siswa
menjadi lebih baik (Purwanto, 2012:5-6). Dian Yurahly, dkk (2014:4) mengatakan
bahwa melalui model guided discovery siswa mampu menguasai materi. yang
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digarkan dengan kekuatan konsep yang lebih kuat, serta siswa proses belgar siswa
yang lebih aktif. Hal ini dikarenakan dalam model pembelgaran guided discovery
siswa secara aktif menemukan sendiri bentuk—bentuk peristiwa atau pemecahan
masal ah dari kegiatan pembelgjaran yang terjadi.

Menurut David, dkk (2009), pada saat menergpkan metode discovery
terpimpin, guru lebih sedikit menjelaskan dan lebih banyak untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan sehingga siswa cenderung aktif dan memotivas siswa dalam
kegiatan pembelgaran. Pada penemuan terbimbing (guided discovery) guru
mengemukakan masalah, memberi pengarahan mengenai pemecahan, dan
membimbing siswa dalam ha mencatat data. Penemuan terbimbing (guided
discovery) di rancang untuk mengaarkan konsep dan hubungan antarkonsep.
Terdapat empat tahap atau fase dalam pembelgaran guided discovery yaitu fase
pendahuluan, Open-ended Phase, fase konvergen, dan fase penutup dan penerapan
(Eggen dan Kauchak, 2012:189 — 199). Ke empat kegiatan tersebut dilakukan siswa
untuk menemukan suatu pemecahan masalah dan guru bertugas untuk membimbing
siswa menemukanya dengan cara memberikan contoh - contoh serta melalui balikan
dan mengarahkan siswa untuk memperoleh informasi yang diperlukan.

Sebagaimana dikatakan oleh De porter yang dikutip oleh Hobri (2010:78),
Mind Mapping adalah teknik pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan
citra visual dan prasarana grafis untuk membentuk kesan. Informasi berupa materi
pelgaran yang diterima siswa dapat diingat dengan bantuan catatan. Teknik ini juga
menggunakan pengingat—pengingat visual seperti simbol, bentuk—bentuk, dan lain-
lain, sehngga otak akan lebih bisa mengingatnya. Selain menggunakan pengingat
visual, pada teknik ini juga digunakan prasarana grafis seperti pensil warna, sehingga
catatan akan lebih menarik dan menyenangkan serta dapat memancing minat belgjar
melalui catatan yang siswa buat. Hal ini berarti bahwa upaya untuk mengingat dan
menarik kembali informasi dikemudian hari akan lebih mudah dan lebih dapat
diandalkan daripada menggunakan cara pencatatan konvensiona biasa. Agar model

guided discovery dapat di lakukan secara efektif, serta untuk mengendalikan pola
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pikir siswa agar lebih terfokus pada konsep-konsep yang sedang dipelgjari, maka
perlu adanya mind mapping.

Dengan menggunakan mind mapping, siswa diharapkan lebih tertarik untuk
memperhatikan penjelasan guru dan juga memudahkan siswa untuk mengingat dan
memahami tentag materi yang digarkan. Mind mapping memadukan dan
mengembangkan potens kerja otak yang terdapat dalam diri seseorang. Menurut I’in
Sufiya, dkk dalam jurnal yang berjudul pengaruh penggunaan model pembelajaran
problem based learning berbantuan mind mapping terhadap prestasi belgjar fisika
dikatakan bahwa mind mapping membuat siswa lebih mudah memahami materi yang
terlalu banyak (Sufiya dkk, 2014:5).

Mind mapping merupakan gambaran pola pikir siswa dalam mengatasi
permasalahan yang ia hadapi. Strategi ini diharapkan akan lebih membantu siswa
dalam mengambarkan pola materi yang dipelgari agar lebih cepat memahami dan
memecahkan masalah yang dihadapi. Strategi ini akan dilakukan siswa ketika tahap
melakukan penemuan. Dengan adanya strategi ini siswa akan lebih terbantu untuk
menemukan serta menghubungan konsep yang ada.

Model dan strategi tersebut dapat dilakukan pada siswa MA dikarenakan pola
pikir siswa MA yang lebih kompleks dan luas. Apa lagi dengan materi pembelgaran
fiskka di MA lebih rumit yang membutuhkan sebuah strategi untuk membantu siswa
dalam mengingat, memahami serta mengartikan sebuah fenomena secara runtut.
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Model
Pembelajaran Guided Discovery Disertai Mind Mapping Terhadap Penguasaan
Konsep Fisika Siswadi MA”.

1.2 Rumusan Masalah
Adapaun rumusan masal ah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
a Adakah perbedaan yang signifikan antara kemampuan konsep fisika siswa
sebelum dan sesudah penerapan model guided discovery learnig disertai mind
mapping dalam pembelgjaran fisikadi MA?
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b.

13

14

Bagaimanakah aktivitas belgjar siswa selama mengikuti pembelgaran fisika
menggunakan model guided discovery learing disertai mind mapping di MA?

Tujuan
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
Mengkaji perbedaan yang signifikan antara kemampuan konsep fisika siswa
sebelum dan sesudah penerapan model guided discovery learnig disertai mind
mapping dalam pembelgjaran fiskkadi MA.
Mendiskripsikan aktivitas belgar siswa selama mengikuti pembelgaran fisika

menggunakan model guided discovery learing disertai mind mapping di MA.

Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi Siswa
Dengan adanya model pembelgaran guided discovery learning disertai mind
mapping, siswa mampu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep fisika
siswadi MA.
Bagi Guru
Dapat menjadi alternative pembelgaran baru untuk mengatasi masalah — masalah
dalam pembel gjaran fisika atau ilmu yang lain.
Bagi sekolah
Memberikan masukan atau saran yang dapat mengembangkan kemampuan
pemehaman konsep fisika siswa di MA, sehingga tercipta pembelgjaran yang
efektif sertatercapal tujuan pembelgaran yang maksimal.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fiska

Pembel gjaran adal ah prosesinteraksi pesertadidik dengan pendidik dan sumber
belgjar pada suatu lingkungan belgjar. Pembelgjaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
pesertadidik (pembelgar) (Rahyubi, 2012 : 6). Dengan katalain, pembelgjaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belgjar dengan baik. Proses
pembelgjaran dialami manusia sepanjang hayat, serta berlaku di mana pun dan kapan
pun.

“Pembelgjaran juga bisa diartikan sebagal upaya membelgjarkan siswa.
Adapun, hakikat mengajar (teaching) adalah “membantu para siswa
memperoleh informas, ide, ketrampilan, nilal, cara berpikir, sarana untuk
mengekspresikan diri, dan cara bagaimana belajar”. Pembelajaran adalah
penciptaan system lingkungan yang memungkinkan terjadinya belgar.
Dalam kenyataan sesungguhnya, hasil akhir atau tujuan jangka panjang
dari proses belgjar mengajar dan pembelajaran adalah: “kemampuan siswa
yang tinggi untuk dapat belgjar |ebih mudah dan lebih efektif di masayang
akan datang”. Dalam proses pembelajaran seyogyanya peserta didik
(pembelajar) menjadi manusia “baru” yang berkarakter, bermakna, punya
keahlian yang mumpuni, berguna bagi masyarakat luas, dan punya
komitmen sosia yang tinggi (Rahyubi, 2012 : 7).

Pembelgjaran merupakan pekerjaan yang kompleks, oleh karena itu
perencanaan maupun pelaksanaanya memerlukan pertimbangan—pertimbangan yang
arif dan bijaksana. Untuk meraih tujuan yang hendak dicapai, guru perlu
mempertimbangkan karakteristik peserta didik yang unik, khas dan beragam. Antara
pesertadidik satu dengan yang lainnyamungkin adasisi—sisi persamaanya, namun juga

banyak perbedaanya. Pembelgaran merupakan aktivitas yang sistematik dari
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penerapan desain dan evaluasi proses pembel gjaran secara menyel uruh untuk mencapai
tujuan instruksional yang spesifik, berdasarkan pada penelitian teori belgar,
komunikasi dan penggunaan berbagai sumber manusia dan non manusia untuk
memperoleh efektivitas pembelgjaran (Rahyubi, 2012 : 8). Dari beberapa pengertian di
atas, dapat diketahui bahwa pembelgaran merupakan suatu proses interaksi antara
peserta didik dengan pendidik dan sumber belgar yang dirancang secara sistematik
dengan pertimbangan—pertimbang yang arif dan bijaksana untuk mencapai tujuan
pembelgjaran yang spesifik.

Menurut brockhaus (dalam Druxes, 1986:3), fiska adalah pelgjaran tentang
kejadian alam yang memungkinkan penelitian dengan percobaan, pengukuran apayang
didapat, penygjian secara matematis dan berdasarkan peraturan-peraturan umum.
Fisikadapat dianggap sebagai ilmu pengetahuan yang menguaraikan serta menjelaskan
hukum-hukum alam dan kejadian—-kegadian dalam alam dengan gambaran menurut
pemikiran manusia (Druxes, 1986:12). Menurut Bleichroth (dalam Druxes, 1986: 70),
tujuan pelgaran fisika adalah memperoleh wawasan, pengetahuan, dan ketrampilan,
yang memungkinkan ia dapat menunjukan dan menerangkan gejaa-gejaa yang
berlangsung di dalam lingkungan kehidupannya.

Menurut uraian di atas, maka pembelgjarn fisika adalah suatu proses interaksi
antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar yang mempelgari tentang
kejadian alam atau gejala—gejala alam dan dirancang secara sistematik untuk mencapai
tujuan pembelgaran yang spesifik. Pembelgaran fisika merupakan proses
pembelgjaran dimana peserta didik mengalami sendiri kejadian dam yang dapat
menguraikan fakta—fakta, konsep dan hukum fisika, sehingga membantu peserta didik

mengembangakan diri.

2.2 Mode Pembelajaran

Model Pembelgaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan pembelgjaran. Model pembelgjaran merupakan kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
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pengalaman belgjar untuk mencapal tujuan pembelgaran. Jadi model pembelgaran
cenderung preskriptif (memberi petunjuk dan bersifat menentukan), yang relative sulit
dibedakan dengan strategi pembelgjaran (Rahyubi, 2012:251).

“Model pembelgjaran seharusnya memiliki lima unsur dasar yaitu (1)
syntax, adalah langkah — langkah operasional pembelgaran, (2) social
system, adalah suasana dan norma yang berlaku dalam pembelgaran, (3)
principles of reaction, menggambarkan bagaimana seharusnya guru
memandang, memperlakukan, dan merespons siswa, (4) support system,
yakni segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan belgjar yang mendukung
pembelgaran, dan (5) instructional dan nurturant effects, adalah hasil
belgjar yang diperoleh lengsung berdasarkan tujuan yang disasar
(instructional effects) dan hasil belgjar di luar yang disasar (nurturant
effects) (Rahyubi, 2012:251).”

Jadi dapat dikatakan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka yang
sistematis daam melaksanakan kegiatan pembelgaran untuk mencapai tujuan
pembelgjaran yang diinginkan. Model pembelagjaran inilah yang menentukan alur dari
suatu sistem pembelgjaran yang terjadi dikelas. Dan melalui model pembelajaran ini
lah seorang guru dapat mengarahkan kemana jalannya suatu pembelgaran

berlangsung.

2.3 Moded Pembelajaran Guided Discovery (Penemuan Terbimbing)
Salah satu metode yang akhir—akhir ini banyak di gunakan di sekolah—sekolah

adal ah metode penemuan (discovery). Hal ini disebabkan karena metode penemuan ini

a.  Merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belgar aktif.

b. Dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan
setia dan tahan lama dalam ingatan, tak mudah dilupakan anak.

c. Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul — betul
dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer dalam situasi lain.

d. Dengan menggunakan strategi penemuan anak belgjar menguasai salah satu
metode ilmiah yang akan dapat dikembangkannya sendiri.
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e. Dengan metode penemuan ini juga, anak belgar berpikir analisis dan mencoba
memecahkan problem yang dihadapi sendiri; kebiasaan ini akan ditransfer dalam
kehidupan bermasyarakat (Suryosubroto, 1997 :191).

Metode penemuan merupakan komponen dari praktek pendidikan yang
meliputi metode mengajar yang memajukan carabelgjar aktif, berorientasi pada proses,
mengarahkan sendiri, mencari sendiri dan reflektif. Dalam metode penemuan kegiatan
pembel gjaran akan berpusat pada siswa, dimana siswa akan belgjar aktif memecahkan
suatu permasal ahan atau peristiwa. Penemuan yang dilakukan sendiri membantu siswa
untuk lebih memahami persoalan dan akan lebih melekat diingatan karena proses
kegiatan pembel g aran dilakukan oleh siswa sendiri.

Menurut Encylopedia of Educational Research, penemuan merupakan suatu
strategi yang unik dapat diberi bentuk oleh guru dalam berbagai cara, termasuk
mengajarkan keterampilan menyelidiki dan memecahkan masalah sebagai alat bagi
siswauntuk mencapai tujuan pendidikannya (Suryosubroto, 1997 :192). Padadasarnya
model penemuan merupakan suatu proses. Dalam proses ini lah siswa akan belgar
bagaimana cara memecahkan suatu masalah, dimana masalah mengharuskan siswa
mencari jalan pemecahannya.

“Interaksi dalam model ini menekankan pada adanya interaksi dalam
kegiatan belgjar mengajar. Interaksi tersebut dapat jugaterjadi antarasiswa
dengan siswa (S-S), siswa dengan bahan gar (S-B), siswadengan guru (S
- G), siswadengan bahan gjar dan siswa (S-B-S) dan siswa dengan bahan
gar dan guru (S-B-G). Interaks yang mungkin terjadi tersebut dapat
digambarkan sebagai berikut:

/ ahan Ajar 3
./\' /\

Gambar 2.1 Interaksi dalam kegiatan pembelgjaran
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Interaksi dapat pula dilakukan antara siswa baik dalam kelompok -
kelompok kecil maupun kelompok besar (kelas). Dalam melakukan
aktivitas atau penemuan dalam kelompok- kelompok kecil, siswa
berinteraks satu dengan yang lain. Interaksi ini dapat berupasaling sharing
atau siswa yang lemah bertanya dan dijelaskan oleh siswa yang lebih
pandai. Kondisi semacam ini selain akan berpengaruh pada penguasaan
siswa terhadap materi, juga akan dapat meningkatkan social skills siswa
(Markaban, 2008:12)".

Pada dasarnya pola interaksi pada model penemuan memungkinkan interaksi

antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa lain. Tujuan interaksi ini untuk saling

mempengaruhi pola fikir. Guru memicu pola fikir siswa untuk dapat memahami dan

mengkontruksikan beberapa konsep sehingga dapat membentuk pola berfikir siswa

yang mengarah pada pemecahan suatu masalah.

Menurut Weimer sebagaimana yang dikutip oleh Paul Suparno

mengidentifikasi adanya 6 tipe Discovery, yaitu:

a

Discovery, proses menemukan sesuatu sendiri. Prosesnya lebih bebas, yang
terpenting adalah orang menemukan sesuatu hukum, prinsip, atau pengertian
sendiri.

Discovery Teaching, model mengajar dengan cara menemukan sesuatu. Discovery
teaching lebih digunakan guru untuk mengajar siswa dengan cara penemuan.
Inductive Discovery, penemuan sesuatu dengan pendekatan induktif, yaitu dari
pengamatan banyak data, lalu disimpulkan. Prosesnya lengkap seperti metode
ilmiah.

Semi-inductive Discovery, penemuan dengan pendekatan induktif, tetapi tidak
lengkap. K etidaklengkapan bisaberupadatayang diambil hanya sedikit, prosesnya
yang disederhanakan, dll.

Unguided or Pure Discovery atau Discovery murni, siswa diberi persoalan dan
harus memecahkan sendiri dengan sedikit sekali petunjuk dari guru.

Guided Discovery, siswa diberi soal untuk dipecahkan sedangkan guru
menyediakan hint (petunjuk), dan arahan bagaimana cara memecahkan persoalan
itu (Suparno, 2007: 74-75).
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Dari beberapatipe model diatas peneliti menggunakan model guided discovery.
Hal ini karena pada model guided discovery guru memberikan petunjuk dan arahan
yang akan lebih memudahkan siswa dalam proses pembelgjaran. Sehingga siswa akan
lebih terarah untuk memenemukan pemecahan suatu masalah tanpa mengurangi peran
aktif dari siswa dalam kegiatan pembelgjaran.

Menurut eggen dan kauchak (2012:177), model penemuan terbimbing (Guided
Discovery) adalah suatu model pembelgaran dimana guru memberikan contoh -
contoh topik spesifik dan memandu siswa dalam memahami topik tersebut. Model ini
efektif untuk mendorong keterlibatan dan motivasi siswa seraya membantu mereka
mendapatkan pemahaman mendal am tentang topik—topik yang jelas. Guru memberikan
siswa contoh yang mengambarkan materi yang ingin dipahami. Kemudian, guru
membimbing pikiran mereka saat merekamengenali informasi di dalam contoh—contoh
tersebut.

Model pembelgaran dengan guided discovery membutuhkan peran siswa
cukup besar karena pembelgjaran tidak lagi terpusat pada guru tetapi pada siswa. Guru
memulai kegiatan bel ajar mengajar dengan menjel askan kegiatan yang akan dilakukan
siswa dan mengorganisir kelas untuk kegiatan seperti pemecahan masalah, investigasi
atau aktivitas lainnya. Pemecahan masalah merupakan suatu tahap yang penting dan
menentukan. Ini dapat dilakukan secaraindividu maupun kel ompok.

Terdapat tiga langkah penting dalam perancangan penggunakan model guided
discovery, yaitu guru harus mengidentifikasi topik, guru juga harus menentukan tujuan
pembelgjaran, lalu guru menyiapkan contoh dan noncontoh. Topik—-topik pembelgjaran
bisa datang dari buku teks, panduan kurikulum atau sumber—sumber yang lain,
termasuk guru itu sendiri. Pada tujuan pembel gjaran harus dapat menentukan apa yang
semestinya diketahui, dipahami, atau mampu dilakukan siswa terkait topik tersebut.
Setelah guru menentukan tentang apa yang ingin siswa pahami atau mampu lakukan,
maka guru membuat contoh dan noncontoh yang dapat mengarahkan siswa terhadap
topik tersebut (Eggen dan Kauchak, 2012:182).

Daam model guided discovery terdapat 4 fase, antaralain :
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a Fasel: Pendahuluan
Setelah guru melaksanakan review tentang materi sebelumnya, maka fase 1
dimulai. Fase 1 bertujuan untuk menarik perhatian siswa dan memberikan kerangka
kerja konseptual mengenai apa yang harus diikuti. Pada fase ini bias dimulai dengan
berbagal cara dan dapat terdiri dari pernyataan—pernyataan sederhana.
b. Fase?2: Open-ended Phase
Fase 2 bertujuan untuk mendorong keterlibatan siswa dan memastikan
keberhasilan awal mereka. Dalam fase 2 dapat dimulai dengan beberapa cara:
1) Guru dapat memberikan contoh dan meminta siswa mengenali pola-pola di
dalam contoh—contoh itu.
2) Guru dapat melaksanakan pembelgjaran dalam situasi kelas-utuh, memberi
siswa satu contoh dan meminta mereka mengamati dan menggambarkannya.
Dan kemudian mengaj ukan beberapa pertanyaan—pertanyaan. Dari pertanyaan—
pertanyaan tersebut akan muncul jawaban yang berbeda , sehingga dapat
dengan cepat dan mudah mendorong tingkat keterlibatan siswa di dalam
pembel g aran.
3) Guru dapat memberikan satu contoh dan noncontoh serta meminta siswa untuk
membandingkan keduanya.
4) Guru juga dapat memulai dengan satu contoh dan noncontoh dan meminta
siswa menggambarkannya.
Ops mana pun yang guru pilih, pembelgaran berlanjut denagn meminta siswa
merespons pertanyaan (open-ended), pertanyaan—pertanyaan di mana akan muncul
beragam jawaban yang bias diterima.
c. Fase3: Fase konvergen
Fase Open-ended Phase dirancang untuk memastikan keberhasilan siswa dan
meningkatkan keterlibatan serta motivasi siswa. Akan tetapi, guru memiliki tujuan
pembelgjaran objektif yang guru ingin siswa capai. Untuk melakukan itu, guru harus
mempersempit rentang respons siswa dan membantu siswa mengidentifikasi

karakteristik utama jika guru mengajarkan konsep. Atau mengidentifikasi hubungan
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jika guru mengajarkan generalisasi. Karena guru membimbing siswa supaya respons
siswa seragam terhadap satu tujuan pembel gjaran sepesifik, ini disebut fase konvergen.
Ini lah fase di mana siswa secara aktual membangun pengetahuan mereka tentang
konsep atau generalisasi.

d. Fase4: Penutup dan Penerapan

Penutup terjadi saat siswa mampu secara lisan atau tertulis menyatakan
karakteristik—karakteristik dari konsep atau secara verbal menggambarkan hubungan
yang ada di dalam generadlisas. Siswa yang mampu mengekspresikan atau
memaparkan pemahaman mereka ke dalam kata—kata adalah bagian penting dari
penutup. Kemudian jauh lebih efektif jika siswa mampu secara lisan menggambarkan
karakteristik—karakteristik ketimbang membuat guru yang menggambarkan
karakteristik atau hubungan itu untuk siswa.

Pada fase 4 ini juga memberikan kesempatan siswa untuk membantu
mengembangkan kemampuan mereka mengenali informasi yang tidak relevan,
kemampuan yang merupakan ketramplan berpikir penting. Fase penerapan umumnya
mencakup tugas di tempat duduk atau di rumah. Akan tetapi, terlepas dari
pengembangan konsep atau generalisasi, penerapan kerap menuntut bantuan tambahan
dari guru. Memonitor secara cermat dan membahas upaya awal siswa dalam fase
penerapan akan memperkuat pembelgjaran dengan membantu siswa menjembatani
kesenjangan antara kegiatan belgjar yang dibimbing guru dan praktik mandiri (Eggen
dan Kauchak, 2012:189 — 199).

Melalui keempat fase yaitu fase pendahuluan, Open-ended Phase, fase
konvergen sertafase penutup dan penerapan siswa diharapakan mampu memahami dan
mengkontruksikan konsep-konsep, sehingga siswa akan memiliki gambaran polafikir.
Melalui petunjuk yang disampaikan guru, siswa akan lebih mudah dan terarah dalam
menyusun konsep-konsep dan mengambil kesimpulan.
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Table 2.1 Fase-Fase di dadam Menerapkan Pembelgjaran dengan Model Guided

Discovery

Fase

Deskrips

Fase 1 : Pendahuluan

Guru berussha menarik perhatian siswa dan
menetapkan fokus pembel gjaran.

Fase 2 : Open-ended Phase

Guru memberi siswa contoh dan meminta siswa untuk
mengamati dan membandingkan contoh—contoh.

Fase 3 : Fase Konvergen

Guru menanyakan pertanyaan - pertanyaan lebih
spesifik yang dirancang untuk membimbing siswa
mencapai pemahaman tentang konsep atau generalisasi.

Fase 4
Penerapan

Penutup dan

Guru membimbing siswa memahami definis suatu
konsep atau pernyataan generdisas dan siswa
menerapkan pemahaman mereka ke konteks baru.

(Eggen dan Kauchak, 2012:190)

Fase-fase diatas memiliki hubungan dengan kurikulum 2013 yang memiliki

pendekatan saintifik dimana proses pembelgaran terdiri atas lima pengalaman belgjar

pokok, yaitu mengamati, menanya, mengumpukan informasi, mengasosiasi dan

mengkomunikasikan. Hal tersebut diuraikan padatabel berikut.
Table 2.2 Tabel Hubungan Kecocokan Model Guided Discovery dengan Kurikulum

2013

Fase

Deskripsi K ecocokan dengan K13

Fase 1 : Pendahuluan

Guru

berusaha menarik | Mengamati

perhatian siswa dan menetapkan
fokus pembel gjaran.

Fase 2 : Open-ended
Phase

Guru memberi siswa contoh dan
meminta siswa untuk
mengamati dan membandingkan
contoh-contoh.

Mengamati,

(eksperimen)

Mengumpukkan informasi

Fase 3 Fase

Konvergen

Guru menanyakan pertanyaan —
pertanyaan lebih spesifik yang
dirancang untuk membimbing
siswa mencapai pemahaman
tentang konsep atau
generalisasi.

Menanya

Fase 4 : Penutup dan
Penerapan

Guru  membimbing  siswa
memahami  definiss  suatu
konsep atau pernyataan
generalisasi dan siswa
menerapkan pemahaman
mereka ke konteks baru.

Mengasosias
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Ada banyak kelebihan dari penggunaan model pembelgjaran guided discovery

dalam belgar fiska Menurut Bruner kelebihan dari penggunaan guided discovery

dalam belgjar fisika antaralain:

a

Mengembangkan potensi intelektual. Siswa hanya akan dapat mengembangkan
pikirannya dengan berpikir, dengan menggunakan pikiran itu sendiri. Dengan
model guided discovery pikiran siswa digunakan, dilatih untuk memecahkan
persoal an.
Mengembangkan motivasi intrinsik. Siswa akan merasa puas secara intel ektual
dengan menemukan sendiri. Kepuasan ini merupakan penghargaan dari dalam diri
sendiri yang akan lebih menguatkan lagi untuk terus mau menekuni sesuatu.
Belgiar menemukan sesuatu. Siswa akan terampil menemukan sesuatu hanya
dengan cara praktik menemukan sesuatu. guided discovery ini adalah praktik
menemukan sesuatu yang dapat memperkaya siswa dalam penemuan hal-hal lain
dikemudian hari.
Ingatan lebih tahan lama. Siswa akan lebih ingat akan hal yang dipelgjari dengan
menemukan sendiri. Sesuatu yang ditemukan sendiri biasanya akan tahan lama,
tidak mudah dilupakan.
Guided discovery juga menimbulkan keingintahuan siswa dan memotivas siswa
untuk terus berusaha menemukan sesuatu sampai ketemu.
Melatih keterampilan memecahkan persoalan sendiri dan melatih siswa untuk
dapat mengumpulkan dan menganalisis data sendiri (Suparno, 2007: 75).

Adapun kekurangan metode discovery terbimbing diantaranya:
Untuk materi tertentu, waktu yang tersitalebih lama.
Tidak semua siswa dapat mengikuti pelgaran dengan cara ini. Di lapangan,
beberapa siswa masi h terbiasa dan mudah mengerti dengan model ceramah.
Tidak semua topik cocok disampaikan dengan model ini. Umumnya topik-topik
yang berhubungan dengan prinsip dapat dikembangkan dengan Model Penemuan
Terbimbing (Markaban, 2008:18).
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Berdasarkan uraian diatas, penggunaan model guided discovery akan
menimbulkan suatu pola interaks antara guru dengan siswa. Melalui interaksi ini lah
guru akan memberikan petunjuk—petunjuk melalui contoh—contoh atau pertanyaan—
pertanyaan yang nantinya akan membantu siswa menemukan poladari konsep—konsep
yang dipelgari hingga mencapai suatu kesimpulan. Dalam pendekatan saintifik
kurikulum 2013, dibutuhkan kegiatan pembelgaran berupa mengkomunikasikan.
Sedangkan pada model guided discovery tidak memunculkan fase
mengkomunikasikan, maka dibutuhkan teknik untuk melengkapi model guided
discovery. Salah satunya yaitu Mind Mapping.

2.4 Mind Mapping

Saat otak menerima suatu informasi, ia akan berusaha menghubungkannya
dengan informasi lain yang sudah ada sebelumnyaSetiap hubungan ini akan
menciptakan koneksi baru di dalam otak. ltulah sebabnya kita lebih mudah
mempelgari ilmu di bidang yang akrab bagi kita daripada di bidang yang asing bagi
kita. Otak dapat |ebih mudah dan lebih cepat menciptakan koneksi untuk ilmu yang
sudah akrab bagi kita. Mengetahui cara mengorganisasikan informasi yang didapat
merupakan keterampilan yang sangat berharga. Kemampuan setigp orang untuk
mengorganisasikan informasi berbeda-beda, ada yang teratur secara ilmiah tetapi ada
juga yang tidak. Namun, kebanyakan orang tidak dapat mengorganisasikan informasi
yang diperolehnya dengan baik.

Seorang guru harus memberikan alat organisasi yang baik dan efektif. Salah
satu alat organisasi yang dapat diberikan, yaitu mencatat. Teknik mencatat yang baik
dan efektif adalah teknik Mind Mapping. Teknik ini dikembangkan oleh Tony Buzan
Kepala Brain Foundation pada tahun 1970 an DePorter(dalam Hobri,2009 : 171).

Mind Mapping (Peta Pikiran) adalah cara termudah untuk menempatkan
infformasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar otak. Mind Mapping
merupakan cara mencatat yang kreatif, efektif dan secara harafiah akan memetakan

pikiran—pikiran kita (Buzan, 2006:4). Informasi berupa materi pelajaran yang diterima
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siswa dapat diingat dengan bantuan catatan. Catatan yang digunakan dalam mind
mapping memadukan simbol, gambar, warna dan tulisan yang memudahkan siswa
dalam mengingatnya.

Teknik mencatat yang baik harus membantu mengingat informasi yang didapat
yaitu materi pelgaran, meningkatkan pemahaman terhadap materi, membantu
mengorganisasi materi, dan memberi wawasan baru. Teknik ‘Peta Pikiran (Mind
Mapping)’ memungkinkan semua hal itu tercapai atau terjadi. Selain itu teknik Mind
M apping sebagaimana peta jalan akan memberi ringkasan atas suatu subjek atau area
luas. Dengan catatan peta pikiran ini siswa akan mengetahui kaitan-kaitan antar materi
pelgaran. Simbol-simbol yang terdapat dalam catatan akan membuat siswa lebih
mudah mengingat materi yang telah digjarkan oleh guru, sehingga apabila suatu saat
siswa akan mempelgjari kembali materi tersebut, maka dengan mudah siswa tersebut
mengingatnya.

Buzan mengemukkan ada 7 langkah dalam membuat mind mapping (peta
pemikiran) dan dapat dijelaskan sebagai berikut.

a.  Mula dari bagian tengah
Mulai dari bagian tengah kerta kosong yang sisinya panjang dan diletakkan
mendatar. Memulai dari tengah memberi kebebasan otak untuk menyebarkan
Kreativitas ke segala arah dengan bebas dan alami.

b. Menggunakan gambar atau foto untuk ide sentral
Gambar bermakna seribu kata dan membantu siswa menggunakan imajinasi.
Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat siswa tetap terfokus,
membantu berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak.

c. Menggunakan warna
Warna membuat peta pemikiran lebih hidup, menambahkan energy pemikiran
kreatif dan menyenangkan.

d. Menghubungkan cabang—cabang utama ke gambar pusat
Hubungkan gambar—gambar utama ke gambar pusat kemudian hubungkan

cabang—cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan seterusnya. Otak senang
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mengkaitkan dua atau lebih ha sekaligus. Jika kita menghubungkan cabang—
cabang, kita akan lebih mudah mengerti.

e. Membuat garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus
Garis lurus akan membosankan otak. Cabang—cabang yang melengkung seperti
cabang pohon, jauh lebih menarik.

f.  Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis.

Kata kunci tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada peta
pemikiran. Setiap katatunggal atau gambar seperti pengganda.

g. Menggunakan gambar
Seperti gambar sentral, setiap gambar bermakna seribu kata. Jika siswa hanya
mempunyai 10 gambar di dalam petapikiran, maka peta pikiran siswa sudah setara
dengan 10.000 kata catatan (Buzan, 2006 : 15-18).

Pada dasarnya langkah pembuatan mind mapping memungkinkan siswa untuk
menghubungkan konsep—konsep atau materi menggunakan gambar atau simbol yang
dijelaskan menggunakan tulisan. Mind mapping yang disusun menggunakan berbagai
perpaduan tersebut akan lebih memudahkan otak siswa mengingat dan memahami
lebih baik.

Menurut De Porter (dalam Hobri, 2007:172), selain dapat meningkatkan daya
ingat terhadap suatu informasi atau materi pelgjaran, peta pikiran juga mempunyai
manfaat lain, yaitu :

a.  Feksbdl, jikaguru sedang memberikan materi dan siswa mencatat, tiba-tiba guru
menambahkan suatu informasi yang penting tentang suatu materi yang telah
dijelaskan di awal, maka siswa dengan mudah dapat menambahkannya di tempat
yang sesuai dalam peta pikiran tanpa harus kebingungan dan takut akan merusak
catatan yang sudah rapi.

b. Dapat memusatkan perhatian, pola pikiran siswa tidak perlu berpikir untuk
menangkap setiap kata dari guru tetapi dapat berkonsentrasi pada gagasan-

gagasannya.
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c. Meningkatkan pemahaman, dengan peta pikiran siswa dapat dengan mudah
mengingat materi pelgaran sekaligus dapat meningkatkan pemahaman terhadap
materi tersebut karenamelaui petapikiran siswa dapat melihat kaitan-kaitan antar
setiap gagasan.

d. Menyenangkan, imgjinas dan kreativitas yang tidak terbatas sehingga menjadikan

pembuatan dan peninjauan ulang catatan akan lebih menyenangkan.

Gambar 2.2 Contoh Mind Mapping materi fluida Satis

Penelitian ini menggunakan teknik Peta Pikiran (Mind Mapping) untuk proses
belgar siswa bukan untuk pembelgjaran yang dilakukan oleh guru. Penélitian ini yang
membuat catatan teknik peta pikiran adalah siswa, dan oleh siswa catatan tersebut
digunakan untuk mengkontruksi suatu konsep. Mind mapping yang dibuat oleh siswa
ini nantiya akan mengahasilkan sebuah gambaran dan membantu siswa untuk

menyimpulkan.
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25 Mode Pembelgaran Guided Discovery disertai Mind Mapping pada
Pembelajaran Fiskadi MA

Pada penelitian ini model pembelgjaran guided discovery (penemuan
terbimbing) dikombinasikan dengan strategi mind mapping sehingga akan terbentuk
pola pikir siswa dengan merespon perbandingan—perbandingan dari contoh—contoh
atau penemuan yang mereka dapat dan menggambarkannya dalam suatu pola skema
konsep yang saling berhubungan. Siswa akan berusaha memahami suatu kondisi dan
menggambarkannya dalam suatu skema yang dapat dipelgjari dan diterapkan.

Table 2.3 Langkah-langkah dalam model pembel gjaran guided discovery disertai mind
mapping pada pembel garan fisika, yaitu:

No | Langkah/fase | Kegiatan Guru Aktivitas Siswa

1 Pendahuluan Guru melakukan apreseps dan | Siswa mendengarkan dan

motivasi dengan  beberapa | menjawab apersepsi  serta

pertanyaan sederhana motivasi dari guru

Guru berussha  menarik | Siswa memperhatikan guru

perhatian siswa dan
menyampai kan tujuan
pembelgjaran.

2 Fase berujung- | Guru memberi LKS dan contoh | Siswa membentuk kel ompok
terbuka (Open- | fenomena kepada siswa dan | dan  berdiskus dengan
ended phase) meminta siswa untuk | anggota kelompoknya.

melakukan percobaan,
mengamati dan
membandingkan contoh—
contoh.

Guru memberikan beberapa | Siswa berdiskusi  dengan
contohlaindan mengajak siswa | anggota kelompok  untuk
untuk menghubungkannya | menghubungan contoh—
dengan contoh sebelumnya | contoh yang diberikan.

serta LKS.

3 Fase Guru menanyakan pertanyaan— | Siswa menjawab pertanyaan
Konvergen pertanyaan lebih spesifik yang | guru dengan lebih spesifik.
dirancang untuk membimbing
siswa mencapai penguasan
tentang konsep atau
generalisasi.
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Guru meminta siswa
merangkum segala bentuk
penemuan dari contoh—contoh
atau hasil penemuan (LKYS)
yang dilakukan dan

Siswa menggambarkan pola
konsep menggunakan mind
mapping dari apa yang telah
dirangkum dari hasil contoh—
contoh dan penemuan yang
dilakukan.

menghubungkanya dalam suatu
bentuk peta pikiran (mind

mapping).
4 Penutup dan | Guru membimbing siswa | Siswa menperhatikan
Penerapan memahami  definiss  suatu | penjelasan guru.
konsep  atau pernyataan
generalisasi.

Guru memberikan latihan soa
kepada siswa

Siswa mengerjakan latihan
soal yang diberikan

Penerapan model pembelgaran guided discovery disertai mind mapping di
SMA akan membantu siswa memahami materi yang disampaikan. Melalui model
pembelgaran guided discovery siswa akan dibimbing untuk menemukan suatu
pemecahan masalah atau pemahaman materi. Pola pikir sisva SMA yang lebih
kompleks dan luas akan dibantu dengan adanya strategi mind mapping. Dari beberapa
kegiatan yang dilakukan, siswa akan membuat suatu kesimpulan yang dituangkan
dalam bentuk mind mapping untuk membantu siswa dalam mengingat, memahami

serta mengartikan sebuah fenomena secara lebih mudah dan runtut.

2.6 Penguasaan Konsep

Penguasaan merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang dalam melakukan
sesuatu hal. Seseorang dianggap menguasai suatu pengetahuan jika ia mampu
menggunakan pengetahuan tersebut. Penguasaan merupakan proses, perbuat dan cara
menguasai atau kesanggupan dalam menerapakan pengetahuan.

Menurut Rosser (1984), konsep adal ah suatu abstraks yang mewakili satu kelas
objek, kejadian, kegiatan, atau hubungan yang mempunyai atribut yang sama. Karena
orang mengalami stimulus yang berbeda — beda, orang membentuk konsep sesual

dengan pengelompokan stimulus dengan cara tertentu. Karena konsep itu adalah
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abstraksi — abstraksi yang berdasarkan pengalaman dan tidak ada dua orang yang

mengalami pengalaman sama persis (Dahar, 2011 : 63).

Flavell (1970) menyarankan bahwa konsep-konsep dapat berbeda dalam

dimens yaitu sebagai berikut:

a

Atribut. Setiap konsep mempunyai sejumlah atribut yang berbeda. Contoh—contoh
konsep harus mempunyal atribut yang relevan; termasuk juga atribut yang tidak
relevan.
Struktur. Struktur harus menyangkut cara terkaitnya atau tergabungnya atribut—
atribut itu. Adatiga struktur :
1. Konsep konjungtif, yaitu konsep yang didalamnyaterdapat dua atau lebih sifat
sehingga dapat memenuhi syarat sebagai contoh konsep.
2. Konsep Digjungtif adalah konsep yang di dalamnya satu atau |ebih sifat harus
ada.

3. Konsep relasiona menyatakan hubungan tertentu antara atribut konsep.
K eabstrakan. Konsep—konsep dapadilihat dan konkret atau itu terdiri atas konsep—
konsep lain.
Keinklusifan. Ini ditunjukkan pada jumlah contoh yang terlibat dalam konsep itu.
Generalisas atau keumuman. Bila diklasifikasikan, konsep dapat berbeda dalam
posisi superordinate atau subordinatnya.
Ketepatan. Ketepatan suatu konsep menyangkut apakah ada sekumpulan aturan
untuk membedakan contoh dengan noncontoh suatu konsep.
K ekuatan. Kekuatan suatu konsep ditentukan olah sejauh manaorang setuju bahwa
konsep itu penting (Dahar, 2011 : 62).

Menurut Ausubel (dalam Dahar, 2011 : 64), konsep diperoleh dengan dua cara,

yaitu pembentukan konsep dan asimilasi konsep. Pembentukan konsep terutama

merupakan bentuk perolehan konsep sebelum anak-anak sekolah. Pembentukan

konsep dapat disamakan dengan belgar konsep konkret menurut Gagne (1977).

Asimilasi konsep merupakan cara utama untuk memperoleh konsep selama dan
sesudah sekolah.
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Untuk mengetahui apakah siswatelah mengetahui suatu konsep, setidaknya ada

empat hal yang dapat dilakukan oleh siswa, yaitu sebagai berikut:

a. ladapat menyebutkan nama contoh-contoh konsep bila dia malihatnya.

b. ladapat menyatakan ciri-ciri (properties) konsep tersebuit.

c. ladapat memilih, membedakan antara contoh-contoh dari yang bukan contoh.

d. lamungkin lebih mampu memecahkan masalah yang berkenaan dengan konsep
tersebut.

Penguasaan konsep menurut Dahar (2003), mendefinisikan penguasaan konsep
sebagai kemampuan siswa dalam memahami makna secara ilmiah baik teori maupun
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan definisi penguasaan konsep
menurut Bloom yaitu kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti mampu
mengungkapkan suatu materi yang disgjikan ke dalam bentuk yang lebih dipahami,
mampu memberikan interpretass dan mampu mengaplikasikannya (dalam
http://www.mafiaol .com/2013/06/pemahaman-dan-penguasaan-konsep.html, diakses
pada 20 januari 2015).

Jadi dapat dismpulakan bahwa penguasaan konsep adalah kemampuan
seseorang untuk mengerti atau menguasal sesuatu konsep setelah sesuatu itu diketahui
dan diingat. Seseorang siswa dikatakan mampu menguasai suatu konsep jikaia mampu
menerapkan, mengartikan atau mengungkapkan suatu konsep materi yang telah ia

pelgjari.

2.7 Aktivitas Belajar

Aktivitas bel gjar adalah serangkaian kegiatan fisik atau jasmani maupun mental
atau rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta belgjar yang optimal. Siswa harus
aktif dan mendominas dalam mengikuti proses belgar menggar sehingga
mengembangkan potensi yang ada padadirinya. Dengan demikian aktivitas siswatidak
hanya mendengarkan dan mencatat sgja.

Proses pembelgaran dikatakan efektif bila siswa secara aktif ikut terlibat

langsung dalam pengorganisasian dan penemuan informasi (pengetahuan), sehingga
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mereka tidak langsung menerima secara pasif pengetahuan yang diberikan oleh guru.
Tugas guru pada proses belgar menggar adalah mengembangkan dan menyediakan
kondisi agar siswa dapat mengembangkan bakat dan potensinya. Selain itu siswajuga
harus aktif dalam menggali potensinya. Tugas guru pada proses belgar mengajar
adalah mengembangkan dan menyediakan kondis agar siswa dapat mengembangkan
bakat dan potensinya. Selain itu siswajuga harus aktif dalam menggali potensinya

Diendrich (dalam Hendrawijaya, 1999:30) membuat daftar kegiatan siswa,
yang dapat digolongkan antaralain sebagai berikut:

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya: membaca, memperhatikan, gambar
demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

b. Oral activities, seperti: menanyakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengel uarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

c. Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik,
pidato.

d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

e. Drawing activities, misalnya: menggambar, menggambar grafik, peta diagram.

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya: melakukan percobaan, melakukan
kontruksi, mereparasi model, bermain.

g. Mental activities, misalnya: menggali, mengingat, memecahkan soal, menganalisis,
melihat hubungan, mengambil keputusan.

h. Emotional activities, misanyas menarun minat, merasa bosan, gembira,
bersemangat, bergairah, berani, tenang dan gugup.

Dari uraian tersebut diketahui bahwa aktivitas belgjar merupakan rangkaian
kegiatan yang dilakukan siswa selama pembel gjaran. Beberapa aktivitas akan muncul
selama pembelgaran misakan aktivitas bertanya, mendengarkan, mengamati,
berdiskusi, dil. Aktivitas yang diamati dalam penelitian ini meliputi aktivitas bertanya,
menjawab, berdiskusi, mendengarkan, melakukan eksperimen, mengemukakan

pendapat.
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2.8 Hipotesis Pendlitian

Dari tinjauan pustaka diatas maka hipotesis penelitian dari penelitian ini adalah
ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan penguasaan konsep sebelum dan
sesudah menggunakan model guided discovery learning disertai strategi mind mapping
terhadap siswa dalam pembelgaran fisikadi MA.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di salah satu MA. Penentuan daerah penelitian ini
dengan menggunakan metode purposive sampling area, artinya daerah dengan sengaja
dipilih berdasarkan tujuan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tempat penelitian
misalnya meliputi keterbatasan waktu, tenaga dan dana sehingga tidak dapat
mengambil sampel yang besar dan jauh (Arikunto, 2010: 183). Penentuan tempat
penelitian ini juga didasarkan pada belum adanya penelitian dengan menerapkan model
guided discovery disertai mind mapping. Waktu pelaksanaan penelitian ini akan
direncanakan pada semester genap tahun gjaran 2014/2015.

3.2 Jenis Pendlitian dan Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental semu atau penelitian quas
eksperiment, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan-hubungan, mengklarifikas
penyebab terjadinya suatu peristiwa, atau keduanya. Kemudian desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Time-Series Design. Dalam pendlitian ini terdiri dari 3 kali pembelaaran
dan 3 kali analisis. Rancangan penelitian ini dapat dikembangkan menjadi pola sebagai
berikut:

i —————— —F e e ————

:—Pi 0—» X—» 05 :—Pi 03— X—»0¢ : ]
]

—S e e e e e — - — —S e e e, ————

—_—— e ———

—_ e e e e e ———

Gambar 3.1 Desain penelitian Time-Series Design
K eterangan: (Sugiyono, 2008:114 )
E = kelas eksperimen

27
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0, =nila hasil pre-tes 1 kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan

02 =nilai hasil pre-tes 2 kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan
0z =nila hasil pre-tes 3 kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan
04 =nila hasil post-tes 1 kelas eksperimen setelah diberi perlakuan
Os =nilai hasil post-tes 2 kelas eksperimen setelah diberi perlakuan
0s = nilai hasil post-tes 3 kelas eksperimen setelah diberi perlakuan
X = Perlakukan proses pembelgaran menggunakan model guided discovery disertai
strategi mind mapping

Pada desian ini terdapat satu kelas yang diberi perlakuan atau disebut kelas
eksperimen dimana kel as tersebut diberi perlakuan proses pembel g aran menggunakan
model guided discovery disertai mind mapping . Analisis data penguasaan konsep
siswa menggunakan analisis uji T yang didengan SPSSv.21 dan aktivitas belgjar siswa

menggunkan Pa.

3.3 Penentuan Responden Penelitian

Penentuan responden penelitian adalah suatu cara untuk menentukan individu
yang akan dijadikan subjek penelitian. Langkah awal adalah melakukan uji
homogenitas terhadap kel as — kelas yang ada untuk menentukan sampel penelitian. Uji
homogenitas menggunakan nilai ujian semester satu. Uji homogenitas menggunakan

rumus analisis sebgai berikut:

JKk = Jumlah kuadrat kelompok
db, = Dergat kebebasan kelompok

MK,; = Mean kuadrat dalam
JKqg = Jumlah kuadrat dalam
db; = Dergat kebebasan dalam
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Keterangan :
Fo
MK,

= F Observas
= Mean kuadrat kel

ompok

Untuk mempermudah analisis, penelitian menggunakan program SPSS.

Adapun hipotesis pengujian yaitu :

a

H, =Kelasbersifat homogen

b. H, =Kelastidak bersifat homogen

29

Jka e o

Tabdl 3.1 Analsis hasil F observas

1 Haga . r Ji péroleh
sangat ZigniaEan

Jkasa- o
1. Hargax == nadfiperoleh
signifilZa.>==="

o 3I| pérol eh

Jka o on =
1. Harga .
tidak sigriirean=

2. Ada perbedaan mean

2. Ada perbedaan mean

2. Tidak ada perbedaan

yang sangat signifikan yang signifikan mean yang signifikan
3. Hipotesis nihil (s 3. Hipotesis nihil (="« 3. Hipotesis nihil (<t
ditolak. =K ditolak. it diterima. oD

(Arikunto, 2010:365 - 369)

Namun dalam uji homogenitas ini akan dibantu menggunakan software SPSS

21. Kriteriauntuk menentukan kesimpul an dengan taraf signifikan 5% sebagai berikut.

a

memiliki kemampuan yang tidak sama (tidak homogen).

Jika p (signifikansi) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti kelas

b. Jikap (signifikansi) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti kelas

memiliki kemampuan yang sama (homogen).
Jika data yang diperoleh sudah homogen maka langkah selanjutnya adalah

penentuan sampel. Sampel adalah sebagian populasi yang diteliti. Pada penelitian ini,

penentuan sampel digunkan metode cluster random sampling (sampel kelompok) yaitu

metode pengambilan sampel secara acak atau random dari kelompok anggota dalam

suatu kelas atau cluster tertentu. Jika hasil analisis dinyatakan tidak homogen, maka

dilanjutkan dengan uji perbedaan mean untuk masing-masing kelas dan dipilih kelas

yang memiliki perbedaan mean paling kecil.
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3.4 Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam mengartikan beberapa variabel

dalam penelitian ini, maka disgjikan definisi operasional sebagai berikut :
a. Model guided discovery disertai strategi mind mapping.

Model guided discovery disertai mind mapping pada penelitian ini adalah
pembel gjaran yang menggunakan model guided discovery dimanasiswaterlibat secara
aktif dalam proses pembelgaran yang mengharuskan siswa menemukan sendiri apa
yang menjadi masalah dalam kegiatan pembelgjaran. Peran guru disini adalah sebagai
pengarah melalui contoh — contoh nyata dan siswa membandingkan dan mengkritisi
contoh — contoh yang diberikan guru. Agar dapat menggambarkan pola pikir siswa
dalam membandingkan dan mengkritisi contoh — contoh, mind mapping akan
membantu siswa menggambarkan pola yang nantinya akan menemukan jawaban dari
masalah dalam pembel gjaran.

b. Penguasaan konsep siswa.

Penguasaan konsep yaitu kemampuan menangkap pengertian-pengertian
seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disgikan. Seseorang siswa
dikatakan mampu menguasai suatu konsep jika ia mampu menerapkan, mengartikan
atau mengungkapkan suatu konsep materi yang telah ia pelgjari.

c. Aktivitasbelgar siswa

Secara operasiona aktivitas siswa didefiniskan sebagai persentase
perbandingan antara jumlah skor aktivitas yang diperoleh siswa dengan jumlah skor
maksimum yang ada dalam lembar observasi. Aktivitas belgjar siswayang akan diteliti
adalah: (1) Visual activities berupa memperhatikan penjelasan guru, (2) Oral activities
berupa mengemukakan pendapat/ menjawab pertanyaan, bertanya dan bekerjasama (3)
Listening activities berupa berdiskusi, (4) Motor activities berupa menyiapkan alat dan
bahan serta melakukan percobaan, (5) Prilaku berkarakter berupa jujur, teliti dan
bertanggung jawab. Kriteria Aktivitas untuk Visual activities (memperhatikan
penjelasan guru), Oral activities (mengemukakan pendapat/ menjawab pertanyaan)

Motor activities (menyiapkan alat dan bahan serta melakukan percobaan) dan Prilaku
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berkarakter (jujur, teliti dan bertanggung jawab) menggunakan kriteria aktivitas pada

tabel 3.2 sedangkan Kriteria Aktivitas untuk Oral activities (bertanya) menggunakan
kriteria aktivitas pada tabel 3.3.

3.5 Langkah-Langkah Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a.  Menentukan populasi dan daerah penelitian;

b. Mengadakan uji homogenitas untuk mengetahui kelas yang mempunyai tingkat
pemahaman yang setara dengan menggunakan uji statistik Anova (Analisis Of
Varians) dengan SPSS 19. Uji Anova menggunakan analisis One Way Anova;
Menentukan sampel penelitian yaitu 1 kelas eksperimen secara random;

d. Pelaksanaan kegiatan pembelgaran 1 diawali dengan kegiatan pre-test,
menerapkan model guided discovery disertai mind mapping, melakukan observas
dan pada akhir KP 1 diadakan post-test;

e. Pelaksanaan kegiatan pembelgaran 2 diawali dengan kegiatan pre-test,
menerapkan model guided discovery disertai mind mapping, melakukan observasi
dan pada akhir KP 2 diadakan post-test;

f. Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran 3 diawali dengan kegiatan pre-test,
menerapkan model guided discovery disertai mind mapping, melakukan observasi
dan pada akhir KP 3 diadakan post-test;

g. Menganalisahasil nilai pre-tes dan pos-tes,

h. Membahas hasil dan analisa data;

Membuat kesimpulan;
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KP1

1

KP3

adalah sebagai berikut:
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Berdasarkan rancangan penelitian yang telah dibuat, maka alur penelitian

Observasi Awal

SNZ

Popul asi

\NZ

Uji Homogenitas

SNZ

Kelas Eksperimen

Pembel g aran menggunakan model guided

T

Post - test

1
1
1
1
1
1
1
discovery disertai mind mapping :
1
1
1
1
1
1

Pre - test

3

Pembel ajaran menggunakan model guided
discovery disertai mind mapping

¥

Post - test

discovery disertai mind mapping
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Observasi

Analisis
Datal

Analisis Data
2

1
1
1
1
1
1
1
Pembel ajaran menggunakan model guided !
1
1
1
1
1
1
1

Analisis Data

\ 4

Observasi dan
wawancara

Andisis Data 3

Pembahasan

3

a

Kesimpulan

Gambar 3.2 Langkah Penelitian
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3.6 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data digunakan untuk memperoleh data yang relevan
dan akurat sesuai dengan tujuan penelitian. Metode pengumpulan data yang dilakukan
pada penelelitian ini adalah metode observasi, wawancara, tes, angket dan
dokumentasi.
3.6.1 Observas
Observasi merupakan alat penilaian yang digunakan untuk mengukur tingkah

laku individu maupun prosesterjadinya suatu kegiatan yang diamati, baik dalam situasi
yang sebenarnya maupun dalam situas buatan. Dengan kata lain, observasi dapat
mengukur atau menilal hasil dan proses bel gjar misalnyatingkah laku siswa padawaktu
pembelgjaran, kegiatan siswa, partisipasi siswa, dll (Sudjana, 2011:84). Pada penelitian
ini observas dilakukan untuk menilai aspek afektif, kognitif proses, dan psikomotor
siswa.
3.6.2 Wawancara

Wawancara adalah sebuah teknik untuk memperoleh informasi dari yang
diwawancarai, berupa dialog yang dilakukan oleh pewawancara. Penéliti
menggunakan metode wawancara bebas, dimana pewawancara bebas menanyakan apa
sgja, tetapi juga mengkaitkan dengan data apa yang akan dikumpulan. Hasil wawancara
ini digunakan sebagai data pendukung dalam pembahasan. Data yang diperoleh dari
wawancaraini adalah informasi tentang model dan penilaian yang diterapkan oleh guru
selama pengagjaran, tingkat prestasi siswa, dan kendala-kendala yang dihadapi dan
kelemahan yang dihadapi siswadalam mempelgjari fisika.
3.6.3 Tes

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan yangdigunakan untuk
mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan, akal yang dimiliki oleh
individu atau kelompok (Arikunto, 2010:193). Tes digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemapuan objek yang diteliti. Tes berupa tes tulis yang disusun oleh
peneliti. Tes ini bentuk dan isinya sudah dikonsultasikan pada guru mata pelgjaran

fisika dan dosen pembimbing. Ada 2 jenistes yang digunakan yaitu pretest (dilakukan
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sebelum pembelgjaran dimulai yang berfungs untuk mengetahui pemahaman awal
siswa) dan post test (dilakukan setelah pembelgaran selesai untuk mengetahui
perubahan pemahaman siswa). Bentuk tes yang digunakan adal ah tes pilihan gandadan
essal.
3.6.4 Dokumentas
Menurut arikunto (2010:201) dokumentasi adalah teknik pengumpulan data

mengenai hal — hal atau variable yang berupa catatan, transkip, dokumen — dokumen,
agenda dan lain — lain. Dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini adalah:

a) Daftar nama siswa yang menjadi subjek penelitian

b) Nila ujian sebelumnya.

3.7 Teknik Analisa Data

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka digunakan teknik analisis statistik
untuk mengolah data yang diperoleh dari penelitian. Anadlisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah:

a.  Untuk mengkaji perbedaan kemampuan penguasaan konsep fisika siswa sebelum
dan setelah pembelgaran digunakan analisie: da%a t;.s; dengan rumus sebagai
berikut:

Xz—X1

ttesr= _—DZ_ ................................. (34)
[E DZ _(EN)

N(N-1)
(Suparno, 2007:97)

dengan keterangan:

x1 = Rata-ratanila pre-test

X2 = Rata-ratanilai post-test

D =Mean dari perbedaan (skor pre tes dan skor post tes)
N = Subjek pada Sampel

d.b = ditentukan dengan N-1
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Perhitungan analisis data dibantu dengan mengunakan SPSS v21. Adapun
hipotesis penelitian, sebagai berikut:

1) Ho=Tidak ada perbedaaan yang signifikan terhadap kemampuan penguasaan
konsep siswa sebelum dan sesudah pembelgjaran (antara skor rata-rata hasil
pre tes dengan skor rata-rata hasil post tes)

2) Ha = kemampuan penguasaan konsep siswa setelah pembelgaran
menggunakan model guided discovery disertai dengan mind mapping lebih
tinggi dari pada kemampuan penguasaan konsep siswa sebelum pembelgaran
(antara skor rata-rata hasil pre tes dengan skor rata-rata hasil post tes).

Kriteria pengujian yang digunakan ialah sebagai berikut:

1) Hargatis> ttane maka Hipotesis Nihil (Ho) ditolak dan Haditerima
2) Hargaties< trahe Maka Hipotesis Nihil (Ho) diterima dan Haditolak

b. Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa digunakan persentase keaktifan siswa (Pa)

dengan rumus:

Pa = 2 5 100% oo (3.5)
Keterangan:
Pa = persentase aktivitas siswa
Nm = jumlah skor yang diperoleh siswa dari setiap aspek daftar cek list
N = jumlah skor maksimal

(Nurkancana, 1991: 99)
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Kriteria aktivitas belgar siswa yang dijadikan pedoman dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Kriteria Aktivitas

36

Interval Nilai (P2)% Kriteria Aktivitas
P.= 80 Sangat Aktif
60 <P.< 80 Aktif
40< Pa< 60 Cukup Aktif
20<P;<40 Kurang Aktif
P.< 20 Tidak Aktif

(Basir, 1988; 132)

Tabel 3.3 Kriteria Aktivitas Oral activities (bertanya)

Interval Nilai (P2)% Kriteria Aktivitas
P.=50 Sangat Aktif
40 < P;< 50 Aktif
30<Pa< 40 Cukup Aktif
15<P;<30 Kurang Aktif

P.<15 Tidak Aktif
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Jember untuk kelas X semester genap
tahun garan 2014/2015. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 24 Ferbruari 2015
sampa 11 Maret 2015. Jadwal pelaksanaan di sekolah secara rinci dapat dilihat pada
table 4.1. Sebelum pel aksanaan penelitian, instrumen penelitian yaitu silabus, RPP, dan
LKSdivaidasi oleh ahli.
Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

Kelas Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Materi
Selasa, 24 12.00-12.45 Pre—test 1 Hukum
Februari 2015 Archimedes
Selasa, 3Maret | 12.00-13. 30 | KP 1 dan Post—test Hukum
X MIA 1 2015 1 Archimedes
Rabu, 4 Maret | 09.05-11.20 | Pre-test2,KP2 Tegangan
2015 dan Post — test 2 Permukaan
Rabu, 11 Maret | 09.05-11.20 | Pretest 3, KP3dan | Viskositas
2015 Post-test 3

4.2 Penentuan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAN 1 Jember.
Penentuan sampel penelitian dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Penentuan sampel dimulai dengan melakukan uji homogenitas terhadap seluruh kelas
X di MAN 1 Jember, dimanadi MAN 1 Jember terdapat limakelas yaitu kelas X MIA
1, X MIA 2, X MIA 3, X MIA 4 dan X MIA 5. Uji homogenitas dilakukan dengan
menggunakan nilai ulangan semester satu. Hasil uji homogenitas dengan bantuan SPSS
Satistic v21.0 terdapat padalampiran A halaman 48 - 51.

Pada output SPSS, dapat dilihat nila signifikansi pada tabel Test Of
Homogenity of Variance. Dari data yang diperoleh, didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,420 > 0,05, jika dikonsultasikan dengan pedoman pengambilan keputusan
dapat disimpulkan bahwa varian data kelas X-MIA 1, X-MIA 2, X-MIA 3, X-MIA 4

37
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dan X-MIA 5 MAN 1 Jember bersifat homogen, sehingga uji ANOVA dapat
dilanjutkan. Hasil dari anova diperoleh Nilai signifikansi data 0.998 > 0,05 sehingga
dapat dismpulkan bahwa data yang ada adalah homogen. Dengan kata lain, dapat
dinyatakan bahwa variasi kemampuan fisika siswa kelas X di MAN 1 Jember sebelum
diadakan penelitian adalah homogen.

Dari populasi yang ada, kemudian digunakan metode cluster random sampling
terhadap lima kelas untuk diambil 1 kelas sebagai sampel penelitian. Adapun kelas
yang menjadi sampel pada penelitian atau kelas eksperimen adalah kelas X-MIA 1.

4.3 Analisis Data Hasil Penelitian
4.3.1 Anaisis Kemampuan Penguasaan Konsep Siswa
Kemampuan penguasaan konsep yang diamati dalam penelitian ini adalah
kemampuan konsep dalam ranah kognitif produk yang diwujudkan dalam bentuk nilai
pre-test dan nilai post-test. Analisis yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
penguasaan konsep menggunakan uji t (one tail). Uji ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana perbedaan kemampuan penguasaan konsep siswa sebelum dan setelah
menggunakan model pembelajaran guided discovery disertai mind mapping.
Perhitungan uji t dapat dilihat pada lampiran D halaman 59 - 65, adapun
ringkasannya dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 4.2 Ringkasan perhitungan uji t kelas X MIA 1
Pertemuan Trest ttabel
Pertemuan 1 5,286 2,048
Pertemuan 2 8,134 2,048
Pertemuan 3 14,195 2,048
Rata—Rata tieq 9,205 2,048

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa nilai ties > trae UNtuk Setiap pertemuan
padakelas X MIA 1danrata—ratanilai teest dari setiap pertemuan> tiane, makaHo ditolah
dan Ha diterima. Atau dapat dikatakan bahwa hasil kemampuan penguasaan konsep
siswamenggunakan model pembel gjaran guided discovery disertai mind mapping lebih

besar dibandingkan sebelum pembel g aran pada setiap pertemuan di kelas X MIA 1.
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4.3.2 Anadisis Aktivitas Belgar Siswa

Aktivitas belgar siswa merupakan tingkah laku yang dilakukan siswa selama
pembel gjaran menggunakan model guided discovery disertai mind mapping. Aktivitas
belgjar siswa ini diamati oleh beberapa observer dengan menggunakkan lember
observas berupa lembar penilaian aktivitas ketrampilan sosia (afektif), aktivitas
perilaku berkarakter (afektif) dan aktivitas ketrampilan melakukan percobaan
(psikomotor). Observasi dilakukan pada ketiga kelas dan tiap kelas terdapat tiga kali
pertemuan. Rincian hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada lampiran B
halaman 52 - 57 . Ringkasan analisis data aktivitas belgar pada tiap pertemuan dapat
dilihat pada table berikut:

Tabd 4.3 Data aktivitas belgjar siswatiap indikator kelas X MIA 1

InditBfor Peril®Ru Presentase Presentase Presentase Rata -
Sosial Aktivitas Aktivitas Aktivitas Ratatiap
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Indikator
g"ef]'j“ dperhagl‘jf‘ﬂ 88,10 % 89,29 % 92,86 % 90,08%
Mengemukakan
ﬁqeé‘n‘j'zsva;é 88,10 % 90,48 % 91,67 % 90,08%
pertanyaan
Bekerjasama 97,62 % 95,24 % 97,62 % 96,83%
Bertanya 33,33 % 34,52 % 35,71 % 34,52%
Jujur 92,86 % 92,86 % 94,05 % 93,26%
Tditi 86,90 % 86,90 % 90,48 % 88,09%
Tanggung Jawab 97,63 % 95,24 % 92,86 % 95,24%
g”ai”éfﬁ:na“ Alat 95,24 % 96,43 % 94,05 % 95,24%
Berdiskusi 97,62 % 95,24 % 95,24 % 96,03%
'F\)"ef';kj;;‘r?ka” 05,24 % 97,62 % 96,43 % 96,43%
E:rt?e;nigtna e 87,26% 87,38% 88,10%

Berdasarkan Tabel 4.3, maka dapat dibuat grafik besarnya persentase rata-rata
aktivitas siswa yang dicapai tiap indikator seperti pada Grafik 4.1
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Grafik 4.1 Grafik Presentase Aktivitas Belgiar SiswaKelas X MIA 1
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Tabel dan grafik diatas menunjukkan presentase aktivitas siswa pada masing-
masing indikator. Presentase aktivitas belgjar siswakelas X MIA 1 padatiap indikator
ditinjau dari setiap pertemuan sebagian besar mengalami peningkatan. Pada indikator
visual activities berupa memperhatikan penjelasan guru presentase aktivitas siswa
mengalami peningkatan tiap pertemuan, yaitu 88,10 % , 89,29% dan 92,56 %. Pada
indikator oral activities berupa mengemukakan pendapat/ menjawab pertanyaan
presentase aktivitas meningkat tiap pertemuan, yaitu 88,10 %, 90,48 % dan 91,67 %.
Pada indikator oral activities berupa bekerjasama presentase aktivitas pertemuan
pertama dan ketiga sanggat tinggi yaitu 97,62 %, namun terjadi penurunan aktivitas
pada pertemuan kedua yaitu 95,24 %. Pada indikator oral activities berupa bertanya
juga mengalami peningkatan dari 33,33 %, 34,52 % dan 35,71 %. Pada presentase
aktivitas prilaku berkarakter yaitu jujur dan teliti kedua indikator mengalami
peningkatan aktivitas setiap pertemuan. Untuk indikator jujur yaitu 92,86 %, 92,86 %
dan 94,05 %. Untuk indikator teliti yaitu 86,90 %, 86,90 % dan 90,48 %. Namun pada
indikator bertanggung jawab mengalami penurunan aktivitas yaitu 97,63 %, 95,24 %
dan 92,86 %. Pada indikator motor activities berupa menyiapkan aat dan bahan

presentase aktivitas pada pertemuan pertama 95,24 %, mengalami peningkatan pada
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pertemuan 2 yaitu 96,43 %, namun mengalami penurunan aktivitas pada pertemuan 3
yaitu 94,05 %. Pada indikator listening activities berupa berdiskusi penurunan
aktivitas, yaitu 97,62 %, 95,24 % dan 95,24 %. Dan pada indikator motor activities
berupa melaksanakan percobaan pada pertemuan pertama persentase aktivitas yaitu
95,24 %, mengalami peningkatan pada pertemuan 2 sebesar 97,62 %, namun
mengalami penurunan pada pertemuan 3 sebesar 96,43 %. Dilihat dari data rata - rata
presentase aktivitas tigp pertemuan pada kelas X MIA 1, pertemuan ketiga yang
memiliki presentase aktivitas paling tinggi yaitu 88,10% atau dapat dikatakan pada
pertemuan ketiga aktivitas siswadi kelas X MIA 1 paling aktif. Dilihat dari datarata—
rata presentase tiap indikator di kelas X MIA 1, indikator bekerjasama yang memiliki
presentase aktivitas paling tinggi, yaitu 96,83%.

Dari data di atas diperoleh persentase aktivitas siswa selama mengikuti
pembelgjaran fisika menggunakan model guide discovery disertai mind mapping terus
meningkat pada setiap pertemuan, dan jika dirata-rata presentase keaktifan secara
keseluruhan, presentasenya mencapai 87,58 % pada kelas X MIA 1. Kemudian jika

disesuaikan dengan kriteria aktivitas siswa, makatermasuk pada kriteria sangat aktif.

4.4 Pembahasan

Penelitian dengan judul “Model Pembelgjaran Guided Discovery disertai Mind
Mapping terhadap Penguasaan Konsep FisikaSiswadi MA” ini dilaksanakan di MAN
1 Jember dengan populasi siswa kelas X pada semester genap tahun gjaran 2014/2015.
Penelitian ini merupakan penelitian quasi-experimental, dan desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Time-Series Design. Model guided discovery disertai mind
mapping ini merupakan model yang mengacu pada keaktifan siswa selama proses
pembelgjaran dan dengan bimbingan yang dilakukan oleh guru selama pembelgjaran
siswa akan lebih mampu menguasai dan mereprensentasikan pengetahuannya dalam
menemukan dan mengembangkan konsep serta dengan bantuan mind mapping siswa
akan |ebih gampang menyimpulkan dan memahami pengetahuan yang telah ia pelgjari
sebelumnya.
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Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji perbedaan kemampuan penguasaan
kemampuan konsep siswa sebelum dan sesudah menggunakan model guided discovery
disertai mind mapping dalam pembel gjaran fiskkadi MA dan mendiskripsikan aktivitas
belgjar siswa selama mengikuti pembelgjaran menggunakan model guided discovery
disertai mind mapping daam pembelgaran fiska di SMA/MA. Pembelgaran
dilaksanakan di kelas X MIA 1 yang berlaku sebagai kelas eksperimen. Kelas tersebut
ditentukan setelah melakukan uji homogenitas terhadap seluruh kelas X MIA di MAN
1 Jember menggunakan bantuan SPSS Satistic v21.0. Kelas tersebut diberi perlakuan,
yaitu dengan memberikan 3 kali pertemuan dan dengan memberikan pre-test post-test
disetiap pertemuan.

Tujuan pertama dalam penelitian ini adalah mengetahui bagaimana perbedaan
kemampuan penguasaan konsep siswa sebelum dan setelah menggunakan model
guided discovery disertai mind mapping. Untuk mengetahui permasalahan pertamaini
maka ditentukan dengan uji t menggunakan paired samplest-test dengan bantuan SPSS
Satistic v21.0. Sebelum menguji hipotesis penelitian tentang perbedaan kemampuan
penguasaan konsep siswa, dilakukan uji normalitas tehadap data dengan tujuan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil
uji normalitas, data skor pre-test post-test dari tiga pertemuan pada kelas X MIA 1
dikatakan bahwa semua data berdistribusi normal. Sehingga uji t menggunakan paired
samples t-test dapat dilakukan pada hipotesis perbedaan kemampuan penguasaan
konsep siswa.

Hasil uji ties kelas X MIA 1 pada tabel 4.2 menyatakan bahwa nilai tiest > trape
untuk setiap pertemuan dan nilai rata-—rata ties dari setiap pertemuan > tiape, maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan penguasaan
konsep siswa setelah pembelgjaran menggunakan model guided discovery disertai
mind mapping lebih tinggi dari pada kemampuan penguasaan konsep siswa sebelum

pembel gjaran pada setiap pertemuan di kelas X MIA 1.
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Tujuan kedua dalam penelitian ini adalah mendiskripsikan aktivitas belgjar
siswa selama mengikuti pembelgjaran menggunakan model guided discovery disertai
mind mapping. Pengukuran aktivitas belgjar menggunakan lembar observasi, dimana
dalam penélitian ini peneliti dibantu oleh 3 observer. Lembar observasi terbagi dalam
3 ranah, yaitu penilaian ketrampilan sosial siswa, penilaian perilaku berkarakter siswa
dan ketrampilan melakukan percobaan. Indikator yang diamati pada penilaian
ketrampilan sosial siswa yaitu (1) Visual activities berupa memperhatikan penjelasan
guru, (2) Oral activities berupa mengemukakan pendapat/ menjawab pertanyaan,
bertanya dan bekerjasama. Indikator yang diamati pada penilaian perilaku berkarakter
yaitu (3) Prilaku berkarakter berupa jujur, teliti dan bertanggung jawab. Sedangkan
indikator yang diamati pada penilaian ketrampilan melakukan percobaan yaitu (4)
Listening activities berupa berdiskusi, (5) Motor activities berupa menyiapkan alat dan
bahan serta melakukan percobaan .

Hasil observasi aktivitasterlihat bahwapadakelas X MIA 1 terjadi peningkatan
dari setiap pertemuan. Pada pertemuan 1 aktivitas belgar siswa sebesar 87,26%,
pertemuan 2 sebesar 87,38% dan pertemuan 3 sebesar 88,10%. jika dirata-rata
presentase keaktifan secara keseluruhan, presentasenya mencapai 87,58 % dan jika
disesuaikan dengan tabel 3.2 kriteria aktivitas halaman 34 maka dikatakan bahwa
aktivitas siswa di kelas X MIA 1 sangat aktif. Jika dikelompokkan sesuai
pengelompokan aktivitas kegiatan siswa diketahui bahwa rata-rata hasil aktivitas
belgar siswadi kelas X MIA 1 pada indikator visual activities aktivitas belgar siswa
sebesar 89,98 % dan jika disesuaikan dengan tabel 3.2 kriteria aktivitas halaman 36
maka dikatakan aktivitas belgar siswa pada indikator visual activities sangat aktif.
Pada indikator oral activities (mengemukakan pendapat/ menjawab pertanyaan dan
bekerjasama) sebesar 93,46 %, maka dikatakan aktivitas belgjar siswa pada indikator
oral activities (mengemukakan pendapat/ menjawab pertanyaan dan bekerjasama)
sangat aktif. Untuk indikator oral activities (bertanya) sebesar 34,52 %, dan jika
disesuaikan dengan tabel 3.3 kriteria aktivitas halaman 36 maka dikatakan aktivitas
belgjar siswa pada indikator oral activities (bertanya) cukup aktif. Pada indikator


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

prilaku berkarakter sebesar 92,26 %, dan jika disesuaikan dengan tabel 3.2 kriteria
aktivitas halaman 34 maka dikatakan aktivitas belgar siswa pada indikator prilaku
berkarakter sangat aktif. Pada indikator listening activities sebesar 96,03 % dan jika
disesuaikan dengan tabel 3.2 kriteria aktivitas halaman 36 maka dikatakan aktivitas
belgar siswa pada indikator listening activities sangat aktif. Dan pada indikator motor
activities sebesar 95,84 %, maka dikatakan aktivitas belgjar siswa padaindikator motor
activities sangat aktif.

Ditinjau dari indikator aktivitas maka pada kelas X MIA 1 indikator bekerjasama
yang memiliki presentase aktivitas paling tinggi, yaitu 96,83% dan indikator bertanya
yang memiliki presentase aktivitas paling kecil, yaitu 34,52% . Hal ini terjadi karena
pada saat bekerjasama melakukan percobaan, siswa berdiskusi dan membantu satu
sama lain dengan baik. Namun pada indikator bertanya siswa masih enggan bertanya
tentang hal — hal yang masih belum dimengerti atau masih malu dan baru mengajukan
pertanyaan jika peneliti meminta siswa menggukan pertanyaan. Selain itu siswa
merasatel ah cukup memahami materi yang disampaikan sehinggatidak perlu adayang
ditanyakan.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru bidang studi fisika di MAN 1
Jember dan beberapa siswa di kelas X MIA 1 diketahui bahwa tanggapan terhadap
model guided discovery diserta mind mapping adalah bagus. Guru bidang studi
menyatakan bahwa model dan strategi ini dapat membuat siswa aktif dan membantu
siswauntuk mengatasi kebingungan saat pembel gjaran. Siswajugaberanggapan bahwa
model dan strategi ini mampu membantu mereka lebih memahami konsep fisika yang
sedang dipelgjari.

Berdasarkan uraian di atas, model guided discovery disertai mind mapping
membuat kemampuan penguasaan konsep siswalebih baik dan meningkatkan aktivitas
belgar siswa. Selain itu model dan strategi ini sangat cocok digunakan pada kurikulum
2013 yang menekankan pada proses pembel gjaran bersifat saintifik.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut.

a

Kemampuan penguasaan konsep siswa dalam pembelgjaran menggunakan model
guided discovery disertai mind mapping lebih tinggi dari pada kemampuan
penguasaan konsep siswa sebelum pembelgaran.

Aktivitas belgar siswa sdlama pembelgaran dengan menggunakan model
pembelgaran guided discovery disertai mind mapping dapat digolongkan dalam
kategori sangat aktif.

5.2 Saran

Berdasarkan hasi| penelitian dan pembahasan maka saran yang dapat diberikan,

antaralain:

a

Bagi guru, hendaknya pembelgjaran fisika bersifat konstektual dan mengunakan
model yang mampu membuat siswa merasakan secara langsung apa yang dia
pelgari agar mampu mengambakan sikap aktif siswa selama pembel gjaran.

Dalam menerapkan model pembelgaran guided discovery diserta mind mapping
hendaknya guru menggunakan media yang mampu membimbing siswa selama
proses pembelgjaran agar KBM dapat berjalan dengan lebih baik.

Bagi peneliti lain, diharapkan dapat dijadikan landasan untuk penelitian selanjutnya.

45
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LAMPIRAN A. UJI HOMOGENITAS

Padauji homogenitasini datayang digunakan adalah nilai semester satu kelas
X MAN 1 Jember. Datatersebut sebagal berikut:

NO NILAI SISWA
ABSEN | XMIA 1 XMIA 2 XMIA 3 XMIA 4 XMIAS

1 3.37 3.04 3.20 3.01 3.07
2. 3.00 3.02 3.24 3.01 2.76
3. 3.15 3.00 3.22 3.00 2.53
4. 3.07 3.10 . 3.23 3.07
5. 3.00 3.06 3.13 3.00 311
6. 3.01 3.18 3.12 3.01 3.10
7. 3.02 3.07 3.07 3.02 311
8. 3.07 3.01 3.00 3.02 3.07
0. 3.03 3.02 3.21 3.04 2.81
10. 3.02 3.12 3.00 3.08 2.51
11. 3.02 3.06 3.18 2.70 3.06
12. 3.12 3.14 3.00 3.05 2.77
13. 3.12 3.15 3.12 3.08 3.12
14. 3.47 3.00 3.00 3.05 3.05
15. 3.00 3.03 3.27 3.03 3.13
16. 3.16 3.03 3.06 3.01 3.05
17. 3.12 3.07 3.00 3.04 3.08
18. 3.01 3.08 3.04 3.02 3.07
19. 3.35 3.21 3.20 3.06 3.17
20. 3.19 3.07 3.02 3.06 2.94
21. 3.36 3.17 3.02 3.03 3.16
22. §.22 3.06 3.02 3.14 3.07
23. 3.04 3.14 3.00 3.06 3.05
24. 3 3.12 3.17 3.07 3.05
25. 3.14 3.16 321 3.07 291
26. 3.05 3.02 3.22 3.09 3.08
27. 3.15 3.02 3.00 3.08 3.06
28. 311 311 321 3.03 3.10
29. 3.13 3.12 3.02 3.03 3.07
30. 311 3.09 3.04 3.04
31. - 3.30 3.03 3.02
32. 3.21 3.09 3.03 311
33. 3.13 3.03 3.02 3.07
34. 3.16 3.02 3.02 3.10
35. 3.03
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Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software SPSS 16 dengan

menggunakan Uji One-Way ANOV A dengan prosedur sebagai berikut:

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 16, kemudian membuat dua

variable data pada lembar kerjatersebut.

a

Variable Pertama: Kelas

Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 2

Varibel kedua: Nilai

Tipe Data: Numeric, width 8, Decimal places 2

Untuk varibel kelas, padakolom Valuesdi klik, kemudian akan keluar tampilan
ValueLabels.

1. PadaBansValuediisi 1 kemudian Value Label diiss MIA 1, lalu klik Add.
2. PadaBansValuediisi 2 kemudian Value Label diisi MIA 2, lalu klik Add.
3. PadaBansValuediisi 3 kemudian Value Label diist MIA 3, lalu klik Add.
4. PadaBansValuediis 4 kemudian Value Label diisi MIA 4, lalu klik Add.

2. Memasukkan semua data pada Data View.

3. Dari baris menu

a

b.

Pilih menu Analyze, pilih sub menu Compare Means
Pilih menu One-Way ANOVA, klik variable nilai pindahkan ke Dependent
List, klik variabel kelas pindahkan ke Factor List

c. Selanjutnyaklik Options

Pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogeneity of variance test, lalu klik
Continue
Klik OK

Data yang dihasilkan seperti di bawah ini:
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Descriptives

nilai

95%  Confidence)

Interval for Mean

Std. Lower |Upper
N Mean [Deviation [Std. Error [Bound [Bound Minimum [Maximum

mial 29 |3.0172 (59355 |.11022 |2.7915 (3.2430 |.00 347
mia2 34 29997 (53353 |.09150 |2.8135 |(3.1859 |.00 3.21
mia3 35 |3.0146 (53301 |.00009 |2.8315 (3.1977 |.00 3.30
mia4 34 |3.0371 (.07412 |.01271 |3.0112 (3.0629 |2.70 3.23
mia5 34 |3.0138 (.15871 |.02722 |2.9584 ([3.0692 |2.51 3.17
Total 166 (3.0164 [.42608 |[.03307 ([2.9512 [3.0817 |.00 347

Test of Homogeneity of Variances

nilai
Levene Statistic  [dfl df2 Sig.
.980 4 161 420

Output Test of Homogeneity of Variances

Pedoman dalam pengambilan keputusan adal ah:

50

1. Nila signifikans (Sig) < 0.05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai

varians tidak serupa (TidakHomogen)

2. Nila signifikansi (Sig) > 0.05 maka data berasal dari populasi yang mempunyai

varians serupa (Homogen)
Pada output SPSS, dapat dilihat nilai Sig. pada tabel Test of Homogeneity of
Variances. Dari data yang diperoleh, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,420. Nilai
signifikansi lebih besar daripada 0,05 atau 0,420 > 0,05, jika dikonsultasikan dengan
pedoman pengambilan keputusan di atas maka dapat disimpulkan bahwa varians data
kelas MIA 1, MIA 2, MIA 3, MIA 4 dan MIA 5 MAN 1 Jember bersifat homogen,
sehingga uji ANOVA dapat dilanjutkan.
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ANOVA
Nilai
Sum of Squares | Df Mean Square F Sig.
Between Groups .024 4 .006 .033 .998
Within Groups 29.930 161 .186
Total 29.954 165

Nila signifikansi data 0.998 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
yang ada adalah homogen. Selanjutnya, dilakukan cluster random sampling untuk
menetapkan kel as yang digunakan sebagai kel as eksperimen dan kelas kontrol. Setelah
dilakukan cluster random sampling ditetapkan kelas MI1A 1 sebagai kelas eksperimen.
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LAMPIRAN B. ANALISA SKOR AKTIVITASBELAJAR SISWA

A. Penilaian AktivitasKetrampilan Sosial Siswva KelasMI1A 1

Tabel Penilaian Ketrampilan Sosia KelasMIA 1

NO
ABS
EN

© 00N O Ol WO NP

=
o

11
12

13

NAMA
SISWA

ADH
FD
GE
I'N
M DW
YY
YFAF
AAS
ARW
APB

ADI
CDP

DY

Indikator Perilaku Sosial
Memperhatika Mengemukaka Bekerjasama Bertanya
n penjelasan n pendapat/
guru menjawab
pertanyaan
Per Per Per Per Pe Per Per Per Per Per Per Per
l1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 1
3 3 3 2 2 2 3 3 3 >4 2 1
2 2 3 2 2 2 3 3 3 0 1 1
2 3 3 3 3 3 3 3 3 1y 1 0
2 2 2 2 2 2 3 2 3 0 1 1
3 2 3 3 2 3 3 2 3 1 2 2
3 3 3 2 3 2 3 3 3 1@ 1
2 3 3 2 3 3 3 3 3 0 O 0
3 3 2 2 2 3 3 3 3 1 2 2
2 2 2 3 2 2 3 2 3 0 1 1
3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2
3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1
2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 1

Jumlah skor
P Pea Pe
A 2 3
8 9 9
9 10 9
7 8 9
9 10 9
7 7 8
10 8 11
9 11 9
7 9 9
9 10 10
8 7 8
10 11 11
10 10 10
10 9 10

Nilai
Pert.l Pet.2
66,67 75,00
75,00 83,33
58,33 66,67
75,00 83,33
58,33 58,33
83,33 66,67
75,00 91,67
58,33 75,00
75,00 83,33
66,67 58,33
83,33 91,67
83,33 83,33
83,33 75,00

Pert.3

75,00
75,00
75,00
75,00
66,67
91,67
75,00
75,00
83,33
66,67

91,67
83,33

83,33

Zs
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14 DIPN 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 0 9 10 9 75,00 8333 75,00
15 END 3 2 3 3 3 2 2 3 3 1 O 1 9 8 9 7500 66,67 75,00
16 EDN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 11 10 11 9167 8333 9167
17 HFENU 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 10 10 10 8333 8333 8333
18 LAR 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 0 2 10 9 10 8333 7500 8333
19 NM 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 1 10 10 10 8333 8333 8333
20 N K 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 9 9 11 7500 7500 91,67
21 Q 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 0 11 10 9 9167 8333 75,00
22 QAF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 10 11 11 8333 91,67 91,67
23 RFF 3 2 2 3 3 3 3 3 3 0O 1 1 9 9 9 7500 7500 75,00
25 UAZ 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 1 2 10 9 10 8333 7500 8333
26 VR 3 3 3 3 3 & 3 3 3 2 0 1 11 9 10 9167 7500 8333
27 VNJ 2 3 3 2 2 3 3 3 3 1 1 1 8 9 10 66,67 7500 8333
28 VH 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 1 0 10 9 7 8333 7500 58,33
29 VBK 3 3 3 2 3 3 3 3 3 0O O 0 8 9 9 66,67 7500 75,00
Jumlah 74 75 78 74 76 77 82 80 8 3 40 41 301 305 310
Tabel Presentase Aktivitas Ketrampilan Sosial Pada Tiap Indikator Kelas MIA 1

Indikator Perilaku Sosial Presentase Aktivitas Kriteria Presentase Aktivitas Kriteria Presentase Aktivitas o
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 Kriteria

gﬂu?:per T e e 88,10 % it 89,29 % it 92,86 % e
en e pet tonyan 310% S 90,48 % yo 91,67 % yo
R R 97,62 % S:Eﬂ?t 95,24 % S:Eﬂ?t 97,62 % S:‘Eg?t
Bertanya 3333 % Gt 34,52 % rang 35,71 % Gl

€9
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B. Penilaian Aktivitas Prilaku Berkarakter SiswaKeasMIA 1

Tabd Penilaian Prilaku Berkarakter SiswaKelas MIA 1

NO NAMA Indikator Sikap Berkarakter Jumlah skor Nilai
ABSEN  SISWA Jujur Teliti Tanggung
Jawab
Per Per Per Per Per Per Per Per Per P Per Per Pertl Pert2 Pert.3
l1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3

1 ADH 2 3 3 2 2 2 B 2 3 7 7 8 77,718 77,78 88,89
2 FD 2 3 3 3 2 3 3 2 3 8 7 9 8889 77,78 100
3 GE 3 3 2 2 2 2 3 3 3 8 8 7 8889 8889 77,78
4 I N 3 3 3 2 2 3 3 3 3 8 8 9 8889 88389 100
5 MDW 2 2 2 2 2 2 3 3 2 7 7 6 77,78 77,78 66,67
6 YY 3 2 2 2 3 3 3 3 3 8 8 8 8889 88389 88,89
7 YFAF 3 3 3 3 3 3 3 3 2 9 9 8 100 100 88,89
8 AAS 3 3 2 3 3 2 3 3 3 9 9 7 100 100 77,78
9 ARW 2 3 3 2 2 < 3 3 3 7 8 9 77,78 88,89 100
10 APBM 3 3 3 2 2 3 3 3 2 8 8 8 8889 88389 88,89
11 ADI 3 3 3 3 3 3 3 3 = 9 9 9 100 100 100
12 CDPM 3 3 3 3 3 2 3 3 3 9 9 8 100 100 88,89
13 DY 3 2 2 2 3 3 3 2 2 8 7 7 8889 77,78 77,78
14 DIPN 3 3 3 2 3 3 3 3 3 8 9 9 8889 100 100
15 END 3 3 3 3 3 3 3 3 2 9 9 8 100 100 88,89
16 EDN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 9 9 9 100 100 100
17 HFNU 3 3 3 2 3 2 3 3 3 8 9 8 88,89 100 88,89
18 LAR 3 2 3 3 3 3 3 2 2 9 7 8 100 77,78 88,89

125
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19 NM 3 3 3 3 2 3 3 3 3 9 8 9 100, 88,89
20 N K 2 3 3 3 3 3 2 3 3 7 9 9 77,78 100
21 Q 3 3 3 3 3 3 3 3 3 9 9 9 100 100
22 QAF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 9 9 9 100 100
23 RFF 3 3 3 3 2 3 3 3 3 9 8 9 100 88,89
25 UAZ 3 3 3 3 2 2 3 3 3 9 8 8 100 88,89
26 VR 3 2 3 3 3 3 3 3 3 9 8 9 100 88,89
27 V NJ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 9 9 9 100 100
28 VH 2 2 3 3 2 2 2 3 3 7 7 8 77,718 77,78
29 V BK 3 3 3 2 3 3 3 3 3 8 9 9 88,89 100
Jumlah 78 79 73 73 76 82 80 78 233 231 233
Tabel Presentase Aktivitas Perilaku Berkarakter Pada Tiap Indikator Kelas MIA 1
Indikator Presentase Presentase Presentase
Ketrampilan Aktivitas Kriteria Aktivitas Kriteria Aktivitas Kriteria
Berkarakter Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
Jujur 92,86 % SA""[‘(E?I 92,86 % S:[‘(g?t 94,05 % S:[‘(g?t
Teliti 86.90%  aron 86,90 % ot 90,48 % Songat
T o763% oo 95,24 % Sl 92,86 % S

100
100
100
100
100
88,89
100
100
88,89
100

qg
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C. Penilaian Aktivitas Ketrampilan Melakukan Percobaan Siswva KelasMIA 1

Tabel Penilaian Ketrampilan Melakukan Percobaan Siswa Kelas MIA 1

NO NAMA Indikator Penilaian ketrampilan percobaan jumlah skor nilai
ABS  SISWA ™ Nenyiapkan Berdiskus  Melaksanakan
EN Alat dan Bahan Per cobaan
Per Per Per Per Per Par Pe Per Per Petl Pet2 Pet3 Petl Pert2 Pert3
l1 2 3 1 2 3 1 2 3

1 ADH 2 2 3 3 3 2 3 3 3 8 8 8 8889 8889 8889
2 FD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 9 9 9 100 100 100
3 GE 3 3 3 3 3 3 2 3 2 8 9 8 88,89 100 88,89
4 I'N 3 3 3 3 3 3 3 3 3 9 9 9 100 100 100
5 MDW 2 3 3 3 2 2 3 3 3 8 8 8 8889 8889 8889
6 YY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 9 9 9 100 100 100
7 YFAF 3 3 3 3 3 3 S 3 3 9 9 9 100 100 100
8 AAS 3 3 2 3 3 3 3 3 3 9 9 8 100 100 88,89
9 ARW 3 3 3 3 3 3 2 3 2 8 9 8 88,89 100 88,89
10 APBM 2 3 3 3 2 2 3 2 3 8 7 8 8889 77,78 88,89
11 ADI 3 3 3 3 3 3 3 3 3 9 9 9 100 100 100
12 CDPM 3 3 3 2 3 3 3 3 3 8 9 9 8889 100 100
13 DY 3 3 2 3 3 3 3 3 3 9 9 8 100 100 88,89
14 DIPN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 9 9 9 100 100 100
15 END 3 3 3 3 2 3 3 3 2 9 8 8 100 8889 88,89
16 EDN 3 3 3 3 3 3 2 3 3 8 9 9 8889 100 100
17 HENU 3 3 2 3 2 2 3 3 3 9 8 7 100 8889 77,78
18 LAR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 9 9 9 100 100 100

99
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19
20
21
22
23
25
26
27
28
29

N M
N K
Q
QAF
RFF
UAZ
VR
VNJ
V H
VBK
Jumlah 80

WNWWWWWWwWww
WNWWWWWWwDNW
WNWWNWWWWW

(o]
fuy
~
©

N W WwWwwWwwwwwww
W W wWwWwwwwwwwow

(0]
N
(00}
o

3 3
3 3
3 3
3 3
3 3
3 3
3 3
3 3
3 2
3 3
80 80

WNWWWWWWwwWwow
00N © © © © O © o ©

W W wWwwwwwwww

[e0]
N
(o]
=

242

O N © © © © © © 0 ©

&

© 00 © © 0 O OV © O ©

5

100
100
100
100
100
100
100
100

77,78
88,89

100
88,89
100
100
100
100
100
100
77,78
100

Tabel Presentase Aktivitas Ketrampilan Melakukan Percobaan Pada Tiap Indikator KelasMIA 1

Indikator Ketrampilan Presentase Presentase Presentase
P Aktivitas Kriteria Aktivitas Kriteria Aktivitas Kriteria
M elakukan Percobaan
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
Menyiapkan Alat dan o Sangat X Sangat 0 Sangat
Bahan SR Aktif Sg#3 %0 Aktif sulleth Aktif
. . Sangat Sangat Sangat
[0) [0) 0,
Berdiskusi 07.62%  iif 95,24 % Akif 95,24 % Akif
Sangat Sangat Sangat
0, 0, 0,
M elaksanakan Per cobaan 95,24 % Aktif 97,62 % Aktif 96,43 % Akt

100
100
100
100
100
88,89
100
100
88,89
100

LS
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LAMPIRAN C. HASIL KEMAMPUAN PENGUASAAN KONSEP

1. Nila Kemampuan Penguasaan Konsep Kelas X-MIA 1

NO NAMA NILAI SISWA
ABSEN SISWA Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
Nilai pre  Nilai Post Nilai Pre  Nila Post Nila Pre Nilai Post

test test test Test test Test
1 ADH 69 88 34 91 27 92
2 FD 52 69 43 22 39 52
3 GE 33 88 34 60 39 97
4 IN 59 71 39 69 34 52
5 MDW 25 56 27 43 32 52
6 YY 20 71 45 59 32 95
7 YFAF 57 71 34 72 32 90
8 AAS 81 90 44 79 38 79
9 ARW 39 66 34 61 34 92
10 APBM 40 35 29 40 39 61
11 ADI 41 52 55 54 42 50
12 CDPM 56 95 34 81 51 86
13 DY 70 100 29 91 39 86
14 DIPN 59 59 51 69 48 100
15 END 53 53 50 66 38 92
16 EDN 83 76 65 100 46 92
17 HFNU 58 72 38 90 33 100
18 LAR 35 85 34 80 39 90
19 N M 46 85 47 71 36 79
20 N K 72 95 61 95 39 100
21 Q 76 73 39 66 49 95
22 QAF 71 90 39 82 39 100
23 RFF 63 57 39 51 27 97
25 UAZ 81 95 53 95 32 86
26 VR 62 90 53 95 46 100
27 VNJ 66 90 51 95 27 100
28 V H 90 78 61 62 39 97
29 V BK 81 95 29 82 25 100
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LAMPIRAN D. ANALISA HASIL KEMAMPUAN PENGUASAAN KONSEP

P.1 AnalisisUji t Untuk Pre Tesdan Post Tes Pada KelasMIA 1

NO NAMA NILAI SISWA
ABSEN SISWA
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3
Nilai pre  Nila Post  Nilai Pre Nilai Post  Nila Pre Nilai Post

test test test Test test Test
1 ADH 69 88 34 91 27 92
2 FD 52 69 43 22 39 52
3 GE 33 88 34 60 39 97
4 IN 59 71 39 69 34 52
5 MDW 25 56 27 43 32 52
6 YY 20 71 45 59 32 95
7 YFAF 57 71 34 72 32 90
8 AAS 81 90 44 79 38 79
9 ARW 39 66 34 61 34 92
10 APBM 40 35 29 40 39 61
11 ADI 41 52 55 54 42 50
12 CDPM 56 95 34 81 51 86
13 DY 70 100 29 91 39 86
14 DIPN 59 59 51 69 48 100
15 END 53 53 50 66 38 92
16 EDN 83 76 65 100 46 92
17 HFNU 58 72 38 90 33 100
18 LAR 35 85 34 80 39 90
19 N M 46 85 47 71 36 79
20 N K 72 95 61 95 39 100
21 Q 76 73 39 66 49 95
22 QAF 71 90 39 82 39 100
23 RFF 63 57 39 51 27 97
25 UAZ 81 95 53 95 32 86
26 VR 62 90 53 95 46 100
27 V NJ 66 90 51 95 27 100
28 V H 90 78 61 62 39 97
29 VBK 81 95 29 82 25 100
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Uji t-test yang dilakukan menggunakan persamaan

X3 =X

Lrest= S D)2
J[Z p_ZDF
N(N =1)

Perhitungan uji t-test disini menggunakan software SPSS Statistics 21.0 dengan
analisis uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dan Paired-Samples T Test dengan
prosedur sebagai berikut :

1. Uji Normalitas
a. Membukalembar kerja Variable View pada SPSS 21.0, kemudian membuat enam
variable data pada lembar tersebut.

Variable pertama: pretestpertemauanl (Type : numeric; Width: 8, Decimals: 0)
Variable kedua : posttestpertemuanl (Type : numeric; Width : 8, Decimals: 0)
Variabel ketiga: pretestpertemauan2 (Type : numeric; Width: 8, Decimals: 0)
Variabel keempat: posttestpertemuan2 (Type: numeric; Width : 8, Decimals: 0)
Variabel kelima: pretestpertemauan3 (Type : numeric; Width: 8, Decimals: 0)

o 0 ~ wDdPF

Variabel keenam: posttestpertemuan3 (Type: numeric; Width : 8, Decimals : 0)

b. Masukkan semua data pada Data View

c. Dari baris menu, pilih menu Analyze =» Nonparametric Test = Legacy Dialogs
= 1-Sample K-S. Selanjutnya pada Test Variable List diisi dengan semua nilai,
klik Option (pada Statistics centang Descriptive) kemudian continue =» pada T est
Distribution (centang Normal) =» klik OK

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
pretestpertemuanl 28 58,50 18,420 20 90
posttestpertemuanl 28 76,61 16,480 35 100
pretestpertemuan?2 28 42,54 10,693 27 65
posttestpertemuan2 28 72,18 19,335 22 100
pretestpertemuan3 28 37,18 6,832 25 51
posttestpertemuan3 28 86,14 16,733 50 100
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

61

pretestper | posttestpe | pretestper | posttestpe | pretestper | posttestpe
temuanl | rtemuanl | temuan2 | rtemuan2 | temuan3 | rtemuan3
N 28 28 28 28 28 28
Mean 58,50 76,61 42,54 72,18 37,18 86,14
Normal
Std. 18,420 16,480 10,693 19,335 6,832 16,733
Parameters? o
Deviation
Absolute ,089 ,159 ,165 ,107 ,181 ,247
Most Extreme
Positive ,079 ,096 ,165 ,083 ,181 ,204
Differences
Negative -,089 -,159 -,079 -,107 -,119 -, 247
Kolmogorov-Smirnov Z 470 ,841 ,875 ,568 ,956 1,305
Asymp. Sig. (2-tailed) ,980 478 429 ,903 321 ,066

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Pada tabel one-sample Kolmogorov-smirnov test, nilai Sig. untuk pre test

pertemuan pertama 0,98 , nilai sig. pada post test pertemuan pertama 0,478 , nilai sig.

pada pre test pertemuan kedua 0,429 , nilai sig. post test pertemuan kedua 0,903 , nilai

Sig. pre test pertemuan ketiga 0,321 dan nilai sig. post test pertemuan ketiga 0,066.

Nilai Sig. yang dihasilkan lebih besar dari a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
kelompok data berdistribusi normal. Setelah diketahui kelompok data berdistribusi
normal, maka pengolahan data yang digunakan adalah statistik parametrik dengan

menggunakan paired samples t-test.

2. Uji T-test Pertemuan 1, Pertemuan 2 dan Pertemuan 3

a. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 21.0, kemudian membuat dua

variable data pada lembar kerja tersebut.
1. Variabel pertama: Pretest (Type: numeric; Width : 8, Decimals: 0)
2. Variabel kedua: Posttest (Type : numeric; Width : 8, Decimals: 0)
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b. Memasukkan semua data nilai pre test pada Data view kolom Pre test dan

massukkan semua data nilai post test pada Data view kolom Post test.

c. Dari baris menu, pilih menu Analyze = Compare Means = Paired-Samples T
Test.
d. Klik variabel posttest kemudian pindahkan ke paired variabels — variables 1 dan

klik variabel pretest kemudian pindahkan ke paired variabels — variables 2.

e. Untuk Optionsdigunakan tingkat kepercayaan 95% atau tingkat signifikansi 5% =»

Continue.
f. Selanjutnyaklik OK

3. Hadll analisisPertemuan 1 X MIA 1

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
] Posttest 76,61 28 16,480 3,114
Pair 1
Pretest 58,50 28 18,420 3,481
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1  Posttest & Pretest 28 ,465 ,013
Paired Samples Test
Paired Differences t Df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error 95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair Posttest - 18,107 18,126 3,425 11,079 25,136 | 5,286 27 ,000
1 Pretest
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Pada tabel Paired Samples Satistics menunjukkan bahwa nilai rata — rata pre
test siswalebih kecil dari padanila rata— rata post test siswa. Ini menunjukkan bahwa
terjadi kenaikan hasil penguasaan konsep siswa setelah pembel gjaran.

Pada tabel Paired Samples Correlations menunjukkan tingkat korelasi atau
hubungan antara nilai pre test dengan nilai post test pada pembelgaran pertemuan
pertama. Dilihat dari nilai sig. 0,013 < a (0,05) maka disimpulkan bahwa korelasi
memiliki hubungan yang signifikan.

Pada tabel Paired Samples Test diperoleh nilai t..: Sebesar 5,286 dan nilai sig.
(2-tailed) 0,000. Karena penelitian ini menggunakan uji dua pihak (two-tailed) maka
nilai sig. a = 0,05. Hasi| nilai ties tersebut menunjukkan nilal teese> teaver (5,286 > 2,048)
dan nilai sig. 0,00 < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat dikatakan pada
pembelgaran RPP 1 (pertemuan pertama) kemampuan penguasaan konsep siswa di
kelas MIA 1 setelah pembelgjaran lebih tinggi dari pada sebelum pembel gjaran.

4. Hasll AnalissPertemuan 2 X MIA 1

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Posttest 72,18 28 19,335 3,654

Pair 1
Pretest 42,54 28 10,693 2,021

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1  Posttest & Pretest 28 ,281 , 147
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Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. | Std. Error |  95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair Posttest- | 29,643 19,284 3,644 22,165 37,120| 8,134 27 ,000
1 Pretest

Pada tabel Paired Samples Satistics menunjukkan bahwa nilai rata — rata pre
test siswa lebih kecil dari pada nilal rata — rata post test siswa (42,54 < 72,18). Ini
menunjukkan bahwa terjadi kenaikan hasil penguasaan konsep siswa setelah
pembelgjaran.

Pada tabel Paired Samples Correlations menunjukkan tingkat korelasi atau
hubungan antara nilai pre test dengan nilai post test pada pembelgaran pertemuan
kedua.

Pada tabel Paired Samples Test diperoleh nilai test Sebesar 8,134 dan nilai sig.
(2-tailed) 0,000. Karena penelitian ini menggunakan uji dua pihak (two-tailed) maka
nilai sig. o = 0,05. Hasi| nilal ties tersebut menunjukkan nilai tres™ tane ( 8,134 > 2,048)
dan nila sig. 0,00 < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat dikatakan pada
pembelgjaran RPP 2 (pertemuan kedua) kemampuan penguasaan konsep siswadi kelas
MIA 1 setelah pembelgjaran Iebih tinggi dari pada sebelum pembel gjaran.

5. Hasll AnalissPertemuan 3 X MIA 1

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean

Posttest 86,14 28 16,733 3,162
Pair 1

Pretest 37,18 28 6,832 1,291
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Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1  posttest & pretest 28 -,028 ,886

Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error 95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
Pair posttest - 48,964 18,252 3,449 41,887 56,042 14,195 27 ,000
1 pretest

Pada tabel Paired Samples Statistics menunjukkan bahwa nilai rata — rata pre
test siswa lebih kecil dari pada nilai rata — rata post test siswa (37,18 < 86,14). Ini
menunjukkan bahwa terjadi kenaikan hasil penguasaan konsep siswa setelah
pembel g aran.

Pada tabel Paired Samples Correlations menunjukkan tingkat korelasi atau
hubungan antara nilai pre test dengan nilai post test pada pembelgaran pertemuan
ketiga.

Padatabel Paired Samples Test diperoleh nilai ties Sebesar 14,195 dan nila sig.
(2-tailed) 0,000. Karena penelitian ini menggunakan uji dua pihak (two-tailed) maka
nilai sig. o = 0,05. Hasil nilai ties tersebut menunjukkan nilai ties™ tiaba (14,195 > 2,048)
dan nilai sig. 0,00 < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat dikatakan pada
pembel gjaran RPP 3 (pertemuan ketiga) kemampuan penguasaan konsep siswadi kelas
MIA 1 setelah pembelgjaran lebih tinggi dari pada sebelum pembel gjaran.
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LAMPIRAN E. HASIL WAWANCARA

1. Wawancara sebelum penerapan model guided discovery disertai strategi mind

mapping ter hadap kemampuan penguasaan konsep fiska siswa di SMA/MA

A. Wawancara dengan guru mata pelgjaran fisika

Pendliti

Guru

Peneliti

Guru

Pendliti

Guru

Pendliti

Guru

Pendliti

Guru

: “Selamaini model atau metode apa yang biasa ibu guru gunakan dalam
kegiatan pembel g aran?”

“ketika sekolahan menggunakan kurikulum 2013, saya sering
menggunakan metode diskusi, ceramah dan penugasan sgja. Namun
terkadang metode diskusi tersebut tidak berjalan lancar karenasiswayang
masih selalu bingung.”

: “Kenapa anda menggunakan metode tersebut?’

: “Karena siswa masih belum terbiasa dengan sistem pembelajaran K.13,
sehingga saya masih menyelipkan meode — metode KTSP agar
tercapainya tujuan pembelgjaran.”

. “Selama penggunaan metode tersebut, bagaimana respon siswa selama
kegiatan pembelgjaran?”

. “respon siswa selama menggunakan metode diskusi memang sidikit
kurang, namun pada metode ceramah siswa sudah cukup baik mengikuti.”
: “Kendala apa sgja yang anda temui selama menggunakan metode
tersebut?”

: “Kendala utamanya yang pasti kebingungan siswa terhadap materi yang
digjarkan, sehingga memicu beberapa siswa yang tidak konsentrasi dan
tidak sedikit yang tidak mendengarkan.”

. “Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelgaran menggunakan model
atau metode pembel gjaran yang Anda digunakan?”

“ aktivitas siswa kurang. Hanya beberapa siswa yang aktif dalam

mengikuti pembelajaran.”
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“Bagamana hasil belgar siswa dengan menggunakan metode
pembel gjaran tersebut?”
: “hasil belajarnya sudah cukup baik. Tapi mungin siswa akan kesulitan

bila diberi soa — soal yang cukup rumit.”

B. Wawancara untuk siswa

Pendliti
Siswa
Penelit]
Siswa

Peneliti

Siswa

Pendliti

Siswa

Pendliti

Siswa

Pendliti

Siswa

: “Apakah kamu suka dengan pelgjaran fisika?”
: “biasa saja pak.”
: “Bagaimana pendapat kamu tentang pelgjaran fisika?”

“Fisika itu sulit dimengerti pak. Yang saya tahu Cuma rumus- rumus
saja.”
: “Selamaini bagaimana cara guru menjelaskan materi fisika?”
. “biasanya guru memberi penjelasan didepan, lau menyuruh kita
berdiskusi dan terkadang memberikan tugas — tugas.”
. “Apakah penjelasan yang dilakukan guru selama pembelgaran dapat
kamu pahami secara baik?”
: “jika materi yang diajarkan gampang, saya bisa memahami, namun bila
sudah rumit saya sulit untuk mengerti.”
: “Kendala apa sgja yang kamu alami selama belgjar fisika?”
. “kesulitan dalam mengerti konsep fisika pak, serta kesulitan mengikuti
proses pembel gjaran yang dilakuakan guru.”
: “Pembel g aran fisika seperti apa yang kamu inginkan?”
. “pembelajaran yang dijelaskan secara detail dan dibimbing pak. Biar

nisa lebih memahami.”
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2. Wawancar a setelah penerapan model guided discovery disertai strategi mind

mapping

terhadap kemampuan pemahaman konsep siswa dalam

pembelajaran fisika di sma

Pendliti

Guru

Pendliti

Guru

Peneliti

Guru

: “Bagaimana pendapat 1bu tentang penerapan model guided discovery
disertai strategi mind mapping dalam pembelgaran fisika?”

: “bagus. Pembelajaran ini lebih efisien terhadap waktu karena siswa
juga bisa menyimpulkan materi dan modelnya bisa membantu siswa
selama percobaan.”

: “Bagaimana pendapat Ibu tentang aktivitas belgar siswa selama
penerapan model guided discovery diserta strategi mind mapping
dalam pembelgaran fisika?”

. “Selama saya mengikuti pembelajaran, sudah terlihat aktif. Meski
tidak 100% siswa mengikuti secara aktif, namun siswa mengikuiti
dengan cukup bagus.”

. “Apa saran Ibu terhadap penerapan model guided discovery disertai
strategi mind mapping dalam pembelgaran fisika?”

: “Lebih dikembangkan. Mungkin bisa ditambahkan dengan media lain

agar siswa lebih tertarik lagi dalam proses pembelajaran.”

A. Wawancara dengan Siswa

Pendliti

Siswa
Pendliti

Siswa

. “Bagaimana pendapatmu mengenai pembelgaran dengan cara
mengajar yang Bapak gunakan?”’

: “cukup bagus pak. Saya bisa lebih mengerti.”

: “Apakah kamu mudah menguasai materi dengan pembel garan yang
Bapak terapkan?”

: “Ilya pak. Saya lebih bisa memahami materi dan ketika melakukan

percobaan tidak bingung karena adanya bimbingan dari bapak.”
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:” Kendala apa yang kamu alami dengan pembelgjaran yang Bapak
terapkan?’

: “tidak ada pak. Cuma masalah waktu saja yang terbatas.”

: “Apa saranmu terhadap pembel gjaran yang Bapak gunakan?”

: “Ditambahi dengan media pak, atau waktu menjelaskan ada

videonya.”
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LAMPIRAN F. PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Observas

No

Data Y ang Diperoleh

Sumber Data

1

Aktivitas/kegiatan siswa dalam pembelgaran

fisika pada kel as eksperimen dan kontrol

Siswakelas X

2

Penerapan model pembelajaran guided discovery | Observer

disertac mind mapping terhadap kemampuan

penguasaan konsep Siswa

2. Pedoman Wawancar a

70

Kegiatan Belgar Mengajar (KBM), tingkat
prestasi siswa, kendala-kendala yang
dihadapi, dan kelemahan yang dimiliki
siswa dalam mempelgjari fisika.

No Data Y ang Diperoleh Sumber Data
1 Informasi tentang pendekatan, model, dan | Guru Bidang studi Fisika
penilaian yang diterapkan oleh guru selama | Siswakelas X

Tanggapan guru tentang penerapan model
pembelgjaran guided discovery disertai
mind mapping terhadap kemampuan
penguasaan konsep Siswa

Guru Bidang studi Fisika

Tanggapan siswa tentang penerapan model
pembelgjaran guided discovery diserta
mind mapping terhadap kemampuan
penguasaan konsep Siswa

Siswa

Kesulitan yang dihadapi siswa selama
menerapkan model pembelgjaran guided
discovery disertai mind mapping terhadap
kemampuan penguasaan konsep Siswa

Siswa

3. Pedoman Tes

No

Data Y ang Diperoleh

Sumber Data

1

Kemampuan pemahaman konsep fisika
siswa (pre-test) sebelum menerapkan
model pembelagjaran guided discovery
disertai mind mapping

Siswa (kelas eksperimen)

Kemampuan pemahaman konsep fisika
siswa (post-test) sesudah menerapkan
model pembelagjaran guided discovery
disertai mind mapping

Siswa (kelas eksperimen)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4. Pedoman Dokumentasi

No Data Y ang Diperoleh Sumber Data
1 Daftar nama siswa SMA Guru mata pelgjaran
2 Foto kegiatan pembelgjaran dikelas Dokumentasi

71
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LAMPIRAN G. MATRIKS PENELITIAN

MATRIKSPENELITIAN

Judul Rumusen Variabel Indikator | Sumber Data | Metode Penelitian Hipotesis
Model guided Adakah 1. Variabel Bebas |1. Nila [1. Responde |1. Penentuan tempat penelitian | ada perbedaan
discovery diserta perbedaan Pembelgjaran pre- n dengan menggunakan | yang
mind mapping yang menggunakan test penelitian metode purposive sampling | signifikan
terhadap signifikan model guided - 3 antara
kemampuan antara discovery Siswa 2. Responden Penelitian: kemampuan
penguasaan kemampua disertai strategi | PO | kelas X Siswa MA kelas X program | penguasaan
konsep n konsep mind mapping test MA di fisika konsep
Siswa daam| fiskasiswa siswa. | Jember sebelum dan
pembelgjaran sebelum 2. Variabel . S sesudah
fisikadi MA dan Terikat 2. Aktivi | Informan: |3 Jenispenelitian: menggunakan
sesudah a. Kemampuan tas Guru mata Penelitian eksperimen model guided
penerapan penguasaan belgja | pelaaran discovery
model konsep r FiskaMA |4. Penentuan Responden learning
guided b. Aktivitas fiska | kelasX Penelitian: disertai mind
discovery belgjar siswa siswa. | dansiswa Uji  homogenitas Teknik | mapping
learnig MA kelas Cluster Random Sampling | terhadap siswa
disertai X 5. Desain Pendlitian: dalam
mind Time-Series Design. pembelgjaran
mapping , , ) . fiskadi MA.
dalam 2. Dokument ;. I—r—l ad l—p 1 —.i. b Al |
pembelgar as : Nama
an fiskadi dan nilai Keterangan:
MA? ujian '
. Bagaimana siswa E = kelas eksperimen
kah

ZL
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aktivitas
belgjar
siswa
selama
mengikuti
pembelgar
an fisika
menggunak
an model
guided
discovery
learing
disertai
mind
mapping di
MA?

. Buku

rujukan:
buku
pustaka/
litertur

0, =nilai hasil pre-tes 1 kelas
eksperimen sebelum diberi
perlakuan
02 =nilai hasil pre-tes 2 kelas
eksperimen sebelum diberi
perlakuan
0z =nila hasil pre-tes 3 kelas
eksperimen sebelum diberi
perlakuan
04 =nilai hasil post-tes 1 kelas
eksperimen setelah diberi
perlakuan
Os =nila hasil post-tes 2 kelas
eksperimen setel ah diberi
perlakuan
Os = nilai hasil post-tes 3 kelas
eksperimen setelah diberi
perlakuan
X = Perlakukan proses
pembelgjaran
menggunakan model
guided discovery disertai
mind mapping
6. Metode Pengumpulan Data:
a Observas
b. Wawancara
c. Tes
d. Dokumentasi

7. AnadisaData

€L
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a.  Untuk mengkaji perbedaan
kemampuan penguasaan
konsep fisika siswa sebelum
dan setelah pembelgjaran
digunakan anilisisiilata
trese dengan mumusnisebagai
berikut:

X2 — X

trest= > D)2
Eor-C22
NN = 1)

b. Untuk mendeskripsikan
aktivitas siswa digunakan
persentase keaktifan siswa
(Pa) dengan rumus:

P ’-"Nﬂ x 100%

Keterangan:
Pa = persentase aktivitas
siswa
Nm = jumlah skor yang
diperoleh siswa dari setiap
aspek daftar cek list
N =jumlah skor
maksimal

VL
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LAMPIRAN H. SILABUS
Silabus Gerak Melingkar
Satuan Pendidikan  : SMA/MA
Kelas /Semester X /2
Kompetensi Inti:
Kl 1: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya

Kl 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagal bagian dari solus atas berbagai permasal ahan
dalam berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

K1 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasaingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kl 4: Mengolah, menalar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelgarinyadi sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

7
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peduli lingkungan)
dalam aktivitas
sehari-hari sebagai
wujud implementasi
sikap dalam

hidrolik secara berkelompok
Asosiasi

Kompetensi Dasar Materi Pembelgjaran Penilaian Alokasi | Sumber
Pembelgjaran Tes Bentuk Contoh Waktu Belgar
Instrumen | Instrumen
1.1 Menyadari Fluidastatik | Mengamati Tertulis | Tesessay | LP1(soad |4 x45 | Referens:
kebesaran Tuhan Hukum Peragaan: pre - test) L. E’gi‘;
yang menciptakan utama - simulasi kapal selam dalam LP 2 (soal SMA
dan mengatur alam hidrostatis botol minuman post-test) kelas X.
jagadraya melalui | . um - keadlaan air dalam sedotan
pengamatan Pascall minuman dalam berbagai
fenomenaalam fisis Hukum keadaan 2. Modul
dan pengukurannya. | A cnimede | - Membaca artikel tentang gﬁffja”
2.1 Menunjukkan s penggunaan sistem hidrolik 3 LKS
perilaku ilmiah . Geaa dan sistem kerja kapal buatan
(memiliki rasaingin kapilaritas selam guru.
tahu; objektif; jujur; | . viskositas | Menanya A Buku
thiitlhggr;mat’ tekun; aa:;nkum ?]/Iempertanyakan  tentang )r/el e?/an.
bertanaaung i awab: ukum-hukum fluida statik '
ggung Jaen, Stokes dan penerapannya Media:
terbuka; kritis, _ Alat-alat
kreatif; inovatif dan Eksperimen/explore eksperime
Membuat alat peraga sistem n

9L
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mel akukan
percobaan ,

mel aporkan, dan
berdiskusi

3.7 Menerapkan
hukum-hukum pada
fluida statik dalam
kehidupan sehari-
hari

4.7 Merencanakan dan
mel aksanakan
percobaan yang
memanfaatkan
sifat-sifat fluida
untuk
mempermudah
suatu pekerjaan

Menerapkan konsep tekanan
hidrostatis, prinsip hukum
Archimedes dan hukum
Pascall melalui percobaan

Komunikasi

Mempresentasikan
penerapan  hukum-hukum
fluida statik

Membuat laporan  hasil
percobaan

Memberikan contoh
penerapan sifat-sifat fluida
statik dalam kehidupan
sehari-hari

LL
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LAMPIRAN |1. RPP PERTEMUAN PERTAMA

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN PERTAMA

Sekolah : SMA/MA

Mata Pelajaran : Fiska

Kelas/ Semester : X/ Genap

Pokok Bahasan : Fluida (Hukum Archimedes)
Alokasi Waktu : 60 menit

KOMPETENS! INTI:

Kl-1
Kl-2

Kl-4

: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.
: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan aam serta dalam menempatkan diri sebagal cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesual dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

79

M ateri

Pembelajaran Kompetens Dasar

I ndikator

Fluida 1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang

menciptakan dan mengatur alam
jagad raya melalui pengamatan
fenomena alam fisisdan
pengukurannya

M enunjukkan rasa syukur
terhadap Tuhan Y ME mengenai
ciptaan Tuhan yang sempurna.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasaingin tahu; objektif;
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-
hati; bertanggung jawab; terbuka;
kritis; kreatif; inovatif dan peduli

. Menunjukkan sikap hati-hati,

kerjasamadan teliti dalam
mel akukan percobaan.

. Menunjukkan sikap jujur, teliti,

cermat, tekun, hati-hati,
bertanggung jawab, terbuka,

lingkungan) dalam aktivitas sehari- kritis inovatif dan peduli
hari sebagai wujud implementasi lingkungan dalam melakukan
sikap dalam melakukan percobaan percobaan.
, melaporkan, dan berdiskusi
2.2 Menghargai kerjaindividu dan Menunjukan  skap  saling

kelompok dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi
melaksanakan percobaan dan
melaporkan hasil percobaan

menghargai dalam kegiatan
pembel gjaran.

3.7 Menerapkan hukum-hukum pada
fluida statik dalam kehidupan
sehari-hari

Menjelaskan pengertian hukum

' Archimedes

Menjelaskan pengertian

/ terapung, melayang, dan

tenggelam
Menjelaskan penerapan hukum

" archimedes dalam kehidupan

sehari — hari.

4.7 Merencanakan dan melaksanakan
percobaan yang memanfaatkan
sifat-sifat fluida untuk
mempermudah suatu pekerjaan.

Merangkal bahan menjadi satu
kesatuan prinsip kerjatekanan
hidrostatis.

Menyimpulkan hasil percobaan.
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PERTEMUAN I

A. Tujuan Pembelajaran

1. Mealui demontrasi, siswa dapat menjelasakan hukum archimedes.

2. Médaui diskusi kelompok, siswa dapat melakukan percobaan tentang hukum
archimedes untuk menghitung gaya tekan ke atas dan massa jenis benda dari
sebuah benda yang terapung, tenggelam, melayang.

3. Mdalui diskusi kelompok, siswa dapat menyebutkan penerapan hukum
archimedes dalam kehidupan sehari-hari.

4. Méelaui diskusi kelompok dan ceramah, siswa mampu melakukan percobaan
hukum archimedes dengan benar.

5. Médalui diskusi kelompok, siswa mampu menyimpulkan hasil percobaan
hukum archimedes.

B. Materi Pembelajaran

Hukum Archimedes: “ Sebuah benda yang tercelup sebagian atau seluruhnya di
dalam fluida mengalami gaya ke atas yang besarnya sama dengan berat fluida yang
dipindahkan”

Benda-benda yang dimasukkan pada fluida seakan-akan mempunyai berat yang
lebih kecil daripada saat berada di luar fluida. Suatu benda yang dicelupkan dalam zat
cair mendapat gaya ke atas, sehingga benda kehilangan sebagian beratnya. Gaya ke
atasini disebut gaya apung, yaitu suatu gayake atas yang dikerjakan oleh zat cair pada
benda.

Berat benda di dalam air:
Wair = Wydara — Fa
dengan: wair = berat benda di dalam air (N)

Wudara = berat benda di udara (N)
Fa= gayatekan ke atas (N)

Dimana besarnya Fa sama dengan berat zat cair yang dipindahkan, yaitu:

Fp=p-g-V
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dengan: Fa= gayake atas atau Archimedes (N)

p = massa jenis fluida (kg/m°)

g = percepatan gravitasi (m/s?)

V = volume benda yang tercelup (mq)

Apabila sebuah benda padat dicelupkan ke dalam zat cair, maka ada tiga
kemungkinan yang terjadi pada benda, yaitu tenggelam, melayang, dan terapung.

Mengapung Melayvang Tenggelam

£33 ‘

p{'!-_ }1-—;1- p-}p
p=m-9 W =m- 9 i =m-d
=Vip 8 =V p.-2 =V e pon
Foo=p g F=Vip g F =V p
1. Tenggelam

Benda dikatakan tenggelam jika benda berada didasar zat cair. Sebuah benda akan
tenggelam ke dalam suatu zat cair apabila massa jenis benda lebih besar dari pada
massa jenis zat cair.
Pb > Py
2. Melayang

Benda dikatakan melayang jika seluruh bendatercelup ke dalam zat cair, tetapi tidak
menyentuh dasar zat cair. Sebuah benda akan melayang dalam zat cair apabilamassa
jenis benda lebih besar sama dengan massa jenis zat cair

Pb = Py
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Benda dikatakan terapung jika sebagian benda tercelup ke dalam zat cair. Sebuah

benda akan terapung jika massa jenis benda lebih kecil dari pada massa jenis zat

cair.
Pb < Py
C. Model dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran . Guided discovery
2. Strategi Pembelajaran : Mind Mapping
3. Metode Pembelajaran : 1. Ceramah
2. Penugasan
3. Diskusi
4. TanyaJawab

D. Sumber Pembelajaran

Buku Fisikakelas X kurikulum 2013, Handout

E. Kegiatan Pembelajaran

yang berhubungan
dengan Fluida.
Meminta siswa fokus
dalam pembelgaran dan
menyampai kan inti
tujuan pembelgjaran
hari ini tentang hukum
archimedes.

Memberikan apersepsi:

b. Mendengarkan

penjelasan guru.

No. Langkah Kegiatan Guru Kegiatan siswva Alokas
Waktu
1 |Fasel: Mempersiapkan media, |a Mempersiapkan 5 menit
Pendahuluan alat dan bahan pelgjaran alat pelgjaran
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Ketika sebuah wadah
beris air penuh dan kita
celupkan sebuah benda,
apa yang akan terjadi
pada air tersebut?

Membagikan handout

pada siswa.

Menjawab
pertanyaan dan
memperhatikan

penjelasan guru.

Fase?2:

Fase Terbuka

Membimbing siswa
dalam kelompok —
kelompok dan
menyiapkan alat
praktikum serta
memberikan LKS
kepada siswa.

. Membimbing siswa

dalam melakukan
praktikum hukum
Archimedes sesuai
dengan langkah
percobaan di LKS serta
mengamati aktivitas

siswa

. Mememberikan contoh

fenomenalain yang
berkaitan dengan
percobaan dan meminta
siswa untuk mengamati
dan membandingkan

contoh tersebut dengan

Menyesuaikan
diri dengan
kelompok dan
merangkai alat
sesuai petunjuk
percobaan.

Melakukan
percobaan sesuai
petunjuk

percobaan.

Mengamati
penjelasan yang
dilakukan guru
dan
membandingkan
dengan hasi|

percobaannya.

40 menit
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percobaan yang

dilakukan. Berdiskus
. Membimbing siswa dengan anggota
dalam kelompok untuk
menghubungankan menghubungan
contoh yang diberikan contoh yang
dengan hasil percobaan. diberikan.
Fase 3: Fase Memberikan beberapa Menjawab 10 menit
Konvergen pertanyaan yang pertanyaan dan
berkaitan dengan memperhatikan
percobaan untuk penjelasan guru.
membimbing siswa
mencapal penguasaan
tentang konsep.
Meminta siswa Menggambarkan
merangkum segala pola konsep
bentuk penemuan dari menggunakan
hasil percobaan atau mind mapping
penjelasan guru yang dari apayang
dilakukan dan telah dirangkum
menghubungkanya dari hasil
dalam suatu bentuk peta prkatikum dan
pikiran (mind mapping). penjelasan yang
dilakukan guru
Fase 4 Menyimpulkan apa Menyimpulkan 5 menit

Penutup dan

Penerapan

yang telah dipelgjari

hari ini.

Memberikan latihan

soal.

materi yang telah
diberikan dengan
dibimbing guru.
Mengerjakan soal
latihan dan
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c. Memberikan salam

penutup

memperhatikan
penjelasan guru.

F. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik Bentuk Instrumen
1. TesTertulis 1. TesUraian dan Pilihan (Terlampir)
2. Pengamatan 2. Lembar Pengamatan Kemandirian Siswa dan
Kemandirian Siswa Rubrik (Terlampir)
Jember, 2015
Mengetahui, Peneliti

Guru Mata Pelajaran Fisika

o L
N
‘\\ k i

-------------

NIP. |\97C04 | p200S 012003

endrawan

ahvu Putra

NIM. 100210102001
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LAMPIRAN 12. RPP PERTEMUAN KEDUA

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN KEDUA

Sekolah : SMA/MA

Mata Pelajaran : Fiska

Kelas/ Semester : X/ Genap

Pokok Bahasan : Fluida (Tegangan Per mukaan)
Alokasi Waktu : 60 menit

KOMPETENS! INTI:

Kl-1
Kl-2

Kl-4

: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.
: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan aam serta dalam menempatkan diri sebagal cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesual dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
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M ateri

Pembelajaran Kompetens Dasar

I ndikator

Fluida 1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang

menciptakan dan mengatur alam
jagad raya melalui pengamatan
fenomena alam fisisdan
pengukurannya

M enunjukkan rasa syukur
terhadap Tuhan Y ME mengenai
ciptaan Tuhan yang sempurna.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasaingin tahu; objektif;
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-
hati; bertanggung jawab; terbuka;
kritis; kreatif; inovatif dan peduli
lingkungan) dalam aktivitas sehari-

. Menunjukkan sikap hati-hati,

kerjasamadan teliti dalam
mel akukan percobaan.

. Menunjukkan sikap jujur, teliti,

cermat, tekun, hati-hati,
bertanggung jawab, terbuka,
kritisinovatif dan peduli

hari sebagai wujud implementasi lingkungan dalam mel akukan
sikap dalam melakukan percobaan percobaan.
, melaporkan, dan berdiskusi

2.2 Menghargai kerjaindividu dan Menunjukan ~ skap  sdling

kelompok dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi
melaksanakan percobaan dan
melaporkan hasil percobaan

menghargai dalam kegiatan
pembel gjaran.

3.7 Menerapkan hukum-hukum pada Menjelaskan tegangan
fluida statik dalam kehidupan permukaan
sehari-hari . Menjelaskan peristiwa

kapilaritas.

4.7 Merencanakan dan melaksanakan
percobaan yang memanfaatkan
sifat-sifat fluida untuk
mempermudah suatu pekerjaan.

Merangkai bahan menjadi satu
kesatuan prinsip kerja pipa
kapiler.

Menyimpulkan hasil percobaan.
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PERTEMUAN II

A. Tujuan Pembelajaran
1. Méealui penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan tegangan permukaan.
2. Méeaui percobaan, siswa dapat menjelaskan peristiwa kapilaritas.
Melalui diskusi, siswa dapat menceritakan kejadian adhesi pada pipa kapiler.
Melalui diskusi, siswa dapat menceritakan kejadian kohesi pada pipa kapiler.
Melalui diskusi, siswa dapat menjelaskan kenaikan atau penerununan
permukaan zat cair dalam pipa.
6. Mealui diskus kelompok dan ceramah, siswa mampu melakukan percobaan
kapilaritas.
7. Méeaui diskus kelompok, siswa mampu menyimpulkan hasil percobaan
kapilaritas.
B. Materi Pembelajaran

o > w

Tegangan permukaan merupakan kecenderungan permukaan zat cair untuk
menegang, sehingga permukaan seperti ditutupi lapisan elastis.
Tegangan permukanan dapat didefinisikan sebagal perbandingan antara gaya

tegangan permukaan (F) persatuan panjang (d) dimana gaya tersebut bekerja

S =il
jangs

pan’T2E5
3 —

Keterangan:

F = gaya tegangan permukaan (N)

d = panjang permukaan (m)

y = tegangan permukaan (N/m)

Tegangan permukaan ternyata juga mempunyai peranan pada fenomena yang
menarik yaitu kapilaritas. Contoh peristiwakapilaritas adalah minyak tanah yang dapat
naik keatas sumbu kompor.

Geaa kapilaritas adalah ggaa nalk turunnya zat cair dalam pipa kapiler.
Permukaan zat cair yang berbentuk cekung atau cembung disebut meniskus.
Permukaan zat cair pada dinding kaca yang berbentuk cekung disebut meniskus
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cekung, sedangkan permukaan zat cair pada dinding kaca yang berbentuk cembung
disebut meniskus cembung.

"
/

Meniskus Cekung Meniskus Cembung
Adhesi > Kohesi Kohesi > Adhesi

Penyebab dari gejala kapiler adalah adanya adhesi dan kohesi. Pada kejadian
kapilaritas padaair, air naik karena antara partikel air dengan kacalebih besar daripada
kohes antar partikel airnya. Sebaliknya pada gejala kapilaritas raksa, adhes raksa
dengan kaca lebih kecil daripada kohes antar partikel raksa

o *

Kenalkan atau penurunan zat cair pada pipa kapiler disebabkan oleh adanya
tegangan permukaan yang bekerja pada keliling persentuhan zat cair dengan pipa
Kenaikan atau penurunan zat cair dalam pipa kapiler dirumuskan sebagai berikut:

- 2y cos @
pgr
keterangan :
h = Kenakan atau penurunan zat cair pada pipakapiler (m)
¥ = tegangan permukaan (N/m)
6 = sudut kontak
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p = massajenis zat cair (kg/m?)

g = percepatan gravitas (m/s?)

r=jari —jari pipakapiler

. Model dan Metode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran . Guided discovery
2. Strategi Pembelajaran : Mind Mapping
3. Metode Pembelajaran : 1. Ceramah

2. Penugasan

3. Diskusi

4. TanyaJawab

. Sumber Pembelajaran
Buku Fisikakelas X kurikulum 2013, Handout

. Kegiatan Pembelajaran

0

No. Langkah Kegiatan Guru Kegiatan siswa Alokas
Waktu
1. | Fasel: Guru mempersiapkan a Siswa 3 menit
Pendahuluan media, alat dan bahan mempersiapkan

pelgjaran yang aat pelgaran

berhubungan dengan

materi tegangan

permukaan.

Guru memintasiswa b. Siswa

fokus dalam mendengarkan

pembelgjaran dan
menyampai kan inti
tujuan pembelgjaran
hari ini tentang tekanan
dan tekanan hidrostatis.

penjelasan guru.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

91

Guru memberikan

apersepsi:

Siswa menjawab

pertanyaan dari

Ketika saya meletakkan guru.
sebuah silet dalam air,
kenapa silet tersebut
tidak tenggelam?
Membagikan handout
pada siswa.
Fase?2: Guru membimbing a Siswa 20 menit
Fase siswa dalam kelompok menyesuaikan diri
Berujung- — kelompok dan dengan kelompok
Terbuka membagikan LKS dan menerima
kepada siswa LKS
. Guru membimbing b. Siswamelakukan
siswa dalam melakukan percobaan sesual
percobaan kapilaritas. petunjuk
percobaan.
. Guru memberikan c. Siswamengamati
contoh lain yang guru dan

berkaitan dengan
percobaan dan meminta
siswa untuk mengamati
dan membandingkan
contoh — contoh dengan

hasil percobaan.

. Guru membimbing

siswadalam
menghubungankan

contoh — contoh yang

membandingkan
dengan hasil

percobaannya.

Siswa berdiskusi
dengan anggota
kelompok untuk

menghubungan
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diberikan dengan hasil

contoh — contoh

percobaan. yang diberikan.
Fase 3: Fase Guru memberikan Siswamenjawab | 25 menit
Konvergen pertanyaan — pertanyaan pertanyaan guru
yang dirancang untuk dengan lebih
membimbing siswa spesifik.
mencapai penguasaan
tentang konsep.
Guru memintasiswa Siswa
merangkum segala menggambarkan
bentuk penemuan dari pola konsep
contoh — contoh atau menggunakan
hasil penemuan yang mind mapping
dilakukan dan dari apayang
menghubungkanya telah dirangkum
dalam suatu bentuk peta dari hasil contoh
pikiran (mind mapping). — contoh dan
penemuan yang
dilakukan.
Fase 4 a Guru bersama siswa| a sSiswa bersama| 7 menit

Penutup dan

Penerapan

menyimpulkan  apa

yang telah dipelgjari

hari ini.

b. Guru memberikan
latihan soal.

c. Guru memberikan

salam penutup

guru memahami
apa yang telah
dipelgjari.
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F. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik Bentuk Instrumen
1. TesTertulis 1. TesUraian dan Pilihan (Terlampir)
2. Pengamatan 2. Lembar Pengamatan Kemandirian Siswadan
Kemandirian Siswa Rubrik (Terlampir)
Jember, 2015
Mengetahui. Peneliti

Guru Mata Pelajaran Fisika

endrawan Wahvyu Putra

NIP. \97€04 | p2005 012003 NIM. 100210102001
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LAMPIRAN 13. RPP PERTEMUAN TIGA

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PERTEMUAN KETIGA

Sekolah : SMA/MA

Mata Pelajaran : Fiska

Kelas/ Semester : X/ Genap

Pokok Bahasan : Fluida (visikositas)
Alokasi Waktu : 60 menit

KOMPETENS! INTI:

Kl-1
Kl-2

Kl-4

: Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.
: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan aam serta dalam menempatkan diri sebagal cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia.

: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesual dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

: Mengolah, menalar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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M ateri

Pembelajaran Kompetens Dasar

I ndikator

Fluida 1.1 Menyadari kebesaran Tuhan yang

menciptakan dan mengatur alam
jagad raya melalui pengamatan
fenomena alam fisisdan
pengukurannya

M enunjukkan rasa syukur
terhadap Tuhan Y ME mengenai
ciptaan Tuhan yang sempurna.

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah
(memiliki rasaingin tahu; objektif;
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-
hati; bertanggung jawab; terbuka;
kritis; kreatif; inovatif dan peduli

Menunjukkan sikap hati-hati,
kerjasamadan teliti dalam

mel akukan percobaan.
Menunjukkan sikap jujur, teliti,
cermat, tekun, hati-hati,
bertanggung jawab, terbuka,

lingkungan) dalam aktivitas sehari- kritis inovatif dan peduli
hari sebagai wujud implementasi lingkungan dalam melakukan
sikap dalam melakukan percobaan percobaan.
, melaporkan, dan berdiskusi

2.2 Menghargai kerjaindividu dan 1. Menunjukan  skap  saling
kelompok dalam aktivitas sehari-hari mengergd  dalam  kegiatan

e, N . pembel gjaran.

sebagai wujud implementasi
melaksanakan percobaan dan
melaporkan hasil percobaan

3.7 Meneragpkan hukum-hukum pada 1. Menjelaskan viskositas
fluida statik dalam kehidupan 2. Menentukan gaya yang bekerja
sehari-hari pada viskositas fluida

4.7 Merencanakan dan melaksanakan 1. Merangkai bahan menjadi satu
percobaan yang memanfaatkan kesatuan prinsip kerja
sifat-sifat fluida untuk kapilaritas.
mempermudah suatu pekerjaan. 2. Menyimpulkan hasil percobaan.
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PERTEMUAN I11

A. Tujuan Pembelajaran

1
2.

Melalui demontrasi, siswa dapat menjelasakan kejadian visikositas.

Melaui diskusi kelompok, menentukan gaya yang bekerja pada visikositas
fluida

Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan gaya hambatan pada
hukum stokes.

Melaui diskus kelompok, siswa dapat menjelaskan kecepatan terminal suatu
benda dalam fluida kental.

Melaui diskusi kelompok dan ceramah, siswa mampu melakukan percobaan
visikositas.

Melaui diskusi kelompok, siswa mampu menyimpulkan hasil percobaan
visikositas.

B. Materi Pembelajaran

Visikositas merupakan ukuran kekentalan yang menyatakan besar kecilnya

gesekan di dalam fluida. Semakin besar vikositas (kekentalan) fluida, maka semakin

sulit suatu fluida untuk mengalir dan juga menunjukkan semakin sulit suatu benda

bergerak di dalam fluida tersebut. Di dalam zat cair, visikositas dihasilkan oleh gaya

kohes antara molekul zat cair.

Bila sebuah bola yang massa jenisnya lebih besar daripada massa jenis fluida

dan berjari—jari r, dimasukkan ke dalam suatu fluida zat cair, maka bola tersebut akan

jatuh dipercepat sampai suatu saat kecepatannya maksimum (Vmax). Pada kecepatan

masimum ini, benda akan bergerak beraturan karena gaya beratnya sudah diimbangi
oleh gaya gesek fluida.
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Menurut George Stokes besarnya gaya gesek pada fluida inilah yang disebut
gaya stokes dengan koefisien visikositas ) dengan konstanta k = 6mnr. Sehingga gaya
gesek (gaya stokes) dirumuskan sebagai :

F, = knv

F,=6énrnu

Jika suatu benda jatuh bebas dalam suatu fluida kental, kecepatannya akan
bertambah karena pengaruh gravitasi bumi sehingga mencapa suatu kecepatan besar
yang tetap. Kecepatan terbesar yang tetap itu disebut kecepatan terminal. Pada saat
kecepatan terminal tercapai, maka berlaku keadaan:

SF=0

mg-Fa—Fs=0

Fi=mg-Fa

Jika massa jenis benda ps, massa jenis fluida= pr dan volume benda = Vy, gaya
ke atas Fa = Vb pr Q.

Berat bendamg = (pnVn) 9

Gaya gesek Fs =6 nrnvy (benda dianggap berbentuk bola)

Dengan demikian:

6mmvr=Vpppg-Vbprg

=g Vb (po- ps)
K ecepatan terminal pada fluida kental

_ 9Vb(p» — pyr)

i 61IM

Untuk benda berbentu bola dengan jari — jari r, volume benda Vy = g r

4
g3y~ py)
B 61

Ut

2 rig
vr = Rt (pb — Pr)
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. Model dan M etode Pembelajaran

1. Model Pembelajaran . Guided discovery
2. Strategi Pembelajaran : Mind Mapping
3. Metode Pembelajaran : 1. Ceramah

2. Penugasan

3. Diskusi

4. TanyaJawab

. Sumber Pembelajaran
Buku Fisikakelas X kurikulum 2013, Handout

. Kegiatan Pembelajaran

98

No. Langkah Kegiatan Guru K egiatan siswa Alokasi
Waktu
1. | Fasel: Guru mempersiapkan a Siswa 3 menit
Pendahuluan media, alat dan bahan mempersiapkan
pelajaran yang alat pelagjaran
berhubungan dengan
Fluida.
Guru meminta siswa b. Siswa
fokus dalam mendengarkan
pembelgjaran dan penjelasan guru.

menyampai kan inti
tujuan pembelgaran
hari ini tentang tekanan
dan hukum archimedes.
Guru memberikan
apersepsi:

Jika saya memiliki 2
benda yang massanya

sama, hamun Ssaya

c. Siswamenjawab

pertanyaan dari

guru.
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jatuhkan pada 2 fluida
yang berbeda

kekental annya, kenapa
tidak mencapai dasar
secara bersamaan?
Membagikan handout

pada siswa.

Fase?2:

Fase
Berujung-
Terbuka

Guru membimbing
siswa dalam kelompok
— kelompok dan
membagikan LKS
kepada siswa

. Guru membimbing

siswa dalam mel akukan

percobaan visikositas.

. Guru memberikan

contoh lain yang
berkaitan dengan
percobaan dan meminta
siswa untuk mengamati
dan membandingkan
contoh — contoh dengan

hasil percobaan.

. Guru membimbing

siswadalam
menghubungankan
contoh — contoh yang
diberikan dengan hasil

percobaan.

a

b.

Siswa
menyesuaikan diri
dengan kelompok
dan menerima
LKS

Siswa melakukan
percobaan sesuai
petunjuk

percobaan.

Siswaguru dan
membandingkan
dengan hasi|

percobaannya.

Siswa berdiskusi
dengan anggota
kelompok untuk
menghubungan

contoh — contoh

yang diberikan.

20 menit



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

100

Fase 3: Fase Guru menanyakan |a. Siswamenjawab | 25 menit
Konvergen pertanyaan — pertanyaan pertanyaan gurul.
yang dirancang untuk
membimbing siswa
mencapai  pemahaman
tentang konsep.
Guru meminta siswa Siswa
merangkum segala menggambarkan
bentuk penemuan dari pola konsep
contoh — contoh atau menggunakan
hasil penemuan yang mind mapping
dilakukan dan dari apayang
menghubungkanya telah dirangkum
dalam suatu bentuk peta dari hasil contoh
pikiran (mind mapping). — contoh dan
penemuan yang
dilakukan.
Fase 4 a Guru bersama siswa| a sSiswa bersama| 7 menit

Penutup dan
Penerapan

menyimpulkan  apa
yang telah dipelgjari

hari ini.

Guru memberikan
latihan soal.

Guru memberikan

salam penutup

guru memahami
apa yang telah
dipelgjari.
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F. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik Bentuk Instrumen
1. TesTertulis 1. TesUraian dan Pilihan (Terlampir)
2. Pengamatan 2. Lembar Pengamatan Kemandirian Siswadan
Kemandirian Siswa Rubrik (Terlampir)
Jember, 2015
Mengetahui. Peneliti

Guru Mata Pelajaran Fisika

endrawan Wahvyu Putra

NIP. \97€04 | p2005 012003 NIM. 100210102001
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LAMPIRAN J1. LKSPERTEMUAN SATU

[ LEMBAR XERIA SI8WA ]

Satuan Pendidikan  : SMA/MA

Mata Pelgjaran : Fisika
Pokok Bahasan :Fluida (Hukum Archimedes)
Kelas/Semester : X | Genap
— n | | EE— u n I | | | | [ | [ | u L} | |} | | I - | | f——] [ | - fe——— L} |} q
Setelah «  Petunjuk:
FPIembelajaran _
@ihm‘u fob : » Sebelum mengerjakaan LKS
i P { berikut, bacal ah doa terlebih dahulu.
[ 3aud- 51.swu e * Tulislah nama masing-masing
menjelaskan hukum anggota kel ompokmu pada tempat
archimedes yang telah tersedia.
2. siswa mampu « Bacalah LKS dengan baik dan
memahami hubungan S5 met.
| & caniaEa besavran - « Kerjakan secara berkelompok dan
. besavan yang ada tanyakan pada guru apabila ada yang
| dalam hukum kurang jelas.
. avchimedes J - Kerjakan lah sesuai langkah —

langkah yang ada.

Jika sudah selesai mengerjakan LKS
bacalah doa dan diharapkan tidak
mengganggu kelompok lain atau

membuat gaduh di kelas
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M A. Tujuan Percobaan /I B. Alat dan Bahan

3 buah benda padat berbeda

1

/I C. Prosedur Percobaan pertama (air)

s Langkah 1
Isi gelas ukur dengan air dan catat volumenya.

% Langkah 2

Ukur berat benda dengan menggunakan neraca pegas sebelum

dicelupkan dalam air.

% Langkah 3

massanya

2. Neraca pegas

Wadah zat cair

4. Gelas ukur

103

Celupkan benda kedalam air. Bersamaan dengan itu, catat volume air itu dan berat

balok kayu saat berada di dalam air.

% Langkah 4

Tentukan gaya Archimedes yang bekerja pada balok dengan menghitung selisih

berat balok dalam air dan saat di udara.
% Langkah5

Ulangi langkah 2 - 4 dengan volume benda yang berbeda.
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Balok

Volumeair saat Selish volume air Gaya Archimedes

benda dimasukkan
(mL)

(mL) (F=p.g.Vb)

] E——

—1 4

% Langkah 6

gelas ukur dengan minyak dan catat

volumenya.
% Langkah7

Ukur berat benda dengan menggunakan neraca

pegas sebelum dicelupkan dalam air.

% Langkah 8

Celupkan benda kedalam air. Bersamaan dengan itu, catat volume air itu dan berat

balok kayu saat berada di dalam air.

% Langkah 9

Tentukan gaya Archimedes yang bekerja pada balok dengan menghitung selisih
berat balok dalam air dan saat di udara.

% Langkah 10

Ulangi langkah 2 - 4 dengan volume benda yang berbeda.
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Balok Volumeair saat Selisih volume air Gaya Archimedes
benda dimasukkan (mL) (F=p.g.Vb)
(mL)
1
2
3

L engkapi kalimat berikut ini!

. Ketikasuatu benda berada dalam fluida, maka seakan — akan benda memiliki berat
Yang...oooverieeiieanan, dibandingkan saat di udara. Hal ini terjadi karena ketika
benda berada dalam air akan mengalami gaya....................... disimbolkan
dengan Fadan didefinisikan dengan rumus :

Fa =

. Perhatikan pada hasil percobaan dengan perbandingan volume benda. Semakin
besar volume benda yang dimasukkan, maka semakin................... gaya

archimedes. Atau dapat dikatakan bahwa ..................... berpengaruh terhadap

gaya Archimedes, disimbolkan dengan V.

. Dengan membandingkan antara air dan minyak. Gaya Archimedes pada air lebih
......... daripada gaya Archimedes pada minyak. Atau dapat dikatakan bahwa

..................... berpengaruh terhadap gaya Archimedes, disimbolkan dengan p.

. Buatlah kesimpulan dari pembelgaran yang telah dilakukan dalam bentuk peta

pikiran!
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Caramembuat peta pikiran!

1. Mulai dari pusat atau induk yang merupakan tema utama dalam kegiatan
pembelgaran.

2. Kelompokan kategori yang sesuai dengan tema utama berdasarkan
keterangan yang ada. Misalkan dipengaruhi

106

3. Berikan definisi dan rumus dari pengelompokan kategori sesuai kolom yang

A\
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LAMPIRAN J2. LKSPERTEMUAN DUA

IMBAR KERJA SISW

Satuan Pendidikan  : SMA/MA

Mata Pelgjaran : Fisika
Pokok Bahasan : Fluida (Tegangan permukaan)
Kelas/Semester : X [ Genap
— L} L} u n L} u A n L} == ] n u I |} n n n n | | E— L} n ﬂ
t e Petunjuk:
|
- *  Sebelum mengerjakaan
-~ Setelab 7Iembelajavan LK berikut, bacalah doa
| < 2 1
- Qibavapkan : terlebih dahulu.
1. siswa mampu « Tulislah nama masing-
menjelaskan hukum masing ggagota
: pplion kelompokmu pada tempat
il : yang telah tersedia.

2. siswa '.““ml’“ « Bacalah LK S dengan baik
- memabhami hubungan dan cermat.

| antava besavan - besavan

. hukum pascal. » Kerjokan secara

berkelompok dan tanyakan
: pada guru apabila ada yang
| kurang jelas.

» Kerjakan lah sesual
langkah — langkah yang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

108

M A. Tujuan Percobaan /I B. Alat dan Bahan

]

% Langkah 1
Masukkan air dalam wadah
% Langkah 2

Letakkan silet diatas permukaan air dengan hati —
hati. Lalu amati apa yang terjadi.

Lengkapi kalimat berikut ini!

Ketika silet diletakkan diatas permukaan air, silet akan ....
terjadi karenaair memiliki ........cccccooovviievinieii e
Tegangan permukaan adalah.............cccccevveievieieece e
yang disimbolkan dengan y dan didefinisikan dengan rumus :

1. Wadah penampung fluida
2. Fluida (air dan minyak)

3 Pipa yang miliki

diameter yang berbeda
silet
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/I D. Prosedur Percobaan kedua (air sabun)

« Langkah 3
Masukkan air dalam wadah.

% Langkah 4

tiga

Tabel 1. Tabel pengamatan percobaan (air sabun)

No | Diameter pipa Tinggi fluida

1

2

/I E. Prosedur Percobaan ketiga (minyak)

% Langkah 3
Masukkan minyak dalam wadah.

« Langkah 4

tiga.

109

Masukkan pipa pertama. Kemudian ukur berapa ketinggiannya. Lanjutkan dengan

pipa kedua dan lakukan pengukuran ketinggian. Lakukan hal sama pada pipa ke

Masukkan pipa pertama. Kemudian ukur berapa ketinggiannya. Lanjutkan dengan

pipa kedua dan lakukan pengukuran ketinggian. Lakukan hal sama pada pipa ke
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Tabel 2. Tabel pengamatan per cobaan (minyak)

No

Diameter pipa Tinggi fluida

L engkapi kalimat berikut ini!

1

Pada percobaan kedua dan ketiga terdapat tiga pipa berjari — jari r yang
dimasukkan kedalam fluida. Kenaikan permukaan fluida tersebut dinamakan
.......................... yang dipengaruhi oleh ........................ dengan symbol

y dan didefinisikan dengan rumus :

kohesi adalah gaya .........ccooieieiieree s
Pada percobaan keduan dan ketiga ditunjukkan bahwa air sabun dan minyak
memiliki adhesi yang ...................... daripada kohesi sehingga permukaan
fluidaakan .............ccooovee. Membentuk menikus...............cooiiiiiiinn

Perhatikan hasil ketinggian yang diperoleh dari pipa yang dimasukkan dalam air
sabun. Adapun hasil yang diperoleh pada pipa 1 memiliki ketinggian yang
..................... daripada pipa 2. Perhatikan pula pipa yang dimasukkan dalam

minyak. Dari hasil percobaan diperoleh perbandingan ketinggian dimana pipa 1

Dengan membandingkan antara ketinggian yang dihasilkan oleh pipa dalam air
sabun dan pipa dalam minyak, besar ketinggian ar yang dihasilkan
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....................... daripada ketinggian minyak. Atau dapat dikatakana bahwa
besar ketinggian yang dihasilkan dalam suatu pipa kapiler dipengaruhi oleh

6. Buatlah kessmpulan dari pembelgaran yang telah dilakukan dalam bentuk peta
pikira!

= I - —~&y

Caramembuat peta pikiran!

1. Mulai dari pusat atau induk yang merupakan tema utama dalam kegiatan
pembel g aran.

2. Kelompokan kategori yang sesuai  dengan tema utama berdasarkan
keterangan yang ada. Misalkan dipengaruhi

3. Berikan definisi dan rumus dari pengel ompokan kategori sesuai kolom yang

] [ S— u I || [— ] ] e ] || S— | [ — || d
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LAMPIRAN J3. LKSPERTEMUAN TIGA

| LEMBAR 3ERIA B18WA |

" g
SaanSatuan Pendidikan : SMA/MA
Mata Pelgjaran : Fisika
Pokok Bahasan : Fluida (Visikositas)
Kelas/Semester : X [ Genap

| | ] n — - - — - - - - | | | o u | | n n o n L1 u u q

| e N
 Setelah Fembelajacan | J
- Dihavapkan : *  Petunjuk:

|

|

‘ . * Sebelum mengerjakaan LKS
- 1. siswa mampu

i berikut, bacal ah doa terlebih
menjelaskan hukum R
. avchimedes
» Tulislah nama masing-masing
| 2. siswa mampu anggota kelompokmu pada
- memahami hubungan tempat yang telah tersedia.
antava besavan - besavran « Bacalah LKS dengan baik dan
yang ada dalam hukum cermat.
archimedes

. » Kerjakan secara berkelompok
I dan tanyakan pada guru
| apabila ada yang kurang jelas.

Kerjakan lah sesuai langkah —
langkah yang ada.

Jika sudah selesai
mengerjakan LK S bacalah
doa dan diharapkan tidak
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M A. Tujuan Percobaan /I B. Alat dan Bahan

Air
Minyak
Bola

A D PE

Pipa panjang

A E—— 7

s Langkah 1

Masukkan air dalam pipa yang telah disiapkan.
% Langkah 2

Masukkan bola 1. Lalu catat waktu yang diperlukan untuk bola mencapai

dasar.

% Langkah 3

Masukkan bola 2. Lalu catat waktu yang diperlukan untuk bola mencapal

dasar.
Tabel 1. Tabel pengolahan data per cobaan visikositas (air)
s (jarak) =

pr (massajenisair) = 1000 Kg/m®

No | bola pb (Massa jenis) r t d_ = - -
T 5 z2 25 T
= T n = 9 T (p? Fe24

1 |Bolal 2783 Kg/m?® 8 mm

2 |Bola2
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/I D. Prosedur Percobaan Kedua (minyak)

s Langkah 4

Masukkan minyak dalam pipa yang telah disiapkan.
% Langkah5 T

Masukkan bola 1. Lalu catat waktu yang diperlukan untuk bola

mencapai dasar.

= HFS

% Langkah 6

Masukkan bola 2. Lalu catat waktu yang diperlukan untuk bola mencapai dasar.
Tabel 1. Tabel pengolahan data per cobaan visikositas (air)

s (jarak) =

pr (massajenis minyak) = 800 kg/m?

No | bola Pb (Massa jenis) r t D _ = 14 J
or = 225 —, T~
] T n= 9 oT (p?  pf

1 |Bolal 2783 Kg/m?® 8 mm

2 |Bola2

L engkapi kalimat berikut ini!

1. Bola dalam fluida akan dipengaruhi oleh gaya gravitasi (berat) dan gaya
archimedes (F2). menurut Sir George Stokes, jikabolatersebut bergerak makabola
tersebut juga dipengaruhi olen gaya gesek yang disebabkan
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oleh........................fluida. Gaya tersebut dinamakan............................
Arah gaya tersebut selalu........................ dengan arah gerak.
2. Dalam pendlitiannya, stokes menemukan bahwa gaya stokes (Fs) dipengaruhi oleh:
= T , disimbolkan k . penelitian tersebut menemukan
nilai k untuk bolasebesar k=...................
b, , disimbolkan oleh n.

o disimbolkan oleh v.

Gaya  stokes bola  yang bergerak dalam fluida  tersebut
berbanding........................ dengan..................eeeeieveennnen ... .00.SehiNgQa
FTUMUSFs= ...,
3. Perhatikan ketika bola dimasukkan dalam fluida. Kecepatan bola akan bertambah

karena pengaruh ................... sehingga mencapai suatu kecepatan besar
yang........ Kecepatan tersebut
disgbut............ AR .. L. L

4. Dari hasil percobaan perhitungan visikositas diketahui bahwasemakin kental suatu
fluida maka kecepatan yang dihasilkan
SEMAKIN ... ettt e e e e e e e Hal ini terjadi karena
kekentalan suatu fluida menghasilkan gaya........................ yang
arahnya.........ccooeeiveieieineennn, dengan arah gerak bola.

5. Buatlah kessmpulan dari pembelgaran yang telah dilakukan dalam bentuk peta

pikiran!

1. Mula dari pusat atau induk yang merupakan tema utama dalam kegiatan
pembel g aran.

2. Kelompokan kategori yang sesuai  dengan tema utama berdasarkan
keterangan yang ada. Misalkan dipengaruhi

3. Berikan definisi dan rumus dari pengel ompokan kategori sesuai kolom yang

u ] | I ] [ L —— | | | B | e——— u d

Caramembuat peta pikiran! ]
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LAMPIRAN K1. SOAL PRE -TESPERTEMUAN 1

PRE =TEST PERTEMUAN 1

Nama :
Kelas :

No. Absen:

1. Dari pernyataan berikut manakah

yang merupakan bunyi hukum

Archimedes?

a Tekanan pada zat cair akan
diteruskan ke segala arah dengan
besar yang sama.

b. Tekanan pada sembarang titik
yang terletak pada bidang
mendatar di dalam wadah suatu
jenis zat cair sgenis daam
keadaan seimbang adalah sama.

c. Gaya apung yang bekerja pada
suatu benda yang dicelupkan
sebagian atau seluruhnya ke
dalam suatu fluida sama dengan
fluda yang dipindahkan oleh
benda tersebut.

d. jumlah tekanan, energi kinetik
per satuan volume, dan energi
potensial per satuan volume
memiliki nilai yang sama di
setiap titik sepanjang aliran fluida
ideal.

e. Bila pada sebuah pegas bekerja
sebuah gaya, maka pegas tersebut
akan bertambah panjang
sebanding dengan besarnya gaya
yang mempengaruhi  pegas
tersebut.

. Gaya apung suatu benda dipengaruhi

oleh....

a. Tekanan hidrostatis

b. Massajenisfluida

c. Ketinggian

d. Diameter benda

e. Luas penampang benda

. Sepotong kayu terapung dengan 2

. Suatu benda dikatakan terapung

bila...

a pp>pr d. V, < V}
b. Pbp = Pr e V> V)F
C. pp<py

. Benda dikatakan melayang bila....

a pp>pr d Vy, < V:f
b. Pb = Pr €. Vb > V)F
C. pp<pr

. Yang merupakan contoh penerapan

hukum Archimedes adalah....Kecuali
a Hidrometer d. Pompa hidrolik
b. Kapa laut e. Jembatan Ponton
c. Kapa selam

. Sebuah balok yang memiliki volume

3 x 1023 m® dicelupkan seluruhnya
dalam suatu fluida yang memiliki
massa jenis 900 kg/m3. Berapa gaya
apung benda tersebut... (g = 10m/s?)

a 25N d. 28N
b. 26 N €. 29N
c. 27N

5
bagian tercelup di daam air. Jka.

massa jenis air 1000 kg/m3, massa
jenis kayu adalah....

a 400kg/m® d. 700 kg/m®
b. 500 kg/m® e 800 kg/m?
c. 600 kg/m®
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Soal Essay

1. Sebuah balok dengan ukuran 0,2 m x 0,1 m x 0,3 m dicelupkan pada sebuah
minyak (massa jenisnya = 800kg/m?). Berapa gaya apung yang bekerja pada
bal ok?

2. Sebuah benda (p = 1200 kg/m?) terapung dalam zat cair. Bila bagian benda yang
tidak tercelup dalam zat cair adalah 1/5 bagiannya, maka besar massajenis zat cair
adalah...
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LAMPIRAN K2. SOAL PRE - TESPERTEMUAN 2

PRE =TEST PERTEMUAN 2

e eV e L S

Nama :
Kelas : No. Absen:
. Tegangan permukaan adalah?
a Tekanan zat cair yang hanya g -I{-/Iegangan'pefﬁ mlékaan
disebabkan oleh beratnya sendiri. iy Jaf;sﬁgfi”;p;L a?)”er
i I:,l:in:n Seg:lnga?;tr)lenkan oleh gl d. Sudut kontak antara kaca dan
' fluida
c. kecenderungan permukaan zat ) _ _
cair untuk gmene%ang sehingga e. Tekanan hidrostatis dalam pipa
’ kapiler

permukaan  seperti
lapisan elastis.

d. Kemampuan zat cair mengalir ke
tempat tinggi ke tempat yang
lebih rendah.

e. Tekanan yang diberikan zat cair
terhadap benda yang ada di
dalamnya.

. Yang  mempengaruhi

permukaan adalah....

a. Panjang benda

b. Massajenisfluida

c. Volumefluida

d. Tekanan hidrostatik

e. Ketinggian fluida dalam wadah

. Naknya air dalam pipa kapiler

karena...

a. Tekanan udara luar lebih besar
dari padatekanan dalam air

b. Tegangan permukaan ar
mengecil

c. Kohes antara molekul air lebih
besar daripada adhes antara air
dan pipa

d. Adhes antara air dengan pipa
lebih besar daripada kohes
antarmolekul air

e. Adanyagayatekan ke atas

. Ketinggian dalam suatu pipa kapiler

dipengaruhi oleh...... kecuali

ditutupi

tegangan

. Yang merupakan contoh penerapan

tegangan permukaan adalah....

a. Serangga yang dapat mengapung
di atas permukaan air.

b. Kapal laut yang dapat mengapung
di atasair laut

c. Kuping yang terasa sakit saat
didasar kolam.

d. Kapa seddam yang mampu
melayang di air laut.

. Panjang kawat (d) = 10 cm dan gaya

tegangan minimum yang diperlukan
agar kawat berada  dalam
keseimbangan adalah 4 x 10° N.
Tentukan tegangan permukaan fluida
yang berada dalam kawat!

a 2x102N/m d.6x102N/m

b. 4x102N/m e. 8x 102 N/m

c. 5x 102 N/m
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7. Sebuah bendayang memiliki panjang
permukaan d diletakkan di atas
permukaan fluida dengan gaya
sebesar F sehingga besar tegangan
permukaan yang dihasilkan ialah y.
Bila benda yang diletakkan di atas
permukaan diganti dengan benda
yang memiliki panjang permukaan
2d, maka besar tegangan permukaan

menjadi
a v d.2'}’
b. = e 2
. 2}’ .3’\{
.2
c. v
Soal Essay

1. Sebuah pipa kapiler yang berdiameter 0,1 mm dicelupkan dalam air dan
menghasilkan tegangan permukaan sebesar 72,8 x 103 N/m. Jika sudut kontak
yang terjadi antaraair dan kacaadalah 0° (cos 0° = 1). Tentukan kenaikan air dalam
pipakapiler! (p= 1000 kg/m?, g = 10 m/s?)

2. Sebuah pipa kaca yang berdiameter 0,5 mm dimasukkan ke dalam sebuah wadah
yang beris raksa. Jika sudut kontak raksa dengan dinding pipa adalah
120°(cos120°= -0,5) dan tegangan permukaan = 70 x 103 N/m, tentukan penurunan
permukaan raksa dalam pipa kaca tersebut... (massa jenis raksa = 13,6 X
10° kg/m?, g = 10 m/s?)
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LAMPIRAN K3. SOAL PRE - TESPERTEMUAN 3

Nama :
Kelas :

No. Absen:

1. viskositas adaah...

a. Tekanan zat car yang hanya
disebabkan oleh beratnya sendiri.

b. Tekanan yang diberikan oleh zat
cair ke segala arah.

c. kecenderungan permukaan zat
cair untuk menegang, sehingga
permukaan  seperti  ditutupi
lapisan elastis.

d. ukuran kekentalan yang
menyatakan  besar  kecilnya
gesekan di dalam fluida.

e. Tekanan yang diberikan zat cair
terhadap benda yang ada di
dalamnya.

2. Bila sebuah bola bergerak dalam

suatu fluida yang diam maka akan
bekerja gaya gesek terhadap bola
tersebut yang arahnya berlawanan
dengan arah gerak bola tersebut.
Pernyataan ini merupakan pernyataan
dari hukum....

a. Termodinamika

b. Pascal

c. Archimedes

d. Bernouilli

e. Stokes

. Semakin besar gaya gesek dalam
fluida yang diberikan pada bola maka
... bola tersebut.

a. semakin Besar kelgjuan

b. semakin Kecil kelgjuan

c. tidak terpengaruh terhadap bola
d. bergantung massajenis bola

e. bergantung massajenisfluida

. Kecepatan termina bola yang jatuh
dalam suatu fluida bergantung pada:

(1) Koefisien viskositas

(2) Massajenisbola

(3) Jari —jari bola

(4) Volumefluida

Pernyataan yang benar adalah...

a (Ddan(2) d.(3)dan(4)

b. (2)dan(3) e (1), (3)dan(4)
c. (1, (2 dan(3)

. Dua orang siswa sedang melakukan

percobaan. Di hadapan mereka telah
tersedia dua buah gelas beker berisi
air dan oli. Ketika kedua kelereng
dimasukkan  secara  bersamaan
ternyata kelereng di air mencapal
dasar terlebih dahulu. Pernyataan
yang benar adalah...

a  Nair > Noli

b. Nar< Nai

C. Nair = Noli

d. tidak dapat diambil kesimpulan
€. Vair> Vaii

. Sebuah kelereng dengan jari-jari 1

cm jatuh ke dalam bak berisi oli yang
memiliki koefisien  viskositas
0,2 kg/ms. Tentukan besar gaya
gesekan yang dialami kelereng jika
bergerak dengan kelguan 5 m/s!
a 5mx10°N d.8mx102N

b. 61 x 102N e 9nx10%N
c. 7nx 102N
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7. Sebuah bola baja dijatuhkan dalam a 1lm/s d.4m/s
suatu fluida yang memiliki koefisien b. 2m/s e. 5m/s
viskositas 0,2 kg/ms. Berapakelgjuan c. 3m/s

bolayang terjadi bilajari — jari bola2
x 103 m dan gayageseknya 12 1t x 10-
3N?

Soal Essay

1. Sebuah gotri yang berjari-jari 5 x 103 m terjatuh ke dalam oli yang memiliki
massa jenis 800 kg/m® dan koefisien viskositasnya 0,2 kg/ms. Jika massa jenis
gotri 2700 kg/m?®, tentukan kecepatan terbesar yang dapat dicapai gotri dalam
fluidal

2. Sebuah kelereng memiliki massa jenis 900 kg/m?® yang jari — jarinya 1,5 cm
dijatuhkan bebas dalam sebuah tabung yang berisi oli yang mempunyai massa
jenis 800 kg/m?® dan koefisien viskositas 0,2 kg/ms. Tentukan kecepatan terminal
kelereng tersebut!
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LAMPIRAN L1. SOAL POST - TESPERTEMUAN 1
POST =TEST PERTEVIUAN 1

Nama :
Kelas :

No. Absen:

. Benda yang tercelup sebagian atau

seluruhnya kedalam fluida

mengalami gaya keatas sebesar berat

fluida yang dipindahkan oleh benda

yang tercelup tersebut, pernyataan ini

merupakan bunyi dari hukum....

a. Hukum stoke

b. Hukum Archimedes

c. Hukum pokok Hidrostatis

d. Hukum Bernoulli

e. Hukum Pascal

. Bendayang dicelupkan dalam sebuah

fluida seakan — akan terasa lebih

ringan daripada di udara. Hal ini

terjadi karena...

a. Adanyagaya apung benda

b. Massabenda yang berkurang

c. Terjadi perubahan volume benda
di dalam air

d. Volume air bertambah

e. Ketinggian bendadalam air

. Bila massa jenis benda lebih besar

dari pada massa jenis fluida maka

benda tersebut.....

a. terapung d. berkurang
volumenya

b. melayang e berkurang
massanyal

C. tenggelam

. Benda dikatakan melayang bila..

a pp>pr d Vy < Vf

b. Pp = ,Of e. Vb > Vf

C. Pb<pr

. Sebuah  kapal laut  mampu

mengapung di atas air karena.......

a. Massa jenis besi lebih kecil dari
padamassajenisair laut.

b. Massa jenis bes lebih besar dari
padamassajenisair laut.

c. Berat kapal lebih kecil dari pada
berat air.

d. Berat kapal lebih kecil dari pada
berat air.

e. Kapa memiliki rongga udara.

6. Sebuah benda dicelupkan dalam
fluida yang memiliki massajenis 800
kg/m® dan mengalami gaya apung
sebesar 40 N. bergpa volume benda
tersebut......(g = 10m/s?)

a 3x10*md d. 3,5x 10*
m3

b. 5x10*m? e. 55x 10*
m3

c. 4x10*m’

7. Sebuah balok = bagian tercelup
dalam fluida yeng massa jenisnya
800 kg/m3. Berapa massa jenis bal ok
tersebut?

a 230kg/m® d.320kg/m3
b. 280 kg/m® e 400 kg/m®
c. 300 kg/m?

Soal Essay

1. Sebuah benda bermassa 10 kg dan
massa jenis 5000 kg/m? dicelupkan
seluruhnya ke dalam air yang massa
jenisnya 1000 kg/m?3. Jika percepatan
gravitasi = 10 m/s? , maka gaya atas
yang dialami benda adalah ....
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2. Sebuah benda mengapung diatas permukaan air yang berlapiskan minyak dengan
i volume benda berada di dalam minyak, é volume benda berada di dalam air dan

sisanya berada di atas permukaan. Jika massa jenis minyak 800 kg/m® dan massa
jenis air 1000 kg/m?3, tentukan massa jenis benda tersebut!
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LAMPIRAN L2. SOAL POST - TESPERTEMUAN 2
POST =TEST PERTEMUAN 2

Nama :
Kelas :

No. Absen:

1. Serangga dapat berjalan diatas

permukaan zat cair karena...

a. Berat jenis serangga lebih kecil
dari pada air

b. Berat jenis serangga lebih besar
dari ada air

c. Berat jenis serangga sama besar
dengan air

d. Gayaapung Archimedes

e. Tegangan permukaan air

. Yang mempengaruhi  tegangan

permukaan adalah....

a. Panjang benda

b. Massajenisfluida

c. Volumefluida

d. Tekanan hidrostatik

e. Ketinggian fluida dalam wadah

Gegada naik turunnya zat cair pada

pipa kecil karena pengaruh adhesi

dan kohesi disebut

a. Viskositas

b. Pasang surut

c. Kapilaritas

d. tegangan permukaan

e. anomali air

. Menikus cembung dalam pipakapiler

terjadi karena....

a. Tekanan udara luar lebih besar
dari padatekanan dalam air

b. Tegangan permukaan ar
mengecil

c. Kohes antara molekul air lebih
besar daripada adhes antara air
dan pipa

d. Adhes antara air dengan pipa
lebih besar daripada kohesi
antarmolekul air

5. Ketika beberapa pipa

e. Adanyagayatekan ke atas
kapiler
berdiameter berbeda diisi sebuah

ar yang volumenya sama maka
semakin .............. semakin tinggi
kenaikan air dalam pipa kapiler.

a. Besar diameter

b. Kecil diameter

c. Tinggi pipakapiler

d. Rendah pipa kapiler

e. Samaketinggiannya

. Sebuah kawat yang memiliki panjang

2cm diletakkan diatas air. Gaya yang
diperlukan agar kawat dapat terapung
diatas permukaan air adalah 2 x 1072
N. berapakah tegangan permukaan
air tersebut?

a 25 N/m d. 1 N/m
b. 2N/m e. 0,5N/m
c. 1,5N/m

. Sebuah benda yang memiliki panjang

| diletakkan di atas permukaan fluida
dengan gaya sebesar F sehingga besar
tegangan permukaan yang dihasilkan
ialah y. Bila benda yang diletakkan di
atas permukaan diganti dengan benda
yang memiliki panjang 4/, maka
besar tegangan permukaan menjadi

1
a v d.gﬁ{
1 1
b. E}’ €. E’}’
2
c. 7Y
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Soal Essay

1. Berapakah besar kenaikan air di dalam pipa kapiler yang terbuat dari kaca yang
berdiameter 0,4 mm apabila tegangan permukaannya 72,8 x 10 N/m dan sudut
kontak antara air dan kaca 0° ? (p = 1000kg/m®, g = 10 m/s?, cos 0°= 1)

2. Sebuah pipakapiler berdiameter 0,8 mm dimasukkan secara tegak lurus ke dalam
sebuah bejana berisi zat cair yang massa jenisnya 1000 kg/me. Sudut kontak zat
cair dengan dinding pipa adalah 60° (cos 60° = 0,5). Jika tegangan permukaan zat
cair itu 0,06 N/m dan g = 10 m/s?, berapakah kenaikan zat cair pada pipa?
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LAMPIRAN L3. SOAL POST - TES PERTEMUAN 3
POST =TEST PERTEMUAN 3

Nama :
Kelas :

No. Absen:

1. Ketika 2 buah benda yang massanya

sama, masing - masing dicelupkan

keddam air dan minyak. Kedua

mencapal dasar dalam waktu yang

berbeda, mengapa demikian ...

a. Kecepatan keduan benda
berbeda

b. Adanya viskositas fluida yang
mempengaruhi laju benda.

c. Massa jenis kedua fluida yang
berbeda

d. Volume kedua fluida yang
berbeda

e. Berat bendayang berbeda.

. Bila sebuah bola bergerak dalam

suatu fluida yang diam maka akan

bekerja gaya gesek terhadap bola

tersebut yang arahnya berlawanan

dengan arah gerak bola tersebut.

Pernyataan ini merupakan pernyataan

dari hukum....

a. Termodinamika

b. Pascal

c. Archimedes

d. Bernouilli

e. Stokes

. Gaya yang mempengaruhi sebuah

bola yang jatuh dalam fluida adalah:

(1) Gaya gesek (stokes)

(2) Gayaapung

(3) Gayajatuh bebas

Pernyataan yang benar adalah...

a (1 d. (1) dan (2)
b. (2 e. (2) dan (3)
c. (3

. Jika suatu benda jatuh bebas dalam
suatu fluida kental, kecepatannya

akan bertambah karena pengaruh
gravitasi bumi sehingga mencapai
suatu kecepatan besar yang tetap.
Kecepatan terbesar yang tetap itu
disebut...

a. Kecepatan gravitas

b. Kecepatan terminal

c. Kecepatan maksimum

d. Percepatan gravitasi

e. Percepatan gerak benda

. Kecepatan terminal bola yang jatuh

dalam sautu fluida bergantung pada:
(1) Koefisien viskositas

(2) Massajenisbola

(3) Jari —jari bola

(4) Volume fluida

Pernyataan yang benar adalah...

a ()dan(2) d.(3)dan(4)

b. (2)dan(3) e (1), (3)dan(4)
c. (1), (2 dan(3)

. Sebuah kelereng dengan jari-jari 0,4

cm jatuh ke dalam wadah berisi oli
yang memiliki koefisien viskositas
0,2 kg/ms. Tentukan besar gaya
gesekan yang dialami kelereng jika
bergerak dengan kelguan 4 m/s!

a 192nx 102N
b. 19,51 x 102N
c. 20,2mx 102N
d. 2051 x 102N
e 21ntx 102N
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7. Sebuah bola yang berjari — jari 5 cm a 5m/s d. 10 m/s
jatuh dalam fluida yang memiliki b. 7m/s e 12m/s
viskositas 1x103 kg/ms. Bila gaya c. 9m/s

stokes yang bekerjapada bolasebesar
3n x 102N, berapakah kelajuan bola
tersebut?

Soal Essay

1. Sebuah kelereng memiliki yang jari — jarinya 0,5 cm dan massa jenis 1600 kg/m?®
dijatuhkan dalam sebuah tabung yang berisi oli yang mempunyai massajenis 1000
kg/m? dan koefisien viskositas 0,3 kg/ms. Tentukan kecepatan terminal kelereng
tersebut!

2. Sebuah bolabgaberjari - jari 2 mm dijatuhkan dalam minyak (p = 900 kg/m) yang
mempunyai koefisien viskositas 1,2 kg/ms. Jika massa jenis baja = 1800 kg/m?,
maka kecepatan terminal bola baja tersebut adalah
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LAMPIRAN M1. KISl - KISl SOAL PRE - TEST PERTEMUAN 1

Kisi — Kis Pre— Test Pertemuan 1

Satuan Pendidikan : SMA/MAN Waktu : 30 menit
Mata Pelajaran : Fiska Banyak Soal : 9 soal
Kelas Semester : X/IGenap Skor Maksimal : 100
Jenis Soal : Essay
Materi Indikator No | Klasfikas Sodl Kunci skor
pembelgjaran
Fluida | Menjelaskan 1 C1 Dari pernyataan berikut manakah yang | Jawab : C 5
hukum merupakan bunyi hukum Archimedes?
archimedes a Tekanan pada zat car akan

d.

diteruskan ke segala arah dengan
besar yang sama.

Tekanan pada sembarang titik yang
terletak pada bidang mendatar di
daam wadah suatu jenis zat cair
sgienis daam keadaan seimbang
adalah sama.

Gaya apung yang bekerja pada suatu
benda yang dicelupkan sebagian atau
seluruhnya ke dalam suatu fluida
sama  dengan fluda  yang
dipindahkan oleh benda tersebut.
jumlah tekanan, energi kinetik per
satuan volume, dan energi potensia
per satuan volume memiliki nilai

0cT
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yang sama di setigp titik sepanjang
airan fluidaideal.

e. Bila pada sebuah pegas bekerja
sebuah gaya, maka pegas tersebut
akan bertambah panjang sebanding
dengan besarnya gaya Yyang
mempengaruhi pegas tersebut.

Menjelaskan Cc2 Gaya apung suatu benda dipengaruhi | Jawab : B 5
hukum oleh....
archimedes a. Tekanan hidrostatis

b. Massajenisfluida

c. Ketinggian

d. Diameter benda

e. Luas penampang benda
Menjelaskan C1 Suatu benda diRdtakan ter9f29t .. | Jawab: C 5
tentang terapung, a pp>py d. 3;‘2;%;"'31
melayang! dan b. pp = Pr e Vp > [,:F
tenggelam C. Pp <Py
Menjelaskan C1 Benda dikatakan melayar— ——+. — Jawab : B 5
tentang terapung, a P> P d. 'f}, '<L'} '
melayang, dan b. Po="Fs € Vb > Vr
tenggelam c. Pb.Pr

Nar ~ al-a

Menjelaskan Cc2 Yang merupakan contoh penerapan | Jawab : D 5
hukum hukum Archimedes adalah....Kecuali
archimedes a. Hidrometer d. Pompa hidrolik

b. Kapal laut e Jembatan Ponton
c. Kapal selam

TET
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Menjelaskan 6 C3 Sebuah balok yang memiliki volume 3 x | Jawab: C 7
tentang terapung, 102 m® dicelupkan seluruhnya dalam | Diket:V =3x 103 m?
melayang, dan suatu fluida yang memiliki massa jenis p =900 kg/m’ 4
tenggelam 900 kg/m®. Berapa gaya apung benda ¢ = 10m/s?
tersebut... (g = 10m/s?) Ditanya : F, ....? 1
a 25N d. 28N Jawab:Fy =p-g-V
o 20 22N Fs = 900 kg/m? - 10m/s? - !
3x107°m?
Fa=27N
Menjelaskan 7 C3 Sepotong kayu terapung dengan =—agian | Jawab : C 7
b i . 3
;egang;erzpatrj]ng, tercelup di dalam air. Jika massa jenis air Diketanui : ()/f _lg(/)so kg/m 4
. & o 9 1000 kg/m?, massa jenis kayu adalah. ... be:l
enggelam a 400kg/m®  d. 700 kg/m® R - .
b. 500kg/m® e 800 kg/m? J;Na:g“' P it
c. 600 kg/m3 ' i 7
Po =" X Pf
=2£x1000 kg/m3
= 600 kg/m®
Soal Essay
Materi Indikator No | Klasifika Soal Kunci skor
pembelgjaran S|
Fluida | Menjelaskan 1 C3 Sebuah balok dengan ukuran 0,2 m x 0,1 m | Diket : pmimar = 800 kg/m? 4
hukum x 0,3 m dicelupkan pada sebuah minyak v 02x0.1x03=0,006m?
archimedes (massa jenisnya = 800kg/m°). Berapa gaya | ditanya . =5 gV 2
apung yang bekerja pada bal ok? Jawab:

ceT
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=800 kg/m*. 10 m/s. 0,006 m® | 12
=48 N
Menjelaskan C3 Sebuah benda ( p = 1200 kg/m3 ) terapung | Diketahui = pp= 1200 kg/m’ 4
tentang terapung, dalam zat cair. Bilabagian bendayang tidak Vp=1-1=2
melayang, dan tercelup dalam zat cair adalah 1/5 Vi=1 % 5
tenggelam bagiannya, maka besar massa jenis zat cair Ditanva = 5
ya = pPf ... ¢
adalah... Vi 2
Jawab: py, = v, X Pr
13

1200 kg/m? = %—5 X py
z/my
Pr = 1200K, X5 _ 1500 kg/m?

eet
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LAMPIRAN M2. KISl —KISI SOAL PRE - TEST PERTEMUAN 2
Kisi — Kis Pre— Test Pertemuan 2

Satuan Pendidikan : SMA/MAN Waktu : 30 menit
Mata Pelajaran . Fiskka Banyak Soal : 9 soal
Kelas Semester : X/IGenap Skor Maksimal : 100
Jenis Soal . Essay
Materi Indikator No | Klasifikasi Soa Kunci skor
pembelgjaran
Fluida | Menjelaskan 1 C1 Tegangan permukaan adalah? Jawab : C 5
tegangan a. Tekanan zat cair yang hanya
permukaan disebabkan oleh beratnya
sendiri.
b. Tekanan yang diberikan oleh
zat cair ke segala arah.
c. kecenderungan permukaan zat
cair untuk menegang, sehingga
permukaan seperti  ditutupi
lapisan elastis.
d. Kemampuan zat cair mengalir
ke tempat tinggi ke tempat
yang lebih rendah.
a. Tekanan yang diberikan zat
cair terhadap benda yang ada
di dalamnya
Menjelaskan 2 Cc2 Yang mempengaruhi tegangan | Jawab : A 5
tegangan permukaan adalah....
permukaan a. Panjang benda

12
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Massajenisfluida

Volume fluida

Tekanan hidrostatik
Ketinggian fluida dalam
wadah

PopoT

Menjelaskan
peristiwa
kapilaritas.

Cc2

Naiknya ar daam pipa kapiler
karena...
a. Tekanan udaraluar lebih besar
dari padatekanan dalam air
b. Tegangan permukaan air
mengecil
c. Kohes antaramolekul air lebih
besar daripada adhes antara
air dan pipa
d. Adhes antara air dengan pipa
lebih besar daripada kohes
antarmolekul air
a. Adanyagayatekan ke atas

Jawab : D

Menjelaskan
peristiwa
kapilaritas.

C1

Ketinggian dalam suatu pipa kapiler
dipengaruhi oleh...... kecuali
Tegangan permukaan

Massa jenis fluida

Jari — jari pipakapiler

Sudut kontak antara kaca dan
fluida

e. Tekanan hidrostatis dalam

pipa kapiler

oo oo

Jawab : E

Menjelaskan
tegangan
permukaan

Cc2

Yang merupakan contoh penerapan
tegangan permukaan adalah....
a. Serangga yang dapat
mengapung di atas permukaan
air.

Jawab : A

GeT
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b. Kapa laut vyang dapat
mengapung di atas air laut

c. Kuping yang terasa sakit saat
didasar kolam.

d. Kapa sdam yang mampu
melayang di air laut

Menjelaskan C3 Panjang kawat (d) = 10 cm dan gaya | Jawab: B 7
tegangan tegangan minimum yang diperlukan | Diket : d=10cm=0,1 m
permukaan agar kawat berada dalam F=4x 103N 4
keseimbangan adalah 4 x 102 N.| Ditanya:y.....?
Tentukan tegangan permukaan fluida | jayap:y == 1
yang berada dalam kawat! I
a 2x10?N/m d.6x10%N/m y =——=4x10%N/m 7
b. 4x 102N/m e 8x 102 N/m '
c. 5x 102 N/m
Menjelaskan C3 1. Sebuah benda yang memiliki | Jawab: B 7
tegangan panjang permukaand diletakkandi | Diket:d=2d vy=y 4
permukaan atas permukaan fluidadengan gaya F=F
sebesar F sehingga besar tegangan | Ditanya : y .....7 1
permukaan yang dihasilkan iaah | jqygp - Y2 = B/4
y. Bila benda yang diletakkan di te_ sz"‘l‘zl " 7
atas permukaan diganti dengan v_: = Edil
benda yang memiliki panjang L
permukaan 2d, maka besar Y2 =530

tegangan permukaan menjaci

a v d.?.zy
1

b. g'}f e.gy

C. ;’]/

ocT
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Soal Essay

Materi Indikator No | Klasifikasi Soa Kunci skor
pembelgjaran
Fluida | Menjelaskan 1 C3 Sebuah pipa kapiler yang berdiameter | Diket : r=0,05mm=5x 10°m 4
peristiwa 0,1 mm dicelupkan dalam air dan y=728x103N/m
kapilaritas. menghasilkan tegangan permukaan cos0’=1
sebesar 72,8 x 10° N/m. Jika sudut p= 1000 kg/m?®
kontak yang terjadi antara air dan g =10 m/s’
kaca adalah 0° (cos O° = 1). Tentukan | Ditanya: h ........ ? 2
kenaikan air dalam pipa kapiler! (0= | jgnap : p = 2£<5¢
1000 kg/m?, g = 10 m/s?) pgr 12
_ 2(728x103N/m)1
~ 1000 kg/m3.10 m/s2.25x10-° M
h = Bestl i 50 94 ¥10-3m
ST fume B m—
Menjelaskan | 2 C3 Sebuah pipa kaca yang berdiameter | Diket : r = 0,25 mm = 25 x 105 4
peristiwa 0,5 mm dimasukkan ke dalam sebuah y=70x 103 N/m
kapilaritas. wadah yang beris raksa. Jika sudut cos120°=-0,5
kontak raksa dengan dinding pipa p= 1000 kg/m?®
adalah 120°(cos120°= -0,5) dan g =10 m/s’
tegangan permukaan = 70 x 103 N/m, | Ditanya: h ........ ? 2
tentukan penurunan permukaan raksa | javab - p = 2£<5¢
dalam pipa kaca tersebut... (massa Pgr 13

jenis raksa = 13,6 x 10° kg/m®, g =
10 m/s?)

2(70 x10~ 3N/m)

10()0 kb/r" /1CI m/s2, 25x10 m
hzﬁxl(]_ /m 2—~28x10 3m

LET
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LAMPIRAN M3. KISl - KISl SOAL PRE - TEST PERTEMUAN 3

Kisi —Kis Pre— Test Pertemuan 3

Satuan Pendidikan : SMA/MAN Waktu : 30 menit
Mata Pelajaran . Fiskka Banyak Soal > 9 soal
Kelas Semester : X/IGenap Skor Maksimal : 100
Jenis Soal . Essay
Materi Indikator No | Klasifik Soal Kunci skor
pembelgaran as
Fluida | Menjelaskan 1 C1l viskositas adalah... Jawab : D 5
viskositas a. Tekanan zat cair yang hanyadisebabkan
oleh beratnya sendiri.
b. Tekanan yang diberikan oleh zat cair ke
segalaarah.
c. kecenderungan permukaan zat cair
untuk menegang, sehingga permukaan
seperti ditutupi lapisan elastis.
d. ukuran kekentalan yang menyatakan
besar kecilnya gesekan di dalam fluida
e. Tekanan yang diberikan zat cair
terhadap benda yang ada di dalamnya.
Menentukan 2 C1l Bila sebuah bola bergerak dalam suatu fluida | Jawab : E 5
gaya Yyang yang diam maka akan bekerja gaya gesek
bekerja pada terhadap bolatersebut yang arahnya berlawanan
viskositas dengan arah gerak bolatersebut. Pernyataan ini
fluida merupakan pernyataan dari hukum....
a. Termodinamika

8ET
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b. Pascal
c. Archimedes
d. Bernouilli
e. Stokes
Menentukan C2 Semakin besar gaya gesek dalam fluida yang | Jawab : B 5
gaya Yyang diberikan padabola maka ... bola tersebut.
bekerja pada a. semakin Besar kelgjuan
viskositas b. semakin Kecil kelguan
fluida c. tidak terpengaruh terhadap bola
d. bergantung massajenis bola
e. bergantung massajenis fluida
Menentukan Cc2 Kecepatan terminal bolayang jatuh dalam suatu | Jawab : C 5
gaya Yyang fluida bergantung pada:
bekerja pada (1) Koefisien viskositas
viskositas (2) Massajenishola
fluida (3) Jari —jari bola
(4) Volumefluida
Pernyataan yang benar adalah...
a (1) dan(2) d. (3) dan (4)
b. (2) dan (3) e. (1), (3) dan (4)
c. (1), (2 dan (3
Menentukan Cc2 Dua orang siswa sedang melakukan percobaan. | Jawab : B 5
gaya Yyang Di hadapan merekatelah tersedia duabuah gelas
bekerja pada beker beris air dan oli. Ketika kedua kelereng
viskositas dimasukkan secara bersamaan ternyata kelereng
fluida di ar mencapa dasar terlebih dahulu.

Pernyataan yang benar adalah...
a  Nar> Noli
b. Nar< Nai
C. Nair= Noli
d. tidak dapat diambil kesimpulan
€. Var> Vi

6ET
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Menentukan 6 C3 Sebuah kelereng dengan jari-jari 1 cm jatuh ke | Jawab: B 7
gaya Yyang dalam bak berisi oli yang memiliki koefisien | Diket: r=1cm=1x 10?m
bekerja pada viskositas 0,2 kg/ms. Tentukan besar gaya n=0,2 kg/ms 4
viskositas gesekan yang diadlami kelereng jika bergerak v=5m/s
fluida dengan kelguan 5 m/s! Ditanya: Fs.....? 1
a 5mx10°N d.8mx102N Jawab : Fs=6mrnv
b.6mx102N e 9nx102N Fs=6m (1x 102m) 0,2 kg/ms. 5m/s 7
c. 7nx 102N =6mXx 102N
Menentukan 7 C4 Sebuah bola baja dijatunkan dalam suatu fluida | Jawab : E 7
gaya Yyang yang memiliki koefisien viskositas 0,2 kg/ms. | Diket: r =2 x 10° m 4
bekerja pada Berapa kelgjuan bola yang terjadi bilajari — jari n=0,2 kg/ms
viskositas bola 2 x 103 m dan gaya geseknya 12 1 x 107 Fs=12mx 103N
fluida N? Ditanya:v.....7 1
a 1m/s d. 4m/s Jawab : Fs= 6 mmyv
b. 2m/s e. 5m/s Vzéf‘"s 7
c.| 3mis i 12mwx 1073
T 6m2x1073 m.0,2 kg/ms
v=38m/s
Soal Essay
Materi Indikator No | Klasifik Soal Kunci skor
pembelgaran as
Fluida | Menjelaskan | 1 C3 | Sebuah gotri yang berjari-jari 5 x 103 m | Diket: r=5x103m 4
viskositas terjatuh ke dalam oli yang memiliki massa Paii = 800 kg/m?®
jenis 800 kg/m® dan koefisien viskositasnya n =0,2 kg/ms
0,2 kg/ms. Jika massa jenis gotri 2700 kg/m?®, Peotri = 2700 kg/m?®
tentukan kecepatan terbesar yang dapat dicapai g =10 m/s
gotri dalam fluida! Ditanya: vr .....7 2
2 'r2
Jawab : vy = ;‘ﬁg (Po = Pp) 12

orT
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_ —x 10

5

800 kg/m?)
2 250x107%m3/s? 3
g = i (1900kg/m™)
9,5kg/s?
e — 528m/s

Vr = 3 (5 —i;-:‘m)z .:.-[.1 Pyl (4700 kg/;( =F

Menjelaskan
viskositas

C3

Sebuah kelereng memiliki massa jenis 900
kg/m?® yang jari — jarinya 1,5 cm dijatuhkan
bebas dalam sebuah tabung yang beris oli
yang mempunyai massa jenis 800 kg/m? dan
koefisien viskositas 0,2 kg/ms. Tentukan
kecepatan terminal kelereng tersebut!

Diket: pra: 900 kg/m?
r=15cm=15x103m

Paii = 800 kg/m?®
n=0,2 kg/ms
g=10 m/s’

Ditanya: vr .....7
2 2
Jawab : vp = 2 rn—g (Pb = pr)

(15 % 1073m)% .10 m/s?
0,2 kg/ms

2
UT—E

(900 kg/m?* —

800 kg/m?)
2 225 x107* m3 /52
9 0,2 kg/ms

(100kg/m?)

Vr =

- _ 45kg/s?
r— 1,8kg/mg

=25m/s

13

T
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LAMPIRAN N1. KISl - KISl SOAL POST - TEST PERTEMUAN 1
Kisi — Kisl Post — Test Pertemuan 1

Satuan Pendidikan : SMA/MAN Waktu : 30 menit
Mata Pelajaran : Fiska Banyak Soal : 9 soal
Kelas Semester : X/IGenap Skor Maksimal : 100
Jenis Soal : Essay
Materi Indikator No | Klasifikas Soal Kunci skor
pembelgjaran
Fluida | Menjelaskan 1 C1 Benda yang tercelup sebagian atau | Jawab : B 5
hukum seluruhnya kedalam fluida
archimedes mengalami gaya keatas sebesar berat
fluida yang dipindahkan oleh benda
yang tercelup tersebut, pernyataan ini
merupakan bunyi dari hukum....
a. Hukum stoke
b. Hukum Archimedes
c. Hukum pokok Hidrostatis
d. Hukum Bernoulli
e. Hukum Pasca
Menjelaskan 2 C2 Benda yang dicelupkan dalam sebuah | Jawab : A 5
hukum fluida seakan — akan terasa lebih
archimedes ringan daripada di udara. Hal ini
terjadi karena...
a. Adanyagaya apung benda
b. Massabenda yang berkurang

i
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c. Terjadi perubahan volume
benda di dalam air

d. Volume air bertambah

e. Ketinggian bendadalam air

Menjelaskan C1 Bila massa jenis benda lebih besar | Jawab : C 5
tentang dari pada massa jenis fluida maka
terapung, benda tersebut.....
melayang, dan a. terapung d. berkurang
tenggelam volumenya

b. melayang e. berkurang

massanya

c. tenggelam
Menjelaskan C1 Benda dikatakaiimelayar—; . | Jawab: B 5
tentang a pp>pPr d. II% bb‘]{l‘z;-i"}” .
terapung, b. pp=pf € Vb> U
melayang, dan C. Py <Pp
tenggelam N
Menjelaskan Cc2 Sebuah kapal laut mampu mengapung | Jawab : E 5
hukum di atas air karena.......
archimedes a. Massa jenis bes lebih kecil

dari padamassajenisair laut.
b. Massa jenis bes lebih besar
dari padamassajenisair laut.
c. Berat kapa lebih kecil dari

pada berat air.

d. Berat kapa lebih kecil dari
pada berat air.

e. Kapa memiliki  rongga
udara.

ert
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Menjelaskan 6 C3 Sebuah benda dicelupkan dalam | Jawab: B 7
tentang fluida yang memiliki massajenis 800 | Diket : Fa=40 N
terapung, kg/m® dan mengalami gaya apung p = 800 kg/m’ 4
melayang, dan sebesar 40 N. berapa volume benda ¢ = 10m/s?
tenggelam tersebut...... (g = 10m/s?) Ditanya:V ....? 1
a 3x10*m? d.35x | Jawab:Fy=p-g-V
104 m3 Fa 7
b. 5x10*m? e 55x g
107 m? 40 N
-4 13 —
C. 4x10m " 800 kg/m3-10m/s2
V=5x10*m?
Menjelaskan | 7 C3 | Sebuah balok > agian tercelup Jawab : D , 7
t?taﬂa dalam fluida yang massajenisnya Diketahu : ();—_Sg?skg/\r? -1 4
apung, 800 kg/m®. Berapa massajenisbalok | . or = b=
melayang, dan Ditanya: pp.....7 1
tersebut? i
tenggelam Jawab:
V
a 230kgm®  d.320 kg/m? po = xpy !
b. 280 kg/m® e 400 kg/m® _2/s
c. 300 kg/m® == x800 kg/m3
=320 kg/m®
Soal Essay
Materi Indikator No | Klasifikas Soal Kunci skor
pembelgjaran
Fluda | Menjelaskan |1 C3 Sebuah benda bermassa 10 kg dan | Diket : m= 10 kg g= 10m/s’ 4
hukum massa jenis 5000 kg/m® dicelupkan pb = 5000 kg/m?®
archimedes seluruhnya ke dalam air yang massa pt= 1000 kg/m?®
jenisnya 1000 kg/m?3. Jika percepatan | Ditanya: Fa .....? 2

i
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gravitas = 10 m/s? , maka gaya atas
yang dialami benda adalah ....

Jawab v, =—= —qers 0,002 m?
= Pb 5000 kg/m3

Karena benda dicelupken seluruhnya
maka

12

Vpy = Vpy =V; sehingga besar gaya

angkat

Fa=psr-Vr.g

= 1000 kg/m* . 0,002 m*. 10 m/s?
=20N

Menjelaskan C3 Sebuah benda mengapung diatas | piket: Vi =+ - Vp=1 4
tentang permukaan air yang berlapiskan 1 _ .
terapung, minyak dengan - volume benda Vea=z  Pm=800kg/m
melayang, \ ) y Pa= 1000 kg/m3 2
dan berada di dalam minyak, = volume Ditanya : pp .....?
tenggelam benda berada di dalam air dan sisanya | Jawab: 13

berada di atas permukaan. Jika massa
jenis minyak 800 kg/m® dan massa
jenis air 1000 kg/md, tentukan massa
jenis benda tersebut!

po = (5 x 800 kg/m®) + (5 x 1000 kg/m?’)
= 200 kg/m3 + 500 kg/m?3
= 700 kg/m®

<14}
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LAMPIRAN N2. KISl - KISl SOAL POST — TEST PERTEMUAN 2
Kisi — Kisl Post — Test Pertemuan 2

Satuan Pendidikan : SMA/MAN Waktu : 30 menit
Mata Pelajaran : Fiska Banyak Soal : 9 soal
Kelas Semester : X/IGenap Skor Maksimal : 100
Jenis Soal : Essay
Materi | Indikator pembelgjaran | No | Klasifikas Soal Kunci skor
Fluida | Menjelaskan tegangan 1 C1 Serangga dapat berjalan diatas permukaan zat | Jawab : E 5
permukaan cair karena...
a. Berat jenis serangga lebih kecil dari
padaair
b. Berat jenisseranggalebih besar dari ada
ar
c. Berat jenis serangga sama besar dengan
ar
d. Gayaapung Archimedes
e. Tegangan permukaan air
Menjelaskan tegangan 2 C1 Yang mempengaruhi tegangan permukaan | Jawab : A 5
permukaan adalah....
a. Panjang benda
b. Massajenisfluida
c. Volumefluida
d. Tekanan hidrostatik
e. Ketinggian fluida dalam wadah
Menjelaskan peristiwa 3 Cc2 Gegjaa nak turunnya zat cair pada pipa kecil | Jawab : D 5
kapilaritas. karena pengaruh adhesi dan kohesi disebut

T
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Viskositas

Pasang surut
Kapilaritas
tegangan permukaan
e. anomali air

cooe

Menjelaskan peristiwa
kapilaritas.

C1

Menikus cembung dalam pipa kapiler terjadi
karena....
a. Tekanan udara luar lebih besar dari
pada tekanan dalam air
b. Tegangan permukaan air mengecil
c. Kohes antara molekul air lebih besar
daripada adhesi antaraair dan pipa
d. Adhesi antara air dengan pipa lebih
besar daripada kohesi antarmolekul air
e. Adanyagayatekan ke atas

Jawab : C

Menjelaskan peristiwa
kapilaritas.

C2

Ketika beberapa pipa kapiler berdiameter
berbeda diisi sebuah air yang volumenya sama
maka semakin .............. semakin tinggi
kenaikan air dalam pipa kapiler.

a Besar diameter

b. Kecil diameter

c. Tinggi pipakapiler

d. Rendah pipakapiler

e. Samaketinggiannya

Jawab : B

Menjelaskan tegangan
permukaan

C3

Sebuah kawat yang memiliki panjang 2cm
diletakkan diatas air. Gaya yang diperlukan agar
kawat dapat terapung diatas permukaan air
adalah 2 x 102 N. berapakah tegangan
permukaan air tersebut?

Jawab: D

Diket:1=22cm=0,04m=4

x 102 m

F=

Ditanya : y

2x 102N

LT
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a 25 N/m d. 1 N/m Jawab 2, T
=
b. 2N/m e.0,5N/m Y=o e : 7
C. 1,5N/m Y = a4x1072m _0’5
N/m
Menjelaskan tegangan 7 Cc4 Sebuah benda yang memiliki panjang | | Jawab: C 7
permukaan diletakkan di atas permukaan fluidadengan gaya | Diket : | = 2| 4
sebesar F sehingga besar tegangan permukaan Fi=F
yang dihasilkan ialah y. Bila benda yang | Ditanya:y:.....7 1
diletakkan di atas permukaan diganti dengan | jqyap: Y2 = /24
benda yang memiliki panjang 4/, maka besar L Fzr'zlff,l 7
tegangan permukaan menjadi y Ve 117@
& 1, d. 31? Y= g¥a
b. g}/ €. E’}’
C. al
Soal Essay
Materi | Indikator pembelgaran | No | Klasifikasi Soal Kunci skor
Fluida | Menjelaskan peristiwa 1 C3 Berapakah besar kenaikan air di dalam | Diket:r=0,2mm=2x 10*m 4
kapilaritas. pipa kapiler yang terbuat dari kaca yang y=728x103N/m
berdiameter 0,4 mm apabila tegangan cos0’=1
permukaannya 72,8 x 102 N/m dan sudut p= 1000 kg/m?®
kontak antara air dan kaca 0° ? (p = g =10 m/s
1000kg/m?® , g = 10 m/s?, cos 0°= 1) Ditanya: h ........ ? 2
Jawab : h = 222
' pgr 12

8iT
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h = 1
2(728x10-3N/m)1
1000 kg/m3,10 m/s2.2 X 10=4m
145tﬂBN/?T‘L =72, 8x10 —3m

h = -
= n A

Menjelaskan peristiwa C3 Sebuah pipa kapiler berdiameter 0,8 mm | Diket : r=0,4mm=4x 104 4
kapilaritas. dimasukkan secara tegak lurus ke dalam y=6Xx102N/m

sebuah bejana berisi zat cair yang massa cos60°= 0,5

jenisnya 1000 kg/m?3. Sudut kontak zat cair p= 1000 kg/m?

dengan dinding pipa adalah 60° (cos 60° = g =10 m/s

0,5). Jika tegangan permukaan zat cair itu | Ditanya: h........ ? 2

0,06 N/m dan g = 10 m/s%, berapakah | janab - h = 21258

kenaikan zat cair pada pipa? Pgr 13

B = 2(6x1072N/m) 0,5

1000 K&/M3.10m/s2.4x 107 m

6 x19 N /m
h = —4N{m2 __1’5x10—2m

6vT
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LAMPIRAN N3. KISI - KISl SOAL POST — TEST PERTEMUAN 3

Kisi — Kisl Post — Test Pertemuan 3

Satuan Pendidikan : SMA/MAN Waktu : 30 menit
Mata Pelajaran : Fiska Banyak Soal : 9 soal
Kelas Semester : X/IGenap Skor Maksimal : 100
Jenis Soal : Essay
Materi Indikator No | Klasifik Soal Kunci skor
pembelgjaran asi
Fluida | Menjelaskan 1 Cc2 Ketika 2 buah benda yang massanya sama, | Jawab : B 5
viskositas masing - masing dicelupkan kedalam air dan
minyak. Kedua mencapai dasar dalam waktu
yang berbeda, mengapa demikian ...
a. Kecepatan keduan benda berbeda.
b. Adanya viskositas fluida yang
mempengaruhi laju benda.
c. Massa jenis kedua fluida yang
berbeda.
d. Volume kedua fluida yang berbeda.
e. Berat bendayang berbeda.
Menentukan 2 C1 Bila sebuah bola bergerak dalam suatu fluida | Jawab : E 5
gaya Yyang yang diam maka akan bekerja gaya gesek
bekerja pada terhadap bola tersebut yang arahnya
viskositas berlawanan dengan arah gerak bola tersebut.
fluida Pernyataan ini merupakan pernyataan dari
hukum....
a. Termodinamika

0sT
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b. Pasca
c. Archimedes
d. Bernouilli
e. Stokes
Menentukan C2 Gaya yang mempengaruhi sebuah bola yang | Jawab : D 5
gaya Yyang jatuh dalam fluida adal ah:
bekerja pada (1) Gaya gesek (stokes)
viskositas (2) Gaya apung
fluida (3) Gayajatuh bebas
Pernyataan yang benar adalah...
a (1 d. (1) dan (2)
b. (2) e. (2) dan (3)
c. (3
Menentukan Cc2 Jika suatu benda jatuh bebas dalam suatu | Jawab : B 5
gaya Yyang fluida kental, kecepatannya akan bertambah
bekerja pada karena pengaruh gravitass bumi sehingga
viskositas mencapal suatu kecepatan besar yang tetap.
fluida Kecepatan terbesar yang tetap itu disebut...
a. Kecepatan gravitas
b. Kecepatan terminal
c. Kecepatan maksimum
d. Percepatan gravitasi
e. Percepatan gerak benda
Menentukan Cc2 Kecepatan termina bola yang jatuh dalam | Jawab : C 5
gaya Yyang sautu fluida bergantung pada:
bekerja pada (1) Koefisien viskositas
viskositas (2) Massajenisbola
fluida (3) Jari —jari bola

(4) Volume fluida

TGt
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Pernyataan yang benar adalah...

a (Ddan(2) d. (3) dan (4)
b. (2) dan (3) e. (1), (3) dan
(4)

c. (1), (2 dan (3
Menentukan C3 Sebuah kelereng dengan jari-jari 0,4 cmjatuh | Jawab: B 7
gaya yang ke dalam wadah berisi oli yang memiliki | Diket: r=0,4cm=4x10°m
bekerja pada koefisien viskositas 0,2 kg/ms. Tentukan n=0,2 kg/ms 4
viskositas besar gaya gesekan yang dialami kelereng v=4m/s
fluida jika bergerak dengan kelgjuan 4 m/s! Ditanya: Fs.....? 1

a 192nx 102N d.205nx 102N | Jawab: Fs=6mnmv

b. 1951 x10°N e 21lnx 102N Fs=6m (4 x 103m) 0,2 kg/ms. 4 m/s 7

c. 202mx 102N =19,2nx 103N
Menentukan C3 Sebuah bola yang berjari — jari 5 cm jatuh | Jawab : D 7
gaya  yang dalam fluida yang memiliki viskositas 1x10°2 | Diket: r =5cm=5x 102 m 4
bekerja pada kg/ms. Bila gaya stokes yang bekerja pada n = 1x103 kg/ms
viskositas bola sebesar 31 x 10N, berapakah kel ajuan F,=3ax 103N
fluida bolatersebut? Ditanye : v.....? 1

a 5m/s d. 10 m/s Jawab : Fy = 6 mrmy

b. 7m/s e. 12m/s PO 7

mr
c. 9m/s _‘5 L
T 6m5x1072.1x1073
3nx1073 N

¥ T 30X 10751 N s

=10

¢sat
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Soal Essay

Materi Indikator

pembelgjaran

No

Klasifik
as

Sod

Kunci

skor

Fluida | Menjelaskan

viskositas

C3

Sebuah kelereng memiliki yang jari —
jarinya 0,5 cm dan massa jenis 1600
kg/m? dijatuhkan dalam sebuah tabung
yang berisi oli yang mempunya massa
jenis 1000 kg/m® dan koefisien
viskositas 0,3 kg/ms.  Tentukan
kecepatan terminal kelereng tersebut!

Diket : r=5x103m
Par = 1000 kg/m?®
n = 0,3 x10° kg/ms
Pkel = 900 kg/m?
¢ =10 m/s’
Ditanya: vr .....7

2 2
Jawab : vr = 5 rn—g (Po — py)

2 (5% 1073m)% .10 m/s?

i =
T 9 0,3 kg/ms

(1600 kg/m® —
1000 kg/m*)

2 25x10 5 n 3/s?
9 0,3 kg/ms

_ 0,3kg/s?

vr = 2,7 kg/ms

vr = (600kg/m*)

=0,11m/s

12

Menjelaskan
viskositas

C3

Sebuah bola baja berjari - jari 2 mm
dijatuhkan dalam minyak (p =900 kg/m)
yang mempunyai koefisien viskositas
1,2 kg/ms. Jika massa jenis bgja = 1800
kg/m3, maka kecepatan terminal bola
baja tersebut adalah

Diket: pminyak: 900 kg/m®
r=2mm=2x10°m
Pbsia = 1800 kg/m?
n=1,2kg/ms
g=10 m/s?

Ditanya: vr .....7

eat
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Jawab : vy = = — - -
r= 5 (Pp. - J
Uy = S (2% 101‘;2;:: m/s? (1800 kg/m* —
900 kg/m?*)
2 4x10* m3/s? :
Vr = ; __I.Zkg,"ms (900kg/m3)
72 x107% kg/s?
- =6,67 x 1072
v 10,8 kg/ms x mjs

13

121
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LAMPIRAN O. LEMBAR VALIDASI

-
L EMEAR VALIDAST | ; e
SILARUS | ukam wakls  iczsadan  pact |
al sk wirs 1 e s LW
Matd Lelpirin < Tielka s Kesimpulan penllaian seeara umum: (ingkar salah s vimg sesusi]
< Fluisln Stulis
1 X'Genap
+ Prof. Dr. Sumarte, M.Pd. 1. Keelara ¢apar o pomacan dan misih s eriuban benswli

) Dapat diguaakzn der gar revis:
Tetunjuk! R’ A

i i akan L ha revisi
1. BapaleTau Jupol merheriban e i e v o anbecikan anda cek § W)

b kuloy pon laiz o yang tessecia i = : i |
Ll SO s Muhien kepads BajakeT urtok memilizcan butic-butir revisi pada solom sacan

2. Mekmy pein vodzing o subungin enknn
2. Makma pein viding baperterik serikint At mer il skan Bmgsong puela tielkch $iak s

Hdak valid" 2o

azcand
o RO S Y A ST
S 1) P . A EORS 13-

Lo i

4 Dzam

5 bomus:

e

1 | Farmat
a  Tiagbecian <z pet dlidentifkasi derigen j as

Pe:

LA

PTR BN b - |

Welidatar

A7)

thirancang

Tabels srm

T
nl

-l

T Perer = i e 2
4 Wakie 2 | o
g, digs nabiar | N

e hesentozoaiah s

qaT
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—
LEMBAR VALIDASI [c Kesesmian urutan kegiatan siswa dan gurs T
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPF) untuk setiap tahap pembelajuran i v
KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN PERTAMA a4 Kojchsan skenano pembelsjaran (tbap-
tahap kignstan  pemibelgjaranawal. i, v
Mata Pelajaran: Fisiks _ penulup)
Materi : Fluida Statis (Hukum Archimedes) e Kelenpkapan instrumen  evaluasi  (soal, \/
Kelas/Semester : X/ Genap | kunei, pedoman penskoran) |
Penilai : Prof. Dr. Sutarto, VLPd. i e - .
Petunjuk! . Kesesuaian alokasi vang digunakan | i

I. Bapak/Ibn dapat memberik ilujan dengan berikan tanda cck { v )

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu vang sesuai)
Rencana Pelakzanaan Pembelajaran (RPP) ini:
1. Belum dapar di dun masih fukan k i
Q) Bapat digunakan dengun revisi

pada kolom penilaian yang Lersedia,

2. Makna poin validitas adalah sebagai berilat:
1 berarti “tidak valid"
2 - herarti “kurang valid”

A, Daput digunakon tanpa revisi

3 2 berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid™
5 - berarti “sungnt valid” Muohon kepada Bapak/Thu untub. menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
berikut atan  menuoliskan  langsung  peda naskah Rencana  Pelaksanaan
|  HNe Aspek yang chamui Skala Penslaian -
i i 3 3 1 3 Tembehujuran (RPP)
i Ferumusan tujuan pembelajaran
a  Kejelasan Kompetensi Infi dan Kompetensi ‘/
I dun
tujusn v’
A Kewpelunlpmjm Komgerensi Dusar ke ‘/
Iijuan J
limpkat l/
Z 17-062
4. Petggunsan bahiss sesuai dengan EYT [y Jember, 17,5237, 2015
| b Bahae: yung digiewkan by Ea ez Vali
¢ Ke alima | 0 —l_
i
w, Stttk penyusunin REP vy
b.  HKesesuaian wutan ktgj_ma-rr p-mﬂx]ajlun
Fistka yung  mencraphan Medel  Direr \/ i
dmstiuiction. d
805261985031 001

oGt
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LEMBAR VALIDAST
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PERTEMUAN 1

Mata Pelajaran : Fisika

Materi : Fludia Statis (Hukum Archimedes)
Kelas/Semester : X/
Penilai : Prof. Dr. Sutarte, M.Pd.

Petunjuk!
1. Bapuk/Ibu dupal memberikan penilaian dengan merberikan tands cek (v )
pada kelom penilaian yang tersedia,
. Makna poin validitas adalah sebogai berikut;
1 ¢ berarti “tidak valid"”
2 : berarti “kurang valid™
3 berarti “cukup valid™
4+ berarti “valid”
5 : berarti “sangat vahid™

e

Skale Peniludan

[ = =
o Aspelymng kol TIRE TS 4B

] Bahasa

#  Penggunaan bahasa sesusi dengan EYD S g
b, Hahisa yong digunakan scsusi dengan

tingkat perkembongan kogmsi siswa
¢, Hahasa yang di ilati

d. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah
dimengerti

<K<

[ chdm‘n_pmnjlt atan arnhan

2 I

I-J:l.. L[Eﬁdu.ajlknn Secarn sistermntis

L T gas yang

¢. Masalah 3n|gd|nngml sesum  denjrn

it kognisi siswn

sk <

d Setiap  kegiatan  disajikan  mempunya

tguan yang jelas

L4

Kegiatan vang  disajikan chipial

retmurnbubkin tasa ingin tahn siswa v
Pemyaqun LES dilengkngi dengan gambar
dun tlustras

<

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)

Lembar Kerja Siswa ini:
I. Belum dapat digunakan dan masih fukum k I
@7Duput digunakan dengan revisi

3. Dapar digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/lbu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kelom sacan
berikut atou menaliskan langsung pada naskah Lembar Kerja Siswa,

Jember 17 2247 2015
Validator

Dr. Suano, M.P4,
NIP] 195805261 985031 001

LST
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LEMBAR VALTDASIE
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KKSPERIMEN PERTEMUAN KEDUA

nomni'l'd-j:run: Fisika ! -

Materi : Fluida Statis {Tegangan Permmkaan)
Kelas/Semester : X/ Genap
Penilai : Prof. Dr. Satarto, M.Pd.

Petunjuk! Y

1. Rapak/Ibu dapat i dengan memberikan tanda cek | v )

pada kolom penilaian yang tersedia.

Mukna poin validitas adalah sebagai berikut:
1 : berarti “tidak valid™

: berarti “kurang valid”

: berarti “cukup valid™

+ berarti “valid”

: berarti “sangat valid™

-

Na Aspek yang diwmati

™€

s Penilaian

L FPerumuosan mjuan pembelajaran

a.  Kzjelasan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar

b. Kesssoaion  Kompeiensi i dan
Kompetensi  Tasar  dengan  tujuan
| pembelajarn

<. Ketepatan penjabaran Kompetensi Dasar ke
dalam indicator

d.  Keseusian indikator dengan  tujuan

| pembelijurun
e Keseyusin  indikalor  dengan  fingkat
perkembangan siswn

el IS = s

1

Bahasa

=

. Pengguanan bahuss sesuni dengan EYD
Bahasy yany di kan k i

Kesederhanaan strukur kalimat

Sistemalika penyusinan RPP

w
=P e e

Kesesunian urutan kegratan pembelajamn
Fistka vang mencrapkan DModel Lirecs
Anstruction.

S P

5

Kesesuaian unutan kegiatan siswa dan gum 1
untuk setiup thap pembeliiaran

|d Kejclasan skenario pembelajaran {tahap-
g 11 thup kegiatan  pembelajacmnawal, ik,
1 up) ;

e, Kelengkapan mstrumen evaboasi (3cal,
kuned, peduman penskoran)

4, Wakin
Kescnusian alnkasi yang digunakm

| = e = &

Kesimpulan penilaian secara ummm: (lingkari salah satu yang sesuni)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RFF) ini:
1. Belum dapat di dan masih fukan k 1
(@ Dopat digunaken dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk menubiskan bunr-bunr revisi pada kolom saran
berikl mtau  menuliskan  langsung: puda  naskeh  Rencans  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPF).

Tember, {72827, 2015
Valid

84T
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LEMBAR VALIDAST Kesimpulun penilainn secara wmum: (lingkari salah satu yang sesuai)
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PERTEMUAN 2 Kerja Siswa ind:
! I = ] ' i ' il )
\Mata Pelajaran : Fisika { i i ! ! 1. Belum duput diguakin dun masih 1 fast |
Materi : Flnida Statis { Tegangan Permukaan) i dhigunakan dengan revisi
Kelas/Semester : X/ Genap e o u; N =
Penilai : Prof. Dr. Sutarto, M.Pd. 3. Dapat digunakin tanpa revisi

Petunjuk! Mohon kepads Bapak/Tha unrk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
1. Bapak/Tbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek ( v ) berikut atau menuliskan Tangsang pada naskah Lembar Keria Siswa.

pada kolom penilaion yang lersedia, Saran:
2. Makna poin validitas adalah schagai berikut:
ook 00000 4 B EEREC . % AL N e
- berarti “kurang valid” A R g o O e
- berarti “cukup valid”
: berarti “valid"
: berarti “sangat vahid™ S G R AT P LT A BTN B A s MR e

wos W

: Skala Penilaian
No. Aspek yang dinmar e

b 13 Bahasa
£ Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD Y
£ DBahasa yang diguakan sesuai dengam

i isi sivwa

tin,
h.  Bahasa yang digunakan
i, Kalimat yang digonakan jelas don mudah
dimengerti
j. Kejelasan petunjuk atay arihan
& Tsi
© LKS disajikan secara sistematis
h. Merupakan materi/tugas yang esensial
L Masalah yung diangkat sesusi dengan
__tinghut kognisi siswa
j. Seliop kegiatan  disgjikan  mempunyai
i jetas
k Kegivtan  yang  disajikan  dapat Va
menumbubkan rasa ingin tahy siswa
I Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar
dan ilustrasi

= ||

Jember, 17

Vali

| < fedad =

NIP. 195805261985031 001

<

65T
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LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN PERTEMUAN KETIGA

Mata Pelajaran: Fisika

Materi : Fluida Statis (Viskositas)
Kelas/Semester : X/ Genap

Penilai : Prof. Dr. Sutarto, M.Pd.

Petunjuk!

1. Bapak/Tou dapat ikan penililan dengan berikan tanda cek ( v/ )

pada kolom penilaian yang tersedia.

2. Makna poin validitas adalah sebagai berikut:
1 & berarti “tidak valid”

: berarti “kurang valid™

- beranti “cukup valid”

: berarti “valid”

: berarti “sangat valid”

(%]

[V S Y

Noy Aspek yang diamati Skala Penilaian

T | ‘tujuan pembel

a.  Kejelasan Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar

b, Kesesmuian  Kompetensi Inti dun
Kompetensi  Dasar denpan tujuan
jaran

"¢, Ketepatan penjabaran Knmpetensi |asar ke
dabam indicator

dwm:ﬁ.ﬂmnﬂm

| pombolajmsn
¢ Kesosuwin  indikator  dengan  tingkat

an biissa scsuai dongan

Penggunian i EYD

Sistematika penyusunan RPP

Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran
Fisikn yang menerapkan Model Direct
Insirucion.

SIS G

¢ Kesesuaian urutan kegistan siswa dan guru
untuk setiap tahap pembelajaran

d. Kejclasan skenano pembelajaran (tshap-
tahup  kegiatan  pembelajurancawal, inti,

¢ Kelenghapan instrumen cvaluasi  (soal,
kunci, pedoman penskoran)

= EEEE

4, Wakiu
K

alokasi yang digy

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuni)
R’ Pelak Pembelajaran (RPP) ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerhukan konsultmsi
(@) Dapat digunakan dengan revisi
3. Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/Tbu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
berikut  atay  menuliskan  langsung  pada nasksh Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Saran:

Jember, § 7 =232 .. 2015
Validator

09T
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Petunjuk!

LEMBAR VALIDAST

LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PERTEMUAN 3

3. Bapakilhu dapat berikan penilaian dengan
pada kolom penilaian yang tersedia,

4. Makna

poin validitas adaluh scbagai berikut:

1+ berarti “tidak valid”
2 : beranti “kurang valid™
3 : berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid™

5+ berarti “sangat valid™

Na,

Skala Penilaian

m. Bahasa yang digunakan

n. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah

| dimengerti
0. Kejelnsun perunjuk atau aruban

< (YR <l |-

R

s ingin tahu sisws
il

menumhuhkan ingin E
r. Penyajian TKS dilengkapi dengan gumbar
dan ilustrasi

Kesimpulan penilaian secara umum: (lingkari salah satu yang sesuai)
Lembar Kerja Siswa ini:
4. Belum dapar di dan masih b
(3] Dapat digunakan dengan revisi
6. Dhapat digunakan tanpa revisi

Mohon kepada Bapak/lbu untuk menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran
herﬂmmmemﬂishnlmmgpmﬂaskahlmbﬂxndasimn.

T9T
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LAMPIRAN P. SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimantan Nomor 37 Kampus Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 0331- 334988, 330738 Faks: 0331-334988

Laman: wouw fip.ungi.acid
29 JAN 201

Nomor : 063 2unN2s.i.s/L12015
Lampiran : Satu Berkas Proposal (Kalau Ada Lampiranya)
Hal : Permohonan lzin Penelitian/ Observasi (Tergantung Permasalahannya)

Yth. Kepala MAN 1 Jember
Jember

Dalam rangka memperoleh data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa FKIP
Universitas Jember di bawah ini:

Nama : Hendrawan Wahyu Putra

NIM : 100210102001

Jurusan : Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Program Studi : Pendidikan Fisika

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Penerapan Model Guided Discovery disertai Strategi
Mind Mapping terhadap Kemampuan Penguasaan Konsep Siswa dalam Pembelajaran Fisika di
SMA ", di Sekolah yang Saudara pimpin selama bulan Februari sampai dengan bulan Maret 2015.

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon Saudara berkeman memberikan izin dan sekaligus

memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Fykfman, M.Pd.
" 14640123 199512 1 001
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LAMPIRAN R. HASIL MIND MAPPING

tngertion = Seboch bon
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LAMPIRAN S. HASIL PRE-TEST DAN POST-TEST SISWA

A. Pertemuan 1

—
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elwhng, b o 7 =
g Alnn ok
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voleme, 1
vohime memiliki Sog! Lnery =t wolwrs memilk S Exeay
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w

=

. Benda  vang

1

w

,V oy = Py

POST

TEST PERTEMUAN 1

Nama : Qevt  Ywhaite
Kelas : X WMAAA

No. Absen: Vb

tercelup  sehagian  atau
selurwhaya kedalam Muida mengalami gaya
keatas sebesar berat Munda yang dipindshken
aleh benda yang tercelup terscbut, pernyatisn
i1 merepakan bunyi darl hukum......

o, Hukum stoke

. Hukum Archimedes b
Hukum: pokok Hidrostatis >

d Hukum Bemoulli

#  Hukum Pascal

Bende yang dicclupkan dalam sebuah Muida
scakan - akan ternsa lebih ringan daripada di
udara, Hal ini terjadi karena...
A Adunya gaya spung benda

b Massas benida yang berkurang

¢, Temadi perubahan volume benda di

dalam nir

i Volume air benambih

. Ketinggian benda dalam air

Bila wassa jenis benda lebih besar dari pada
massis jenis Muida maka benda tersebut.....

i lemapung o berkurang volumcnya

b. melayang ¢, berkurang massanya |
tenggelam

Benda dikatakon melayang bila....

n Py > pp d W<V

ezl 5
P =Py

. Scheab kapal lagt mampu mengapung di atas

air karena,

n, Massa j hesi lebih kecil dar pada
IS jenis air laul.

b. Massa Jcm besi lebih besar dari pad.u
MEESE jonis air laut.

<. Berat kapal lehih kecil dari pada herat &

d. Berat kapal lehih kecil dan pada herat air.
Kapal memiliki rongga udara

‘i:bmlh henda dicelupkan dul[’?n Flum]a yimg

memiliki massa  jenis B0 kg‘m dan

mengalami gaya apung scbcmxw M. bcmpe

volume benda tersebut........(g = 10m/s™)

a 3Ix10'm' d.35x100m’
$x10%m' cisxitm'
e 4Ax10'm whak « Py ;anhq{.
F 4oV
gl "f\‘
= g‘p‘mun v i
Fa V-9

Soal Essay
L

"

| J
. Sebuah balok = hagian tercelup dalam fluida

yang massa jenisaya $00 kg-’mJ. Herapa
massa jenis balok tersebut? ek = Py .
a 0kgm’ 4320 kpim? b3

b 280kpm’ e 400 kgm® T eud
o 300 kg/m P e

%
Yip

Sebuah benda bermassa 10 kg dan massa
jenis 5000 kgm® dicelupkan sclubnys ke
dalam air yang mnssa jenisnya 1000 kg/m’
Jika percepatan gravimsi = 10 m/s’ | maka
gayn ntas yang dialami bendn adalah .
Sebuah benda mengapung diatas permukamm
air yang berlapiskan minyak dengin i
volume benda berada di dalam minyak, %
volume benda berads i dalom arr dan
sispnyn berada di atas peroruknaan. Jika masss
Jenis mimyak 800 kp‘m‘ dan massa jenis pir
1000 kg/m', lentukan massa jenis benda
terschur!
Dek = w - tols

-y WA ¥
P& ™
pa » V000 "5hm)
: 4s 10 "
Mihaga = 4 2
e,
PV
il A QR PR ()
V:o  Tom 4
Fak . P8V b
- weboil0- 2 w?

2.0 --eoN

Uik - Yk ;I.| 1 e

* 400 \air
P - :;.ocb-'}/"‘“
T R N 8
g 576
oL - P Nen

-

.

POST =TEST |

Nama : /|16 fean

Kelas :

1

1, Benda wang fercclup  schagian  atou
seluruhnya kedalam floida mengalami gaya
keatas sebesar berut fluids yang dipindahkan
aleh benda yung tercelup tersebut, pemyntaan
ini merupakan bunyi dari hukam. ...

o, Hukum stoke

& Hukum Archimedes

& Hulum pokok Hidrostatiz
d. Hukum Bemoulli

¢, Hulkum Pascal

2. Benda vang dicclupkan dalam schush fluida

scakan — akan terasa lebih ringan daripada di
udara, Lial ini werjadi karena. ..
8. Adanya gaya apung henda
b, Masga benda yang berkurang
¢, Tegadi perubshan volume bends di
dakam sir
d. Volume air bertambah
&  Ketinggian benda dalam air

A" Bila massa jenis benda lebih besar dari pada

massa jenis fluida maka benda terscbut.. ..
o F d. berk
b melayang e b

¢ tenggelam

4. Benda dikatakan melayang bila. ...

n > Py
B ey =y
e py<pyp
5. Sehunh kapal laul mampu mengapung di atas
airkarena.......

wy Massa jenis besi lebil kecil dari pada

" massa jenis air laut.
b. Massa jems besi lebih besar dari pada

massa joris air laut,
¢. Berat kapal lebih keoil dan pada berat air.
d. Berat kapal lebib keeil dari padn berat air.

¢, Kapul memiliki rongga udara,

6. Seboah benda dioclupksn dulum nnndn yang
memiliki massa jemis 800 ka/m' dan
mengalami gaya apung sebesar 40 N  berupa

& V<V
e Vy>¥

d. 3, sxw*
e.5.5xi0‘m"

a 3x10°m
Wosxltm'  H
¢ Axwtm' /

7. Sebuah 'balok; bagian tercehup dalam fluids
yang massa jenisnya SO0 kgm”. Berapn
mssa jenis balok rersebur?

a. 230 kgm’ L 320 kg ITI "}'
b. 280 kgm’ e 400 kg ' F
e 300 ka'm®

Soal Exsay

I. Sebush benda bermassa 10 kg dan massa
jenis 5000 kgm® dicelupkan seluruhnys ke
dalum sir yang massa jenisnym 1000 kgim',
Jikn percepotun gravitasi = 10 mis® , maka
wiya atas yang dialami benda adalah ...

2. Sebush bends mengapung diatas permukasn

air yang berlapiskan minyak dengan

volume bendn berada di dalam minyak,
volume bends berada di delam asir dan
sisanya berada di atas permukaan, Jika massa
jenis minyek 800 kg'm’ dan massa jenis air

1000 ke'm', wntukan massa jemis benda

terscbut!

1 et

89T
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Pertemuan 2
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EMUAN 2

i Kelos : % s 3

No. Abzen: 10

1. Sermngga dapat beralan diatss permukaan zat
cair karena. ..
Berat jenis serangga lehih kecil duri pada
Al
. Beral yenis serungpa lebih besar dari ada
it
Herat jenis serangga sams besur dengan
mr
d. Goya spung Archimedes r
)’Tcw'\ngm pc.mu}.aan air
2. Yang I
adalal, ...
/a{ Panjang benda
b, Massa jenis fuida
¢ Volume fuida
d. Teknnan hidrostatik
¢ Ketinggian fluida dalam wadah
3. Ciejala naik turunnya et cair pada pipa keerd
karcna pengaruh adhesi dan kohesi disebut
A, Viskositas
b Pasamg surut
g~ Kapilaritas
d. tegangan permukaan
e enemali air
4. Menikus combung dalam pipa kapiler terjadi
Karena. ...
a Tekonsn udars luoer lebih besar dan pads
tekanan dalam air
b, Tegangan permukaan air mengecil
& Kohesi antara molekul air lebih besar
danpada adhesi antera xir dad pipa
o, Adhess untans ar dengan pipa lebib besar
daripacy kohesi antarmolekul nir
e Adamys gava tekon ke alas
S, Kenka beherspa pips kapiler berdiamuter
berbeds diisi schbuah sir yang volumenya
sama makn  semakin o semakin
tingyi kenaikan air dalam pipa kapiler.
0, Besar diameter )
A Kexil digmeter

. Sebuah kawal yanp memiliki panjang 2em
diletakkan diatas air. Gays yang diperlukan
agar kuwat dapat lcrapung distas permukaan
wir adalah 2 x 107 N, berapakah tegangin
permukisim air lersebul?

a 2,5 N'm d 1 Nim o
b 2Nm }(ﬁ.s Nrm A
o 1L5Nm

. Scbual benda yang memiliki panjang !

diletakkan di ates permukaan fluida dengan
sehesar F selinggm  besar  tepangan

permukaan vang dihasilkan inlah v, Bila
benda yang diletakkan di atas permukum
diganti dengan benda yung menubili punjang
4, mukn besag chanL:!n permukzan menjadi
wi g ,l.z) da" ik
b 1y r-ia £ 2
e i)

Sowd Exsay

I. Berapukah busar kenaikan air db dalam pips
kapiler wang terbuat dari  kaca  yang
berdiameter 04 mm  apabila  tegangan
permukaaanya 72,8 x 107 Nim dan sudut
konlak anlerd wit dim kacs 0° 7 (o -
1000ka!m® |, g = 10 mis, eos 0= 1)

. Schuah pips kapiler berdiameter 0.8 mm
dimasukkan secarn tegak lurus ke dalam
sebuah bejonn berisi st coir yang masss
jenisnya 1000 kgmj. Sudut kontak zal cair
dengan dinding pipa adalah 60" (cos 60° =
0.5), Jika tegangan pctmukmn‘ zat cair i
0,06 N'm dan g = 10 m's, berapakah
kcnalkau #at cair pada pipa?

1!, et e 8

F lap l"l"""":l’

c. Tinggi pipa kepiler ¢ T W w""”"“"' i Bk

d. Rendsh pipa kapilcr
¢ Sama ketingeiannya
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hai

i

POST =1
)
Nama ; Ty Dot Jetges
i Kelas ¢ s — s

No. Abgen: @70

Serangga dapat berjalan distas permukann zat

canr karena. ..

_-a< Beral jonis serangga lebih kecil dan pada
air

b. Berat jenis serangga lebih besar duni ada

ar

¢. Berat jenis serangyn samn besar denpan
air

d. Gaya apumg Archimedes

& Tegangan permuksan dir

@, Panjang benda
b, Massa jenis flmida
c. Volume flmda
d. Tekanan hidrostatik
e Ketinggion Muida dalam wadah
Gigjala naik turunnya zat cair pada pipa kecil
karcna penganh adhesi dan kohesi disebur
# Viskositas
b. Pasang surt ,
‘y.’ Kapilaritas
4. tegangan permukaan
< atomali air
Menikus cembung dalam pipa kapiler terjadi
karena....
a. Tckanan udara luar lchih besar dani pada
tekanan dalam air
b Tegangan permukaan air mengecil
w Kohesi antarn molekal aiv lebih besar
© duripadu adhesi antars air dan pipa
4. Adhesi antara air dengan pipa lebih bosar
daripada kohesi antarmolekul air
¢ _Adanys gava ickan ke atas
Ketika beberspa pipa kapiler berdiameter
berbeds diisi scbuah sir yang volumecnya

suma maks semakin ... semakin
tinggi kenaikan air dalam pipa kapiler,
a. Besar diameter

"%, Kecil diameter

c. Tinggi pipn kapiler *
d. Rendah pipa kapiler
¢ Sama ketinggiannyn

fi. Sebuah kawat yang memiliki panjang Zem
diletakkan dintas air. Cayn yang diperluken
agar kawat dapat terupung diatas permukaan
air adalah 2 x 107 N, berapakah regangan

permukzan air terschut?

2 2,5 Nfm 41 Nim
b, 2 Nfm e. 0.5 Ném
c. 1L5N/m

Sebuah benda vang momiliki panjang /
diletakkan di atas permukaan fluida dengan
gaya sebesar Foschinggs besar togangan
permukaan yang dihasilkan ialah y. Bila
benda yang diletakkan di atas permukasn
dizanti dengan benda yang muemiliki panjang
4/, mika besar tegangan pm‘nnmn menjadi

w8 doy
b. i‘-r e iy
BT

Soal Essay

1. Bempakah besar kenaikon air di dalam pipa
kapiler yeng terbumt duri  kaca  yang
berdismeter 0.4 mm apabila tegangan
permukaannya 72,8 x 107 N/m dan sudut
kontak antara air dan kaca 0" 7 {p =
1000kg m” , g = 10 més’, cos 0°= 1)

2, Sebuah pipa kapiler berdiameter 0.8 mm
dimasukkan sccara tegak lurus ke dalam
schuah bejana berizi 7at cair yang massa
jenisnyn 1000 kg/m', Sudut konak zat cair
dengan dinding pipa adalah 60° {cos 60" =
0,3). Jika tegengan permukaan zai cair itu
006 Nm dan g = 10 mf5, berapaksh
kenaikan zat cair pads pipa?

TLT
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C. Pertemuan 3

MNama  Cimbogs Dun Pulri Mege
{ Helos im-mha g Mo, Ahscn: |2 i B AL Mo, Abaen 77 %
waskomitas adalai .. Eetike kedue kelerens cimueiidkon secam I vebosnas mindich. Katika kadua k> dmasukbym s
a. Tekznan zat czir vanz hanya disskazken Dersamant 2 cdorery di e tencpa a  Tekznan zat cair r hamva dischabkan bersmnm 1 welara g dvan wewcasal
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. Ketika 2 buah benda yang massanys sarmi,
masing - masing dicelupkan kedalam air dan
minyak. Kedua mencapai dasar dalam wakiu
yang berbeda, mengaps demikion ...

a Kecepatan keduan benda berbeda.
j( Adinyn  viskositas  fluida  yang
mempengaruhi laju beada.

. Massa jenis kedua fluida vang berbeda,
d. Volume kedus fluida yang berbeda.
e Berat benda yang berbeda €

2. Bila sebuah bola bergerak dalam suam fluida
yvang diam maka akan bckerja paya gesck
tevhadap  bola  tersebut  yang  amhnya
berlawanan dengan ard: gerak bola tersebut,
Pe ini P P dari
bukum. ... o Dhioa: T ¢ Gpafie By
a Termodinamika fi S e
b Puscal W APy
c. Archimedes
d. Bemouilli -

Jowasr g, 'ﬂ;‘v

5. Kecepaman terminal bola yang jatuh dalam
saum fluida bergantuny pada:
(1) Kocfisien viskositas
(2) Massa jenis bola
{3} Jari - jari bola
~ (4) Yolume fluida
Pernyatuan yang benar adulah. ..
a {1ydan(2) d. (3} dan (4)
b. (2)don (3) @ (1) (33 dan (4)
(1), (2) dan (3)

6. Seébuah kelereng dengan jari-jart 0,4 e jatub
ke dalam wudsh berisi oli yang memiliki
koefisten viskesiias 0,2 kg/ms. Tentukan
besar paya gesckan yang dialami kelereng

coa 0 Jikn bergernk dengan kelajuan 4 mis! | 9

o 192ax 3N dWsSnx 07N
b, 195 2% 105N e 202X 102N

l}.mw;bmm.ew‘ ¢ 02ax 102N

1, Sebua!: bola yang berjan = jari 5 cm jatuh

8¢ Stokes = &'\; :1" “"dnl.am fluida yang memiliki viskositas 1x107

3. Gaya yang mempenganhi sebuah bola yang

Jjatuh dalam fluida adalah: 14,0 %45 bola scbesar 3 x 107 N, berapakah kelajuan |
bola tersebur? e

(1) Gaya gesek {stokes)
{2) Gaya apung

{3) Geya janh bebas

Pernyataan vang benar adalah. .,

a (1) SL(1) dan (2)

b (2) e.(2)dan{3) C

c (3)

. Jika swatu bends jomh bebas dalam suam
fluida kental, kecepatannya akan bertambah
karena pengaruh gravitasi bumi schingga
mencapai suatu kecepatan besar yang tetap.
Kecepatan terbesar yang tetap itu disebut. ..

a. Kocepatan gravitasi
>"‘~ Kocepatan terminal

¢ Kocepatan maksimum

d. Percepatan gravitasi

e, Percepatan gerak benda

kgms. Bila gays siokes yang bekeru pada

@ Smis
b, Tmis

¢ 9mfs oy < N

Soal Essi B o)
& L —!mnf,;no’x

1. Sebuah kelereng mmmkl lnnnya
0,5 cm dan massa jonis kg/m’
dijatubkan dalam scbush whu.ns ‘yang berisi
oli yang mempunyai massa jenis 1000 I;p'm’
dan kocfisicn viskositas 0,3 kg/ms. Tenmkan
kecepatan terminal kelereng terschbut!

. Scbuah bola baja began - jari 2 mm
dijatuhkan nlnlum mln;ak :p 900 kg/m)
yang kosi ]J
kg/ms. Jlka massa jenis baja = 1800 kgim’,
maka kecepatan terminal bola baja tersebut
adalah

O ekallh 2 €205 can = 0008 e CRG
-l"nvl:.ur TR
1+ toco e
P([ = 0% hus!‘m‘
g\ b VTR N(:?
ot S BES q (£ - 1)
2 “_‘._“‘)_-J flfm.- (oo )
=

2 isnb“'-'ﬂ )
s

= joxoo Wt
L
= 0¥ 0™
g3 rig™

TP |
gyin™ ¥

Ve e -
=09\ W.a

2. B Yerawuic o= 2mm - ax g7

1= 900 /s
Y‘I. V2 Hhf
fo- W P
Dvmaya =
“"iﬂ.ﬂ'ﬁ‘u L\ _%_":.q_. (’ﬁ;‘f{}
3 -[_Luu “0 L 1800 - goe ) ___'9:1

q.\l ¥

ik
= 2-4%10¢410  op0 c;?’”"
ﬂa'z —.Q;{;tm {‘5
1, )
2 &\HG Sy n = &, Ln‘ M
— r{‘ {?‘,

Y-
- Bxig?
u E
= Rxio
1retg?

=

eLT


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository UNEJ

BOST JPEST PERTEMUAN3

Nama :Adri Cheajeng 1Man)
Kelns : % MR 4

No. Absen: ||

1. Ketika 2 buah bends yang massanya sama,

3 K terminal bola yang jamb dalam

masing - masing dicelupkan kedalam o dan
minysk. Kedus mencapai dasar dalam waktu
yamg berbeda, mengapa demikian -,
a. Kccepatan keduan benda berbeda.
y Adanya  viskositas fluida  yang
mempenganshi laju benda,

¢ Massa jenis kedua fleida yang berbeda. m (1) dan(2) d.(3) dan (4)
d. Volume kedus Muida yang berbeda B (2)dan (3) < (1), (3) dan {4)
e Beral benda yang berbeda. (s ;’HLI 2) dan (3)

2. Bila sebuah bola bergerak dalam suat Muids 6 Sebuah kelereng dengan jan-jan 0.4 cm jatuh
vang diam maks sksn bekera pays m/ ke dalam wadah berisi Tyﬂng memiliki
terhadap  bols terscbut  yang  arahnya kocfisien viskositas 0.2 kg/ms. Tentukan
e b o e bl g sk 5 s g
I:mkuﬁ T Jikn bergerak dfa\g:n kelajuan 4 m/'s! g
8 Termoinniks 8 1937x Iﬂ': ™ d205=xx I1U" [
b Pascal AT195nx 10N e 2lnx 107N
¢, Archimedes 5 e 202xx10°N
d. Bermouilli L Scbuah bola yang berjari ~ jari 5 em ;aluh

L& Swkes dalam fluida yang mem viskositas 13107
/}( Gaya yang mempengaruhi sehush bola yung kg/ms. Bila gaya swkcs yang bekerja pada

jatuh dalam (uida adalah: bola sebesar 3x x 107 N, berapakah Imnjuan

(1) Giya gesek (stokes) bola tersehur? '

(Z’G”"f‘m"‘s a Sm's d imis [0

£3) Hhuy jetst beay b 7w e 12mis

Pernyataan yang benar adalah. .. ‘( omis

) o (1) dan (2) g

h. Li) 2. (2) dan (3) Soal Exsay

£ (3)

47 Jika sunty benda jatub bebus dalam suam

" [uida kenisl, kecepatannya akan bertambah
karena pengaruh gravitasi bumi schingga
mencapai suatu kecepatan besar yang tetap.
Kecepatan terbesar yang tetap itu discbut...
L Kecepatan gravitasi
b, Kegepatan terminal
c. Kecepatan maksimum
d. Percepatan gravitasi
e, Percepatan perak benda

sautu Muida bergantung pada;
(1) Koefisien viskositus

{2) Massa jenis bola ~ 4
(3) Jan = juri bola v

{4) Volume fuida

Pernyatan yang benar adalah....

1. Sebuah kelereng memiliki yang jari = jarinyn
05 cm dan masss jenis 1600 kg/m®
dijatuhkan dalam sebuah tabung yang berisi
oli yang mempunysi massa jenis 1000 kg/m®
dan koefisicn viskositas 0,3 ke/ms, I
kecepatan terminal kelereng tersebut!

Sehush bola baja berjad - jasi 2 mm
dijatuhkan dalam mulyd: Ip 200 kgim)
yung P kositas 1.2

)

kg/ms. Jika massa jenis baja = 1500 kg.'m
maka kecepatan terminal bola baja tersebut
adalah
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LAMPIRAN T. FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN

1 \\ )|

| - A\
Gambar S.2 Fase Pendahuluan (Guru menyampai kan tujuan dan memotivasi siswa)
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S

Gambar S.4 Fase Konvergen (Guru memberikan penjelasan dan pertanyaan
lain yang berhubungan dengan materi)
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Gambar S.6 Siswa mengerjakan soal post-test
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